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INTISARI

Perkembangan suatu daerah akibat duri peningkatan pemakaian guna lahuan
dan pertambahan penduduk membawa pengaruh terhadap lalulintas yang tumbuh di
dacrah tersebut. Perkembungan dan pertumbuhan daerah mendorong aktivitas sosial
ckonomi menjadi makin meningkat, yang selanjutnya menyebabkan jumlah pemakai
kendaraan yang lewat pada daerah tersebut menjadi meningkat pula. Arus lalulintas
yang lewal pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar, kadang menzalami
}jel'l7zasalalzan lalulintas pada segmen tertentu, khususnya pada kawasan ekonomi dun
pendidikan, terutama pada jam-jam sibuk dimana masyarakat memulai aktivitas
hariannya pada kawasan tersebu. _

Kudlitus suatu ruas julan ditentukan dari tingkat pelayanannya ataie tingkat
kinerja. Penentuan tingkat pelayanan ini dilaksanakan dengan cara mengadakan
analisis terhadap hasil-hasil pengukuran di Alapangan mawpun dari dala yang
lerkumpul dan saling berkaitan, dan dianalisis dengan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia tahun 1996 untuk Jalan Perkotaan, schingga diperoleh angka Derajat
kejenuhan (DS), kecepatan (Viv), dan wakiu tempuh (TT)-nya. Tolok ukur untuk
melihat tingkat pelayanan pada suatu kondisi arus lalulintas terganggu atau tidak
adalah dari derajat kejenuhannya, keceparan tempuh sesungguhnya di jalan (pada
kondisi tertentu), dan waktu vang dibutulkan untuk menemph fuas jalan tersebut.

Hasil analisis tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada saat
ini sampai [0 tahun mendatang akibat pertumbuhan lalulintas, )erjadi peningkatan
arus lalulintas yang tinggi, sebesar 7,16% pertahun. Meskipun demikian, pada ruas
Jalan Palagan Tentara Pelajar masih berada di bawah standar 0,8 derajat kejenuhan
yang disyaratkan dalam MK.JI Jalan Perkoraan 1996 ( DS <0,8), yaitu 0,74, sehingga
menghasilkan- Kecepatan sesungguhnya adalah 23,8 kmjam dan waktu tempuh

selama 0,143 jam (8,38 menil).
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Tingkat Pelayanan
C Kapasitas (“Capacity”) )
Co Kapasitas Dasar (“Base Capacity’) ¢ MKJI 1996
DS Derajat Kejenuhan (“Degree of Saturation”) J

FV Kecepatan Arus Bebas Sesungguhnya (“Actual Free Flow Velocity™)
FVo Kecepatan Arus Bebas Dasar (“Base Free Flow Velocity™)
LOS  Tingkat Pelayanan (“Level of Service™)
TT Waktu Tempuh (“Travel Time™)
" Vi Kecepatan Sesungguhnya (“Aciual Velocity™)

Kondisi Geometrik
L Panjang ruas jalan (“Length”)
We Lebar (m) Jalur Jalan (“Carriageway Width”)
Wee  Lebar (m) Jalur Effektif Jalan (“Effective Carriage Width™)
Wk Jarak (m) Penghalang Kereb (“Kerb Width™)
Ws Lebar (m) Bahu (“Shoulder Width™)

Tipe Jalan
2/1 Jalan 2 {ajur 1 arah
2/2UD Jalan 2 lajur 2 arah tak terbagi
4/2UD Jalan 4 lajur 2 arah tak terbagi
4/2D  Jalan 4 lajur 2 arah terbagi
6/2D  Jalan 6 lajur 2 arah terbagi
UR Jalan Perkotaan (“Urban Road”)

Kondisi Lingkungan .
(0N Ukuran Kota (“City Size”)
SF Hambatan Samping (“‘Side Friction™)
SFC  Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class™)
PED  Pejalan Kaki (“Pedestrians™)
PSV  Kendaraan parkir dan berhenti (“Parking and Stopping of Vehicle”)
EEV  Kendaraan Keluar dan Masuk (“Exit and Entry of Vehicle™)
SMV  Kendaraan Lambat (“Slow Moving of Vehicle™)

Arus dan Komposisi Lalulintas
HV Kendaraan Berat (“Heavy Vehicle”)
|AY Kendaraan Ringan (“Light Vehicle”)
MC Sepeda Motor (“Motor Cycle™)
UM Kendaraan tak bermotor (“Un Motorised™)
Q Arus lalulintas (“Traffic Flow™)
Sp Pemisahan Arah (“Split”/ Directional™)
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LHR  Lalulintas Harian Rata-rata (“Average Daily Traffic” = ADT)

LHRT Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan (“Annual Average Daily Traffic™ =
AADTY

k Faktor VJP

VJP Volume Jam Perjalanan

Faktor Perhitungan

FCw
FCsp
FCsf
FCcs
emp

Tosmp

Fsmp

FFVw
FFVsf
FFVcs

Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur

Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan Samping
Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
Ekuivalensi Mobil Penumpang

Satuan Mobil Penumpang

Faktor Satuan Mobil Penumpang

Faktor Penyesuaian Kecepatan untuk Lebar Jalur

Faktor Penyesuaian Kecepatan untuk Hambatan Samping
Faktor Penyesuaian Kecepatan untuk Ukuran Kota
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Yogyakarta - Pulowatu dan Arah Pulowatu - Yogyakarta

Formulir UR-1, UR-2, dan UR-3 MKIJI 1996 Jalan
Tahun Analisis 1997

Formulit UR-I, UR-2, dan UR-3 MKII 1996 Jalan
Tahun Analisis 2007/

Formulic UR-L, UR-2, dan UR-3 MKJD 1996 Jalan
Tahun Analisis 2009

Uralan Penggunaan Rumus Bunga Berganda untuk Menghitung

Jumlah Penduduk Tahun Ke-n

Penjelasan  Penggunaan dalam

Hubungan VIP dan LHR

Faktor VIP (k)

Gambar Hubungan VIP dan LHR

1990 Arah

Perhitungan

(Formuhr
1967 Arah

Perkotaan,

Perkotaan,

Perkotaan,
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BAR I

PENDAHULUAN

L1 batar Belakang

tra globalisast di bidang teknologi dar informasi telah membual masalah
transportast - menjadi - berkembang  sedemikian  pesat, schingga  segala  bentuk
permasatahan transportasi dewasa ini tidak hanya milik negara maju, akan tetapi tetah
mengglobal mengadi permasalaban bersama, baik negara Myju Maupun  negar
berkembang.

Akibal globalisast puia, lalulintas sebagai produk dari transportasi, akhirnya

menmpunyal dua sisi sebab akibat yang saling bertolak belakang, vaitu di satu sisi
talulintas adalah scbagai akibat dari kemajuan dan pertumbuhan suatu daerah,
sementara di sisy lain, lalulintas schagai pemicu atau schab berkembang dan majunya
sualu dacrah, yang perananicya scbagai alat pemibawa globalisasi itu.

Pampak positit dan kedua sisi tersebut adalah sernakin cepat dan mudahnva
peinbangunan sinpai ke selurul dacrah yang werpencil. Sementara dampak negatifnya
dapatuenimbuikan  berbagai  permasalahan  lalulintas  seperti kemacetan,
tacninghatnya angka kecelakam, terganggunya lingkuagan sekitar terilama polusi
gidara dav kebisingan, dan pemakaian lahan vang meningkat, yune akbimva
mienjadikan ot menjadi semakin melebar, kadangkala welebihi perkiraan rencana.
Pelahy banyak kebtjakan daiy perateran diterapkan & Indonesia untuk menghadapt
permasalahan ttu, antara lain dengan perencanaan pola tata guna lahan (“land used™,

stid sonial dan ckonomi, perencanaan teknikal, analisa dampak lingkungan dari

“
I



latulintas, dan_ yang utama  adalab  perencanaan lalulintas di smasa mendatanc

darkae
,\"lcnnpca"nz‘.(jkzm kondist negura indonesia sebagai negara berkembang, vang ciri
kebangkitan aluliniasnya adaiah kebangkitan falulintas (“trip generation” ) yang sulit
diramalkan, maka sementara ing para abli dan praktisi indonesia merencanakan
lalulintas dengan menggunakan standar waktu perencanaan untuk umur 20 tahunan,
dengan rincian perencanaan ulang tiap periode 20 tahun dan perawatan per 10 tahun
sekalis (Silvia Sukirman, 1994),

Yogyakarta sebagai szlah satu propinsi di Indonesia, dapat dipakai sebagai
contoh dan studi perencanaan latulintas di Indonesia. Kota mi dalam dasa warsa
terakhir menunjukkan peningkatan arus lalulintas dengan segala permasalahannya,
sepertt kemacetan, berkurangnya lahan parkir, dan tidak seimbangnya jumlah
kendaraan yang ada dengan panjang jalan yang tersedia. Faktor penyebab kebangkitan
lalulintas, berubahinya volume, kapasitas dan ungkat pelayanan jalan di Yogyakarta
Vi,

1. Yogyakatta sebagai kota budaya dan‘ pariwisala berpengaruh (erhadap

Vol dan kapasites jalan baib di dalam maupun kota, karena obyck wisata

dan budaya Liduk hanya di dalan kota tetapi juga terletak di luar kota, dan

o

2. kenyataan Yogyakarie sebagai kota pelajar dan kota pendidikan telah
membuat keta ini menjadi semakin padat, Bertambahnva pelajar dan
mahasiswa dari luar Yogyakarta {yang berbeda kulur budayanya} setiap
tanunnya, tanpa lerasa lelab mesumbab berbagal persoalan lalulintas i
Yogyakarta. Selain ity karona semakin sedikitnva lahan bagy berdirinva
tempat peadidikan di dalam kota, hal ini menjadikan pemikican bagi pihak
pengelola pendidikan untuk membangun tempat pendidikannya di fuar kota
Yogyakaria. Hal i lanpa disadari akan membangkitkan lalulintas ducraty

seputar berdirinya tempat pendidikan tersebut,



(S

Ruas galan Palaoan Toniars Polapndak—lenasdar—permasatadram—tersebot
Huas jalan i mempunyanl stetas sebagai jatan kolektor pomer dan scbagar akses
masuk jalan Artert Lingkar Utara dan juga untuk masuk ke dalam kota Yogyakarta,
seria merupakan jalan alternailf menuju daerah wisata Kahurang, menyebabkan pada
sist kanan kirl ruas jalan ini mulat ditumbuhi oleh berbagai aktifitas pendidikan,
wisata beserta akomodasinya, sosial ekonomi, dan properti. Berdasarkan kenyataan itu
maka ruas jatan ini diprediksikan akan mengalami permasalahan lalulintas di masa
mendatang.

Berdasarkan berbagal alasan tersebut perlu diadakannya suatu penelitian
terhadap tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Uentara Pelajar akibat pertumbuhan
falulintas saat int dan masa mendatang, schingga kelak dalam menentukan kebijakan
dan peraturan pada ruas jalan tersebut sesuai dengan keadaan saat itu dan tidak terjad

perencanaan yang meleset dari perkiraan.

1.2 Pokok Masalah
Poertumbuhan Jalulintas pada suatu ruas jalan tidak lepas dart perkembangan dan

pertumbuhian dacrah di sekitar ruas jalan wersebut. Kegiatan sosial ekonomi di sckitar

dacrah tersebut  akan merupakan kebutuhan akses bagt bertambahnya volume

alulintas dan peningkatan jumiah pemakaian kendaraan yang akan lewat ruas jalan
. Kesemuanya ity pada akbinya akan memberikan dampak yang negatif terhadap
ruas jatan tersebut:

Bila kegiatan sostal ckenomi dap kebutuhan lalulintas meningkat tajam,
sehinggea melebihi perencapaan, maka pada ruas jalan tersebut akan mengalam suatu
hebangkitan ladulintas (“teip poneration’) vang Linggi, yang berakibat:

L jebar clektf jalan menjadi tidak scsuai agi dengan volume lalulintas dan

jonis kendaraan yang lewal,
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sebhagal ukuran standar) maka dibuat angka ekwvalen untuk masing-masing jenis

kendaraan seperti yang tertera pada tabel 2.1,

Tabel 2.1 Koeficsien Kendaraan dzlam smp (Satean Mobil Penumpang)

Jenis Kendaraan Angka ekuivalen
Sepeda 0.5
Scepeda Motor 1.0
Mol Pepumpang 1.0
Truk ringan (berat kotor < § tor) 2.0
Truk sedang (berat kotor > 5 ton) 2.5
Truk berat (berat kotor > 10 ton) 3.0
Bis 3.0
Kendaragn tak bermotar ) 7.6

Sumber : DPU Propinsi DIY Tahun 1980
Kocisien untuk kendaraan bermotor pada daerah perbukitan dan pegunungan
dapat dinaikkan, sedangkan untuk kendarazn tak bermotor tidak perlu dilakukan
perhitungan ('I'*':-,ic‘hrurrozy, 1992).
Manual Kapasitas Jalan Indonesia Jalan Perkotaan membedakan jenis
kendarsan berdasarkan smp (satuan mobil penumpang) yang diekuivalensikan dengan
nilat emp (ckuivalenst mobil pecnumpang) seperti Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 KEMP Untuk Juian Perkotaan Tak Terbagi .
Ekuivalen Mobil Penumpang (EMP) i

Tipe Julan: Arus lafulintas MC
Jakan tak berbagi total dua arab HY Lebar jalur lalulintas Cw (m) LY
ol (kend/jan) 56 > 6
Dualajurtak | 0- 1800 N 0,5 0,40
terbud (22005 1 121800 | 12 EE 0,25 ORI
mmmi"i.lAT:)‘)zlluiv;l-;ur wk | Q- 3760 ' 1,3 i 0,40 .
| terbayl (4/20U1) 23700 2 | 0,23 |

Zurmber © Mkl Jalan Perkotzan 1996

Keteraigan .

VoS aiainll kendarann rineds ferreir Wtteria kendaras ber tor 2-a5 beroda 4

LY adeiah kendaraan ringan, dengan kriteria kendaraan termotor 2-as beroda 4
dengan jarak as 2,0 - 3.0 meter (lermasuk wobil penumpang, oplet, mikro-bis,

pick-up, dan truk keeil sesuat dengan sistem klastfikasi Bina Marga).

H
S —




2.2.1 ¥akior-faktor yang Mempengaruhi Wilai Kapasitas

Nilai kapasitas sangat dipengaruhi oleh adanya penyimpangan terhadap keadaan
ideal. Faktor-faktor yang berperan terhadap adanya penyimpangan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 2, yang keduanva saling bergantungan. Faktor tersebut adalah
seperti berkatint, -
1. Faktor Jalan, yang mehiputi:

a. lebar lajur yang kwang dari lebar ideal (12 feet = 3,6 meter) akan

mempengaruhi nilai kapasitas,

o

lebar kebebasan sisi (humbatan samping), beberapa rintangan di sisi jalan

ange terlalu dekat dengan batas jatur akan mempengaruht kecepatan, batas
=l R

minimum dengan teps jalur dimana rintangan tidak berpengaruh adalah 6
{ feet (1,8 meter),

{

[

|

¢. jalur tambahan (“auxiliary lines”), batas jalan maupun jalur tambahan,

seperti tempat parkir, jalur perubahan kecepatan, jalur pendakian dan

schapainya, yang ietaknya berdampingan dengan jalur lalulintas, akan -

mempengaruhi febar cfekif jalur lalulintas tersebut,

d. kondisi permnukaan jalan, kondisi-kondist permukaan jalan yang jelek tidak
mcn‘mngkinkanAkendaraan berkecepatan 30 mph. atau 50 mph., yaitu batas
kecepatan minimum untuk mencapai kapasitas , akan mengurangi kapasitas,

¢. alinyemen, abnyemen serla bentuk jalan merupakan faktor yang penting

dalam mempengaruhi nitar kapasitas, dan

landat jalan, makin hesar landai, pengaruh akan semakin nyata,




2. Faktor Lalulintas, yang meliputi:

»

banyaknya kendaraar truk <an ois,

b. distribust lajur,

¢. variasi dalam arus lalulintas yang dicerminkan dalam jumlah waktu dan
besarnva volume sibuk terhadap volume rata-rata vang sama, tetapt dengan
berbeda Faktor Jam Sibuknya (PHF = “Peak Hour actor”). akan
mempunyal tingkat pelayanan yang berbeda pula, dan

d. gangguan lalulintas (“traffic interuptions™) akan menurunkan kapasitas, yang

dapat berupa pertemuan jalan sebidang, persimpangan denpan jalan e,

penyeberangan jalan, daerah pasar, dan sebagainya.

2.3 Tingkat Pelayanan {(“Level of Service”)

Tingkat pelayanan adalah perbedaan kondist operas; yang terjadi pada suatu
jalan/jalur jalan sewaktu jalan tersebut melayani berbagai macam. volume lalulintas.
Jadi merupakan ukuran kualitatif dar efck faktor lalulintas (kecepatan dan wakto
perjalanan, gangguan lalulintas, keleluasaan bergeral, keamanan pengemudi terhadayp
kecelakaan, kenyamanan, dan biaya operasi kendaraan).

Sebagai alternatif antisi)';asi terhadap kurangnya data ke-6 faktor tersebut, HCM
memilih kecepatan perjalanan sebagai faktor utama untuk dipergunakan dalam
mengidentifikasikan tingkat pelayanan. Kecepatan perjalanan didefinisikan sebaga
kecepatan yang dipakar untuk menempui snafu jarak tertentu selama  walktu
perjalanan (termasuk waktu berhenti, imacet, dan sebagainya). Besarmvya kecepatan
perjalanan adalah jarak dibagi waktu perjalanan. Sedangkan fakior kedua yang

dipakai adalah nilai perbandingan /ratio velume denugan kapasitas,
B & |
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Konsep tingkat pelayanan yang dikembangkan di Amerika Serikat dan definisi
“Level of Service” (LOS) tidak berlaku langsung di Indonesia. Manual Kapasitas
Jalan Indonesia 1996 bagian Jalan Perkotaan menyebutkan, kecepatan, waktu tempuh
dan derajat kejenuban (“degree of saturation™) digunakan sebagai indikator untuk
tngkat kinerja. Dengan kata fain untuk mendapatkan tingkat kiverja suatu segmen
jalan  (pada  kondisi sesungguhnya) perlu dilakukan perhitungan  kecepatan
sesungguhnya dan derajat kejenuhan, atau cara yang paling cepat untuk mengevaluasi
tingkat kinerja adelah dengan melihat derajat kejenuhan (DS) untuk kondisi yang
diamati. Persamaan untuk menentukan tingkatkinerja (tingkat pelayanan) kondisi

segmen Jalan yang diamati dapat dilihat pada bab 3 Landasaran Teori.




BAB IU

LANDASAN TEORE

3.1 Metode yang Digunakan Qan Alasanpya
Metode analisis tingkat pelayanan terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar
menggunakan metode atau Jangkah-langkah vang terdapat dalam MKJI (Manual

Kapasitas Jalan Indonesia) Jalan Perkotaan 1996, dengan pertimbangan bahwa MK.J1

imerupakan penyempurnaan U3 HCM (“United States Highway Capacity Manual”)

yang telah disesuaikan dengan kondisi dan situasi jalan-jalan di Indonesia. Selain itu
ruas Julan Palagan Tentara Petajar dapat ditndikasikan sebagai jalan perkotaan vang
disyaratkan oleh MK yang diperkuat dengan sumber lain, seperti berikut ini.
oodatam Rencana Umum Tate Ruang Dacrak (RUTRD) Propinst D1
Yogyakarta chsebutkan balvwa dacrah perkotaan Yopyakara adalah vang
berada dalamy radius 10 kilometer dari pusat-pusat kota, dan daerah di
sukitarnya adalah dacrah semi peckotaan atau daerah penyangga kota,
schingga dalam hal ini, wilayab seputar ruas jalan Palagan Tentara Pelajar
vang sebagian besar adalah berads dalam radius 10 km, dapat dimasukkgn
dalam witayah jalan perkotaan,

20 dalam MKJL 1996 Bagian Jalan Perkotaan discbutkan bahwa sepmen jalan
porkotaan atau senu perkotann adalah yang mwempunyai perkembangan
secarn permanen dan mensus sepanjang sclursh atau bampir scluruh sisi
jatan, sehingga tuas jatan Palagan Toenara Pelajar yang mempunyai ciri-ciri
mi dapat dianalisis dengan metode ini,

16

i
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6.

meTdndTE O WYl /AT DACT S ICan (yang melingkupt ruas Jalar{ nt)
adalal lebth dart 100.000 jiwa, berdasarkan kriteria MKJI1 Bagian Jalan
Perkotaan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar termasuk dalam bagian in,

indikasi penting tentang jalan perkotaan dan semi perkotaan dalam MKJ]
1996 mempunyai karakteristik arus [alulintas puncak pagi dan sore yang

1

secara umum lebin banvak dart wakwu selain pagi dan sore, dan terdapat
parubahan komposist talulintas (dengan prosesutase kendaraan pribadi dan
sepeda motor yang ichih tinggi dari kendaraan bervat), hatapir sama dengan
kondisi ruas jalan Palagan Tentara I"elaja.r‘;

fungst tuas jalan Palagan Tentara Pelgjar sebagar jalan kolcktor primer dan
status jalan sebagail jalan propmsi mendukung alasan penggunaan Ml
Bagian Jalan Pekotaan, dan

ruas jalan Palagan Tentara Pelajar mempunyai ciri-cint yaitu perjalanan jarak
sedang, keeepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi sesuai

dengan ciri-eiri jalan perkotaan,

3.2 bangkuak Penctapan Tingkat Pelayanan

Dalam MKJT 1996 Bagian Jalan Perkotaan tingkat pefavanan dinvatakan dengan

tnpkar Kinerja, yang dapat dihubungkan dengan angka kecepatan sesungguhnya dan

waktu teipub yang dibutuhkan, Langkah-langkah tersebut adalah seperti Gambar 3.1

berikut int
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. | LANGKAR AT DATA MASUKAN

P
: ‘ . 7

{ LANGKAH B: KECEPATAN ARUS BEBAS

J

‘ LANGKAH C: KAPASITAS

’

LANGKAH D: TINGKAT KINERJA

Perlu penyesuaian asumsi sechubungan dengan
perencanaan dan sebagainya

-

JTIDAK R
Hasil Akhir Analisis

Gambar: 3.1 Bagan Alir Analisis Tingkat Kinerja (Tingkat Pelayanan)
(Sumber: MKJI 1996 Jalan Perkotaan)
Keterangan Langkah
Bagan alir seperti yang terlihat pada Gambar 3.1 memuat langkah-langkah yang

dijabarkan seperti berikut ini.

1. Langkah A: Data Masukan, memuat langkah:
A-1: Data Umum, yang meliputi penentuan segmen dan identifikasi segmen.
A-2: Kondisi Geometrik, yang meliputi rencana situasi, penampang melintang jalan

dan kondisi pengaturan lalulintas.




A-30 Kondist Lalulintas, yang meliputi arus dan komposisi falulintas.

A-40 Hambalan Samping melipull penentuan kelas hambatan samping.

Z.iancieh Br Kecepatan Aras Bebas, merauat Jangkaly

B-1: Kecepatan Arus Bebas Oasar, meliputl peoentuan kecepatan arus bebas dasar
vituk kendaraan ningao, berat dan sepeda motor, vang kemudian dicari rata-
ratanya.

B-20 Penyesuaian untuk Lebar Jalur Lalutintas, melipull penentuan penyesuaian
kecepatan arus bebas untok jalur Jalulintas berdasarkan pada lebar jalur
itulintas clektt

13-30 Taklor Pepycsuaian untuk Kondisi Hambatan Samping, meliputi penentuan
faktor penyesuman kecepatan arus bebas untuk hambatan samping berdasarkan
lebar bahu efektf sesungouhnya.

B3-4: Faktor Penyesuaian untuk Ukuran Kota, meliputi penentuan faktor penyesuaian
kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (ditinjau dari jumlah penduduk),

3-5. Keeepatan Arus Bebay untuk Kondist Sesungguhnya, meliputi penentuan
kecepatan arus bebas kendaraan ringan sesungguhnya dan untuk tipe kendaraan

lain.

o Langkah 1

: Analisa Kapasitas, memuat langkah:

C-10 Kapasitas Dasar, mehiputi penentuan kapasitas dasar berdasarkan tipe jalan.

CL20 Paktor o Penyesuaian untuk lebar Jalur Lalulintas,  meliputi penentuan
penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalulinias berdasarkan jalur falulintas
clekul

C-3: Faktor Penyesvaian untuk Pemisahan  Arah, meliputi  penentuan  fakior

penycsuaian kapasitas untuk jalan tak werbagi pennsaban arah berdasackan data



C-6:

MAasukan KONUISt lalulinias, dan Untuk jalan yang terbagl (jalan satu aran) Takior
Kapasitas untuk pemisahan arah tidak dapat diterapkan dan dipakai nilai 1,0,
Faktor Penyesvaian untuk Kondisi Hambatan Samping, meliputi penentuan
foktor penyesuaian kapasitas untuk bambatan samping berdasarkan lebar bahu
elekaf.

Fahtor Penyesuajan untuk Ukuran Kota, ineliputi penentuan penyesuaian
kapasitas untuk ukuran kota sebagai fungsi jumlah penduduk.

Kapasitas untuk Kondist Sesungguhnya, meliputi penentuan kapasitas scgmen

o

1alan untuk kondisi sesungguhnya berdasarkan data C-1 sampai C-5.

4. Langkak D: Tingkat Kinerja, memuat langkal:

D-1:

13-

Derajat kejenuhan, meliputi penentuan n_ilﬂi arus fotal lalulintas (QQ dalam
smp/jam) berdasarkan data arus kendaraan per jam, dan perhitungan Derajat
Kejenuhan (DS) berdasarkan pada hitungan rasio Q dan C (kapasitas
Scsungguhny:\), C didapat dari langkah C-6.

Kecepatan (V) dan Wakta Tempuh (TT), meliputi penentuan kecepatan parda
kondisi lalulintas, hambatan samping dan kondisi geometrik sesungguhnya
devgan menggunakan nilat derajat kejenuhan, menentukan panjang segmen
jalan (L) dalam kim., dan mepghitung waktu tempuh rata-rata untuk kendaraan
ringan dalam jam untuk kondisi yang diamat. Perhitungan waktu tempuh rata-
rata (TT) didapat dari hasil pembagian L dan V.

Evaluasr Tingkat Kincriq (Tingkat Peclayanan), meliputi peninjauan derajat
kejenuhan (DS) untuk kondisi .ya.ng diamali, dan membandingkannya dengan
pertumbuban falulintas tahunan dan umur fungsional yang dunginkan dan

segimen jalan tersebut,




Jika sciclah lanpkan D-3 vinyata ntlad DS terlalu tinpgei (lebih besar dad 0,8),
maka dapat dilakukan penghitungan baru denpan merubah asumsi yang berkaitan
dengan penampang melintang jalan dan sebagainye (hal-hal yang berkaitan dengan
perencanaan). Sedangkan jika nilai DS lebib keci dart 0,8 maka tidak periu diadakan

penyesuaian asumsi.

J3.3 Gambar, Tabel dan Rumus Pelengkap Langkah

Dalam proses mencan hasil tingkat pelayanan suatu ruas jalan, MKJI 1996
selain memuat langkah-langkah pengerjaar, juga dilengkapi dengan gambar, tabel dan
rumus yang digunakan sebagai dasar dan penyesuaian penghitungan analisis tingkat
pelayanan, vang diharapkan dapat membantu kelancaran dalam membaca dan
memahami tugas akhir ini. Gambar, Tabel dan rumus yang ada pada bab ini akan
banyal discbul dan dipakar dalam Bab VI Analisis.

3.3.1 Gambar

Jalan dengan bahu dan median:

Sisi A Median  SisiB
Miscil dinding /
l"/ A SN e DRSS

Rl vy I g T W

. Misal saluran

/ 580 ]
: Cem K> e—> |-
WCAWEB @ Lebar jabur lalutinta: WaAD : Letxar Bahu luar Sis A dsb;

WAl Lebar bahu dalarm Sisi A cls;

Jalars v e do wa median ) . .
Jalan dengon kerel don tanga imed Misal: Sinval laluintas

_ Misal werung =
e
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bl -—‘*-‘L__‘ _— e e e 8 i A b e ~____~__‘__J"“‘ —
Wi WA . W
) e s > >

W Lebar jatur W Jarak darnt kereb ke penghalang
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Sumbiers Gambar A-201 Penjelasan Istilah Geometrik yang Digunakan Untuk falan Perkotaan

Gambar 3.2 Penjelasan Isitilah Geomietrik yang Diterapkan Untuk Jatan Perkotaan
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Gambar 3 2 mepupakan penielasan isiilah geomettih-vana-disunakan-trtak—atan

perkotaan dalam MEJIL 1995 dan sebagal penjeias untuk langkah A: Data Masukan

sub Langkah A-2 dan A-4 (hhat Sub Bab 3.2 Keterangan Langkah).
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‘DERAJAT KEJENUHAN Q/C* -

{ambar 3.3 Kecepatan Scbagai Fungsi Dari Q/C Untuk Jalan 2/2UD
(Sumber: MEJIE 1996 Jaian Perkotaan, hal. 5-58)

Cambar 3.3 merupakan grafik hubungan antara kecepatan rata-rata LV (kim/jam)
denpan derajat kejenuhan Q/C dimana kecepalafn adalah sebagai fungsi dari Q/C
untuk jaian 2/2 UD atau 2 lajur 2 arah izlap tak tetbagl., Cara mermakai tabel 3.5
adatah seperti berikut o1

1. Arus lalulintas (O) ditentukan pada formulir UR-2 dan basilnya dimasukkan

ke datam formuhr W3 kolom 21,
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Fapasitas  sesungouhnye (€73 dibifune  dalam  smpiamdonhasious,

dimasukkan dalam: kolom 16 formuiir UR-3.

Nilai derajat keienuhan (DS) ditentukan dengan cara membagi arus

ialulintas (Q) denzan kapasitas sesungguhnya (C), dan hasilnya dimasukkan

dalam kolom 22.

4. Nilar DS dimasukkan pada sumbu horisontal (X) yaitu pada bagian bawah
gambar,

5. Garts sejajar dengen sumbu vertikal (Y) dan titik tersebut dibuat sampai
berpotongan  dengan  nilar kecepatan arus bebas sesungguhnya (I'V - dari
kolom 7)

6. Garis honsontal dibuat sejajar dengan sumbu (X) sampar berpotongan
dengan sumbu vertikal (Y) pada bagian sebelah kin gambar sehingga
kecepatan kendaraan ringan sesungguh:nya untuk kondisi analisis dapat
ditcntnk.ﬁn.

7. Wilai ini kemudian dimasukkan ke dalam kolom 23 formulir UR-3.

3.3.2 Vabel

Tabel 3.1 menetapkan parameter perencanaan untuk tipe jalan yang berbeda dan
mendefinisikan tipe penampang melintang dengan batasan lebar jalur lalubintas dan
icbar baha, Semua penampang melintang diasumsikan mempunyat kereb dan atau
bahu julan yang sesuai untuk kendaraan parkiv dan berhenti, tetapi bukan untuk dilalu

arus lalulintas,




Tabet 3.1 Definisi Tipe Penampang Meliniang Jalap vapng Digunakan.

pada Bagian Yanduan

Tipe ' fLebar Jalan ; Babw/ Lebar buhu Jarak Lebar
Jatan/Kode (m) | Kereb 3 {m} Kereb Median
i l Luar | Dalam Penghalang (m) (m)
2/2UD 6.0 6,0 Bahu | 1,50
| Kereb ? 2,00
212 UD 7.0 %) 7,0 | Bahu 1,50
| Kereb 2,00
!f 2/2 UD 10,0 10,0 | Dahu 1,50
L Kereb 2,00
boam U 12,0 12,0 Bahu 1,50
| Kereb | 7,00
T2 UD 140 14,0 Bahu Lml.,,‘:() | .
. ______!f;_t;‘l'cb R o 2,0() T
20120 12,0 Bahu 1,50 0,50 2,00
L | Kereb - 2.00 2.00
A2 D 1407 14,0 | Bahu 1,50 | 0,50 2,00
Kereb 2,00 2,00
62D 180 18.0 Bahu 1,50 0,50 2,00
" Kereb 2,00 2,00
"'“"677'_"1'3"52'1']«‘}"«‘?T“T 21,00 | Bahu | 1,50 1 0,50 200
| Kerch 2,00 2.00

Sumber: Tabel 2,5.2:1 Delinisi Tipe Penampang Melintang Jalan yang Digunakan pada Bagian Panduan
(VKL 1996 Jalan Perkotaan)

Tabel 3.2 meuunjukkan  kelas  ukuran  kota (“City  Size”) vyang
pengelompokkannya didasarkan pada jumlah penduduk di dalam kota (dalam jutaan),

yang jumlabnya sebanyak fima kelas ukuran kota.

Tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota

Ukaran Kota (deia Yenrduduk) Kelas Ukuran Kota (CS)
< 0,1 Sangat Kecil
"""" 0,1 - 05 : Keci
i 0,5 - 1,0 Sedang
i 1,0 - 30 Besar
T > 30 Sangat Besar

Swrnber: Tabel 1.3:2 Definisi Tipe Penampang Melintang Jalan yang Digunakan pada
Bagian Panduan (MKJT 1996 Jalan Perkotaan)

Dalam menentukan kondist dan kemposisi lalulintas (langkah A-4 dan pengisien

formauliv VJR-2), bila data yang tewsedia hanya berupa lalulintas harian rata-rata




tahunan atau AADT (“Anaual Average Daily Traftic”) maka nilai normal komposisi

lalulintas dapat dicari dengan mengaitkan ukuran kota (jumlah penduduk kota),

seperti dapat dilihat pada Tabel 3.3 (untuk penghitungan arus kendaraaan per jam

digunakan Rumus perhitungan arus kendaraan per jam dari AADT).

Tabel 3.3 Nilai Normai Untuk Komposisi Lalulintas

o Ukuran Kota LY % HY % MC %
< 0,1 juta penduduk 45 10 45
0,1 - 0,5 juta penduduk 45 10 45
5,0 - 1,0 juta penduduk 53 9 38
1,0 -3,0 juta penduduk 60 8 32
> 3,0 juta penduduk 69 7 24

éumber: Tabel halaman 5-7 MKJI 1996 }lalan Perkotaan

Masing-masing  kendaraan dalam MKIJ1

1996

Jalan Perkotaan dibedakan

menurul tipenya yang masing-masing tipe tersebut dalam analisis nantinya perlu

dikalikan dengan Ekuivalensi Mobil Penumpang (EMP) untuk mendapatkan nilai

Satuan Mobil Penumpang (SMP) yang seragam, sehingza nilat SMP itu semua dapat

“dijumlahkan. Tabel 3.4 menjelaskan nitai EMP tiap tipe kendaraan pada jalan

perkotaan tak terbagi dan tabel 3.5 menjelaskan nitai EMP tiap tipe kendaraan pada

jalan perkotaan terbagi dan satu arah.

Tabel 3.4 EMP Uniuk Jalan Perkotaan Tak-Terbagi

Tipe Jalaw:

Arus lalulintas

LMP

MC

Jalan @ak-terbagd | total 2 arah LY HV Lekar Jalur Lalulintas C,, (m)
- (kend./jam) <6 >0
Dua lajur tak T 0- 1800 1,00 1,30 0,50

terbagi (22 110y [ mis00 1100 | 120 035
CGmpathjurtak | 0-3700 1,00 oI

terbagi(4/2 UD) > 3700 1,00 1,20

Sumber: Tabei A-3:1 Emp Untulk faian Perkotaan tak-Terbagi MKII 1996 Jalan Perkotaan



Tahel 3.5 EMP Untok Jalan Perkotaan Terbagi dan Satu Arah

‘ Tipe jalan: 1 Arus laiulintas emp

| Jana satu arab dan jalan terbagi {kend./jam) HV MC

‘ Dua lajur satu arah (2/1) 0 - 1050 1.3 0,40

% Empat lajur terbagi (4/2D) > 1050 1,2 0,25
Tiga lajur satu arah (3/1) 1-1100 1,3 0,40
Enam lajur terbagi (6/21D) > 1100 1,2 0,25

Sumber: Tabel A-3:2 MKJI 1996 Jalan Perkotaan Emp Untuk Jalan Perkotaan Terbagi Dan Satu Arah

Dalam menentukan kelas hambatan samping perlu diketahuinya frekuensi
berbobot kejadian. Untuk mendapatkan nilal frekuensi berbobot kejadian raka tiap
tpe kejadian hambatan samping hasil survai harus dikalikan dengan faktor bobotnya.

Tabel 3.6 menunjukkan faktor bobot tiap tipe keirdian hambatan samping.

Tabel 3.6 Faktor Bobot Untuk Hambatan Samping

Tipe l\qadmn Hambatan Samping Simbol Faktor Bobot
Pejalan Kaki PED 0,5
Parkir dan Kendaraan Berhenti PSV 1,0
Kendaraan Masuk dan Keluar EEV 0,7
Kendaraan Lambat SMV 0.4

Sumber: Fermulir UR-2 MKJI 1996 Jalan Perkotaan

Setelah frekuenst berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka tabel
3.7 dipergunakan untuk mencaii kelas hambatan samping. Tabel 3.7 dapat juga
digunakan langsung tanpa menggunakan tabel 3.6 terlebih dahulu bila tipe kejadian
haimbatan :;enn;'m;g idak diketehui, asalkan kondisi khusus diketahui melalui

pengamatan di fapangan (pengamatan langsung).

Tabel 3.7 Penentuzn Kelas Hambatan Samping

l Frekuenst _ Koandist khusus Kelas hambatan
berbobat k(g.ldmn 1 ) samping

T | Permakiman, hampir tidak ada kegatan, Sangat rendah | Vi |
l()() 209 1 Permukiman, beberapa angkutan uinum, ¢l Rendah L

\ B! —_ Dacrah indastri dengan loko-toko di sist jalan Sedang M

' (m by )t) Daerab niaga denyan akiivitas sisi jalan yang, tingwi Tinggi o

% o060 UDaeah niaga dulgan aktivitas pasar sist jalan yang | Sangat tingg VH |

L sangat tingot :

Seabhor: Formulie UR-3 dan Tabel 1.3:3 MKJU 1996 Jalan Perkotasn Kelas Hambatan Samping wiuk jalas

Perkotaan
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Untuk menentukan kecepatan arus bebas kendaraan ringan sebagai uk{mm
xinerja utaima dalam MK 1996 Jalan Perkotaan perlu dipergunakannya kecepatan
arus bebas dasar seperti dapat dilihat pada tabel 3.8 dan penyesuaian-penyesuaian
scperfi dapat dilihat pada tabel 3.9, tabel 3.10, tabel 3.11 dan tabel 3.12. Jadi tabel 3.8
sampal tabel 3.12 merupakan acuan dasar dalam mencari kecepatan arus bebas

kendaraan ringan.

Tabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo)

| _ Kecepatan Arus Bebas Dasar (Fvo) dalam kmn/jam
Tipe Jalan LY HV MC | Rata-rata
Enam lajur terbagi (6/2D) atau
L Tiga lajur satu arah (3/1) 61 52 48 57
Empat lajur terbagi (4/2D) atau
Dua lajur satu arah (2/1) 57 50 47 55
| Empat lajur tak terbagi {4/2UD) 53 46 43 51
| Dua lajur tak terbagi 2/2UD) - 44 40 40 42

Sumber: Taba! 134111 MKJF 1996 Jalan Perkotaan: Keeepatan Arus Bebas Basar (FVo) Untuk Jalan Perkotaan

Tabet 3.9 Faktor Penyesnaian Kecepatan Arus Bebas (FVw) untuk Lebar Jalur

Lalulintas

__Tipe Jalan

Lebar jalur lalulintas efektif (Wce) (m)

FVw (km/jam)

lin-)p:n lajur terbagi atau

Per lajur 3,00 -4

Jalan satu arah 3,25 2
(4/212) atau (A1) 3,50 0
3,75 2

- S - 4 ’OO SN et s e e e A R—

Enpat lajur tak terbagi Per lyjur 3,060 -4
(472 UD) 3,25 2
3,50 0

3,75 2

B L 4,00 4

Dua lajur tak tesbagi Per lajur 5 9,5
(272 1D & -2
7 9]
8 3

9 4

1G 6

1) " 7

Sumber: 8201 Penvesuaian FVw untuk peagarub lebur fap lalulintas pada kecopatan arus bebas LV, jalan

Porhotaan (MEJT 1996 Jalan Perbelaan)

Tabe! 3.9 berkaitan dengan Gambar 3.2 Penjelasan Istilah Geometrik vang

Diterapkan Untuk Jalan Perkotaan, dan uatuk jalan lebih dari 4 lajur (banyak fajury,

2
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nilat penyesuaian tabel 3.9 untuk jalan empat lajur terbagi dapat digunakan,

Yabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas (FEVgp) untuk Hambatan
Hamping Jalan dengan Bahu

Tipe Jatan

Kelas Hambatan
Samping (SFC)

Fakter Penyesuaian vatuk hambatan samping dan lebar

bahu

febar baku cfektif rata-rata Ws (m)

N < 0,5 m 1,0 m 1,5m >2m

Empat lajur | Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
terbagi atau Rendah ,98 1,00 1,02 1,03
Jalan satu arah Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02
{4/2D3) atau | Tinggl 0,89 0,93 0,96 0,99
(¢/1) Sangat tinggi 0,288 0,88 0,92 0,96
Empat lajur tak | Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
| terbagi Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
(4/2 UD) Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02
Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98

Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95
Dua  lajur 1ak | Sangat rendah 1,06 10! 1,0 1,01
terbagi Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
(2/2 UD) Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99
Tingi 0,82 0.86 0,90 0.95

Sangat iinggi 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber: Vabel 331 Fakior penyesuatat FFVgr untuk pengaruh hambatan samping dan lebar bahu pada kecepatan

avus bebag kendaraan ringan umuk jalan perkotaan dengan bahu (MKJ1 1996 Jalan Perkotaan )

Yabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas (FI'Vgy) untuk Hambatan
Samping Jalan dengan Kereb

Tipe Jalan

Kelas Hambatan
Samping (SFC)

Faktor Penyesuaian untuk ambatan samping dan ja.lanT

kereh penghalang

Jarak kereh - penghalang We (m}

R < 0,5m r 1,0 m 1,Sm 22m
Fnpat lajur | Sangat tendah 1,00 | 1,01 1,01 1,02
terbagl atae Rendsh 0,97 0,98 0,99 i,00
Jalan satu arah Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99
(4/21D) atavw | Tinggt 0,87 0,90 0,93 0,96

A | Sangaitingm 081 0,85 0,88 6,92
Eimpat fyjur tak | Saogat rendab [,G0 1,01 1,01 1,02
terbagi Rendah 0,96 0,98 0.99 1,00°
(472 UD) Sedang 0.9 0,03 0,96 0.9%

Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,94

e ___| Sangat tinggi 0,77 0.81 035 0,90

‘r Dua  lajr  tak | Sangat rendah 0.98 0,99 0,99 1,00

| levhagi Rendah 0.92 (4,05 (2,96 0,98

i (2/2 UD) Sedang 0.87 0.89 0,92 (.95

| Tinggi 0,78 0,81 (3,84 0,88

| Sangat tingoi 0,08 072 0,77 0,82

Samber Tabal 13-3:2

aklor penyesuaian FF Vg untuk pengarch humbatan samping dan jarak kereh peaghalang

pags keeepatan arus bebas kendasran ringan untuk jalan perkotaan dengan koreb (MR 199G Jalon

PPerkotaan )
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Tabel 3.12 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arvus Bebas (FFVg) untuk
Ukuran Kota

- Ukuran Kota (Juta Penduduk) Faktor Penyesuaian untuk uluran kota
< 0,1 0,90
0,1 - 0,5 0,93
0,5 - 1,0 0,95
1,0 - 3,0 1,00
> 3,0 1,03

Sumber: Tabel B-4:1  Faktor penycsuaian FFes tntuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan bebas kendaraan
ringan jalan perkotaan (MKJ1 1996 Jalan Perkotaan)

Untuk menganalisis kapasitas dalam MKJL 1996 Jalan Perkotaan perlu

dipergunakannya tabel 3.13 sampai tabel 3.18 berikut in1.

Tabel 3.13 Kapasitas Dasar Untuk Jalan Perkotaan (Co)

' Tipe Jalan Kapasitas Dasar (smp/jam) Catatan

Esmpat Jajur terbagi atau jalan satu arah ‘ 1650 Per lajur
Fupat lajur Lak terbagi 500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber: C-1:1 Kapasitas Dasar Co untuk jatan perkotaan (MKJI1 1996 Jalan Perkotaan)

Tabel 3.13 adalah untvk menentukan kapasitas dasar (Co) dalam menganalisis
kapasitas (C) sesungguhnya. Setelah Co ditentukan, maka Co diisikan ke formulir
UR-3. Dalam menentukan kupasitas sesunpguhnya perlu dilakukan penyesuaian-
penyesvaian untuk nantinya dusikan ke formulir UR-3, dengan menggunakan faktor
penyesuaian seperti berikut ini.

|, {akior penyesuaian untuk lebar lajur laluiintas (FCw) menggunakan tabel

. |
314

v

faktor penyesuaian untuk pemisahan atah (FCgp) menggunakan tabel 3.15,

oS

faktor penyesuaian untuk hambatan samping (FCgyp) jalan bahu jalan dengan
nmenggunakan  tabei 316,  kemudianp  untuk  jaian  dengan  kereb

mengpunakan tabel 217, dan
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4. faktor penyesuaian untuk ukuran kota (FCes) menggunakan tabel 3.18.

Tabel 3.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas (FCw) untuk Lebar Jalur Lalulintas

Tipe Jalan Lebar jalur lalulintas efektif (W) (m) FVw (kim/jam)
Empat lajur terbagi atau Per lajur 3,00 0,92
Jalan satu arah 3,25 0,96
(4/2D) atau (4/1) 3,50 - 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Empat lajur tak terbagi Per lajur 3,00 0,91
(472 UD) 3.25 0,95
3.50 1,00
L 3,73 1.05
4,00 .09
Dua lajur tak terbagi Per lajur 5 0,56
(2/2 UD) 6 0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1.34

1996 Jalan Perkotad

n)

i
Sumber: C-2:1 Penvesuaian Kapasitas (FCw) untuk pengaruh febar lajur lalulintas untuk jalan

Tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas (FCsp) untuk Pemisahan Arah

Perkotaan (MKJ!

Pemisahan Arah SP (% - %) | 50-50 | 60-40 | 70-30 | 80-20 | 90-10 | 106-0
FCsp | Dua lajur 2/2 1,00 | 0.94 0,88 0,82 0,76 0,70
Empat lajur 4/2 1,06 | 0097 0,94 0,91 088 | 085

Sumber: Tabel C-3:1 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pcﬁﬁsah:m arah (FCyq)
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Fabef 3,16 Faktor Penyesuaian Kapasitas (FCg0) untuk Hambatan Samping Jalan
dengan Bahu

Kelas Hambatan Fakior Peayesuaian untuk hambatan samping dan lebar
Tipe Jaulnn Samping (SKC) bahu (1'Cyy)
Lebar babu Ws

o : £ 0,5 m 1,0 m 1,5m >2m
“TvL 0,06 0,08 1,0 1.03

L 0,94 0,97 1,00 1,02

(42D) M 4,92 0,95 0,98 1.00

H 0,88 0,92 0,95 0,98

VH | 0,84 0,88 0,92 0,96

Vi l 0,94 0,99 1,01 1,03

L 0,94 0,97 1,00 1,02

(472 Uy M 0,92 0,95 0,98 1,00

Fl 0,88 0,91 0,94 0.98

- VH o 0,80 0,86 0,90 0,95
(22 4) V1. 0,94 0,96 0,99 1,01
aluu l. 0,92 0.94 0,97 1,060
Jalan satu M 0,39 0,92 0,95 0,98
argzh H 0,82 0,86 0,90 0,95
VIH 0.73 0,79 0,85 0,91

Sumber: Tabel C-4:1 Faktor penyesualan FCyy untuk pengaruh hambatan samping dan lebar bahu pada kapasitas
tatan perkotaan dengan bahu (MK 1996 Jalan Perkotaan )

Tabel 3.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas (FCgp) untuk Hambatan Samping Jalan
dengon Kereb

Kelas Hambatan | Faktor Penyesuaian untuk hambatan samping dan j:\lanj
Tipe Jalan Samping (SFC) | kereb penghalang (FCsi)
L Jarak kercb - penghalang Wg

o < 0,5m 1,0 m 1,5m 22m
VL 0,95 0,97 0,99 1,01

L. 0,94 0,96 0,98 1,00

(4210 M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0.86 0,89 0,92 0,95

VU lose o880 088 0,92

Tve 4,95 007 0,99 Y

L 0,93 0,95 0,97 1.00

{42 11D) M G,90 0,92 Q,95 097
H 0,84 0.87 0,90 0.93

lve_ 0,77 0,8! 0,85 6,90

(2/2 D) VL5 6,935 0,95 0,97 0,99
atau L 0,50 0,92 0,95 0,97
Jalan satu M 0,306 0.88 0,91 0,54
arah H G,78 0,8! 0,84 0,88
VH 0,68 G,72 .77 0,82

Sumber: Tabel C-4:2 Faktor penyesuaion FCsr untub pengaruh hambatan savping dan jarak kereb penghalang pada
kapasitas jalan perkotaan dengau keeeb (MKJSE 1996 Jalan Perkotaan )




‘Fabei 3,18 Fakior Penvyesuatan Kapasitas (FCcg) untuk Ukuran Kota

| Ukuran Kota (Juta Pendudul) | Faktor Penyesuaian untuk uluran kota (FCeg)
< 0,1 0,86
00 - 65 | 0,90
0,5 - 10 0,94
1,0 - 3,0 - 1,00
> 3,0 .04

Sumber: Tabel C-3:1 Faktor penvesuaian FCes untok penganih ukuran kota pada kapasitas jalan perkotaan (MK
1096 Jalan Perkotaan)

3.2.3 Bumus

Dalam MKJ 1996 Jalar Perkotaan digunakan persamaan atau rumus untuk
mencan hubungan, penghitungan dan penentuan nilai untuk kondisi sesungguhnya
vang variabel-variabel dalam rumus tersebut berkaitan dengan tabel-tabel seperti yang
tercantum dalam Sub-bab 3.3.2 pada bab ini. Persamaan atau rumus dalam MKJI
1996 Jalann Perkotaan yang dipakat dalam analisis pen;felitian ruas jalan Palagan

Tentara Pelajar adalah seperti berikut in1.

I, Rumus Kecepatan Arus Bebas untuk Kendaraan Ringan

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus
nol, yaitu kecepatan yang akan dipilib pengemudi jika mengendarai kendaraan
bermototr tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di jalan (yaitu kecepatan
dimana pengendara merasakan perjalanan yang nyaman, dalam kondtsi geometrik,
tingkungan dan pengendalian lalulintas yang ada, pada bagian jalan vang kosong dari
Kendaraan yang lain). Kecepatan arus bebas untuk mobil penumpang Jain bigsanya
10-15% lebih tinggi dari tipe kendaraan ringan lain. Rumus untuk menentukan

kecepatan arus hebas kendardan ringan mempunyai bentuk umum seperti berikut int.

FV o= (FVo + FVw) x FliVeg x FEVeg (3-1)

dengan

A% kecepatan arus bebas kendaraan ringan untuk kondisi sesungguhoya
(km/jam)



~n
el
AV = KCCCPATan arus Devas vasal Untuk kendaraan ringan pada jalan yang

diamati untek kondisi ideal
FVw penyesualan kecepatan untuk iebar jalan (km/jam)
FEVge = fakior penycsuaian untuk hainbatan samping dan lebar bahu
FiEVes = faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota

2. Rumus Kapasitas

Kapasttas didetinisikan sebagai arus maksimum melalui suatu titik di jalan yang
dapat dipertahankan per satuan jam pada Kondisi tertentu. Perhitungan Kapasitas
untuk jalain dua tajur dua arah ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah),
tetapi umukz jalan dengan banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas
ditentukan per lajur. Persamaan atau rumus dasar untuk menentukan kapasitas dasar

adalah schapai bertkut:

0 Cox FCOw x FCSP x FOSE X FCCS i (3-2;
dengan:

C = kapasitas

Co = kapasitas dasar untuk kondisi tertentu (ideal) (smp/jam)

FCw = faktor penyesuaian Iebar jalur lalulintas

FCop = faktor penyesuaian pomisaban arah

FCsr = faktor penyesuaian hambatan samping

FCes = faktor penyesuaian ukuran kota

3. Bumus Dergjat Kejeauhan (15)

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas,
digunakan scbagai {aktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen
Jodan. Milai DS menunjukkan apakah segmen jalan (ersebut mempunyai masalah
Kapasitas otau tidak. Derajat kejenuban dihilung dengan menggunakan arus dan
Kapasitas dinyalakan dalaey smp/jam. Rumus atau persamaan dari DS adalah sebagat

peakuot:

)
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DS == derajat kejenuhan

Q= arus lalulintas pada rugs jalan

¢ - kapasitas
4. Rumus Kecepatan

Keeepatan tempuh digunakan sebagat ukuran utama kinerja segmen jalan,
karena mudah dumengerti dan diukur, dan merupakan masukan vang penting untuk

biaya pemekal jalan dalam analisa ekonomi. Kecepatan tempuh didefinisikan sebagai

kecepatan rata-rata ruang dari kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen jalan:

Vo L T (3.4)
dengan:

V  — kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam)

.= panjang segmen jalan (km)

TT = waktu teinpuh rata-rata 1.V sepanjang segmen (jam)
Sclain dengan menggunakar rumus (3.4) kecepatan tempuh dapat dicari dengan
mengpunabkan prosedur analisis pada formulic UR-3 MIKJT 1996 Jalun Perkotaan

heserta gambar 3.3 atau 3.4.

- 5. Husnus Wakiu Tempub (1Y)

Waktu tempuh (I'T) adelah waktu yang dibutuhkan kendaraan ringan untuk
melewali panjang segmen jalan (1.} Waktu tempuh dihitung dengan menggunakan
keeepatun sesungguhnya (Viv)y dan panjang segmen jaian (1), Rumus atau persamezan
untuk waktu tempuh adalah sebagai berikut,

T L (Viv)

....................................................................................... {(3.%)
dengan:

TV waktutempuh (jam)

I panjang seegmen jalan (ki)

Viv o Kecepatan sesunggubinya (ki/jam)
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HIPOTESIS

Tingkat pelayanan atau kinega pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar, saat .jni
masth datam tingkat menengah atau dalam kaw lain bahwa ruas jalan ini belum
banyak terdapat gangguan dalam fadulirtasnya dikarenakan di sekitar ruas jalan ini
merupakan  daerah pengen‘xbangarv.' baruy, dengan penduduk, kegiatan sosial
choneminya masih beium berkembang pesatl dan bersifat semi tradisionat.

Ruas jalan Palagan Tentara Pelajur menurm fungsinya diklasifikasikan schagai

Jalan Kolektor Primer meskipun lebar badan jalan kurang dari persyaratan sebagai

Jadan Kolektor Primer (lebar badan jaian 6 - 7 meter), sedangkan syarat dar jalan

Foicktor Primer salah satuaya adalah lebar badan jalan harus lebih dari 7 meter.
Walaupun dcjmikim'n pada saat int ruas jalan tersebut masih dapat menampung arus
lululintas yang ada. Semerara itu diperkirakan untuk masa 10 tahun mendatang akan
terjadi hal-hal sepert berkut:

1. akan terjadi perubahiun vang busar terhadap 1ata guna lahan di sehitar ruas
jalan Palagan Tentara Peiajar yaita berkembangnya pemukiman penduduk
vang semi tradisional menjadi dacrak marginal, dan kegiatan ekonom
ungkat kel berkembang menjadi xeglatan ekonomi tingkat menengah
dengan penckanan pada bir.‘lz'mg industri inenengah, pariwisata dan jasa, vang
dikarenahan berkemsbangeva pengeamosan tata guna lahan untuk pendidikan,
winat dan fasditaeiya, serl pengembangan sarang penmiukinmn, vang

wengacu pada Rencana Uraur Tata Huany Keta Kabupaten Steraan, din
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2

peningkatan volume dan arus laulintas vang tinggi, berakibat pada
penurunan tingkat kinerja ruas jalan Palagan Tentara Pelajar yang semakin
mendekati batas yang disyaratkan oleh MKJI (0,8 derajat kejenuhan),

penurun kecepatan sesungguhnya dan kenaikan waktu tempuh.
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METODOLOGE PENELITIAN
51 Metwde Penclitian
Pepelitian terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar di Kabupaten Sleman,
24Y. mi adalah menganalisis tingkat pelayanan ruas jalan tersebut pada saat ini dan
selama 10 tahun mendatang akibat pertumbuhan ialulintas. Metode yang dipakai pada

penelitian m seperty yang disebutkan berikut ini.

5.1.1 Metode Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari vartabel atau hal yang dapat
dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa hal yang dapat
dijadikan sasaran dalam penelitian i terutama yang berkaitan dengan tingkat
nelayanan suas jalan, antara lamn: volume lalulintas, klasifikasi kendaraan. kondiss
seomelrik jatan, dan fasihtas jalan. Sedang hal-hal vang berhubungan dengan
pertuwrsbubun lalulintas z‘.zdaiAah faktor sosial ekonomt, kependudukan dun pols tata

suna laban,

£.02 Metode Studi Pustaka

Swdt o pustaka diperlukan sebagai acwan penelitian setelan  subyek
ditentukan. Studi pustaka jupa merupakan landasan teoil bagy penelitian vang
mengacuy pada bubu-buke, pendapal, dise teorrrcon yang berhubungan denpgan
penchitian, Umuk vincian studi pustaka vang dipﬁgglc.za.i dijelaskan pada bab tersendin

datwor Tugas Akhir ini
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5.1.3 Metode Inventarisasi Data

Untuk meneliti tingka! pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar, diperlukan
suatu mewode mventarisasi terhadap data-data di sekitar daerah ruas Jalan ini, sebagai
atal primer dan sekunder guna prediksi lalulintas di masa mendatang. lnventarisasi

data pada penclitian ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sepertt disebutkan berikut ini.

1. Data Primer

Data primer didapat dengan cara observasi atau pengamatan dan perencanaan di

tapanpan atau lokasi penelitian, yang meliputi:

a. observasi awal, yaitu  pengamaian  dan  pencacahan terhadap akses
pembangkit lalulintas jalan, lasilitas jalan secara umum, (rambu dan marka
ratan) serta kondisi geomctrék jalan, dan

b. observasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume laltulintas

dan jenis kendaraan yang lewat pada ruas jalan tersebut.

Z. Dats Sekunder
Dty selunder didapat dengan menginventaris data yang merujuk pada data dasi
instanst terkait, misalnya GLLAJIR, Sub Dinas Bina Marga, Biro Statistik dan

sappeda Dacrah Tingkat 1 Kabupaten Sleman, seita pibak swasta yang berhubungan

pendukung dari data primer. Data seiander ini dibagi memadi 2 jenis, yaita:
Ao ddada ek, yaitu data yang msliputi letak geogralis, prasarana lalulintas,

)
<

talulintas ity sendirt, dai

. dats non wehnls, vaitu data yang roclipati kependudukan, sosial ekaiomi,

pola tata guna tanah Jan sebagainya.




S.1.4 Metode Analisis Data
Data primer dan sekunder yang telah terkumpul dan terinventarisasi akhirnya

difakukan penghitungan dan dianalisis berdasarkan uruian pengerjaannya.

3.2 Cara Meanentukan Penelitian di Lapangan

Beberapa kegiatan penelitian di fapengan yang dilakukan umuk mencari tingkat
pelayanan russ jalan Palagan Tentara Pelatar antara lain pengumpulan data terhadap
volume alulintas setempat dan klasifikasi kendaraan.

Sutvai vetlume lalulintas dilakukan pada saat jam sibuk anggapan dengan
memakai dan mengist formulir yang telah disediakan khusus untuk penelitian, dengan
tjuan untuk tnendapatkan volume lalubintas selama satu jam tersibuk dan selurub
hastl survai volume lalulintas untuk sate titk pengamatan pada ruas jalan terschut,
vanhg dalam penelitian wd satu titik pengamatan dianggap mewakili segmen ruas jalan
yany diteliti. Semua jenis kendaran yang melatug sciia.p titik pengamalan pada ruas
jalan Palagan Tentara Pelajar diktiung dan dibedakan menurut jenis kendaraannya
fnobit peaumpang, pick-up, truk, bis, scpeda motor, dan lain-lain) dan kemudian
masineg-masing jems Xendaraan tersebul dikelompoldian menurut tipe kendaraannya
Dordasarkan M 1996 Jalan Perkotaan.

Ketompok kendsraan mepurat tpenya berdzsarkan MK 1996 Jalan Perketaan
adalal sehagar berikut:

b kendaraan ringan (LY “hight Vehicle™), vang mencakup mobil sedan,
Jeep, “station wagon’, oplet, pick-up oplet, “suburban”, “combi”, minibus,
mck-ap, mikro-truk, dan mobil hantaran,

20 kendwraan bevat (FPV o= “fleavy Vehicle™), yang mencakup bus, truk 2

sumbu, trak 3 osumbu ataw lebin) gandengzan teatler, dan
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3. sepeda motor (MC “Motor Cycle™), yang mencakup sepeda motor,

schuter, sepeda kumbang dan kendaraan bermeior roda 3.
Pencatatan dan perhitungan keoduraen wesebut dilakukan terhadap kendaraan yang
lewat pada fitik pengamatan untuk arah masuk (ke arah Yogyakarta) dan arah keluar
(meniggalkan Yogyakarta).

Selain mencatat dan menghitung kendaraan, padd waktu yang hersamaan di iitik
~ s ¢ 3 . . ; . ; o 3 F ' edor Nt . ). -~ 1 1A . -
pengamatan tuga dilakukan pencacahan terhadap a_ktmtas trambatan samping yang
lewat pada ik pengamatan dengan jacak pengamatan adalah radius & 200 meter arah

kirt kanan dari titik pengamatan. Pencatatan aktivitas hambatan samping adaiah

mencatal  dan menghitung  tap upe  kejadian  hambatan  samping  vaog
mengelompokkannya menuret MKJIY 1996 Jalan Perkotaan adalah sebagai berikut:

Foopepdan kalo (PED = “Dodestnans™),

2. parkir dan kendaraan berhenti (PSV = “Parking and Stopping of Vehicies™),
30 kendaraan masuk dan keluar (B1EY = “Eniry aod Fait of Vehiceles™), dan

A4 kendaraan lambat (SMV = “Slow Moving Vehicles™).

Pencatatan  dan penghitungan  volwme  lalulintas dan hambatan  samping
ditaliukan sciama 3 hao sibuk eogegpean, vadn pada ban Senin (tanggal 10 Novaembes
1297, Wabu fangual 12 November 1997, dors Kamis (langgal 13 November 1997)
selaivia 7 jam penganatan, dengan anpgapan bahiwa 7 jam tersebut adalah gar sibuk
pada runs ielan Paagan Tentara Pelajar. Vujub jam pengamatan terschut dibag
a2 sew \dllx

boosest ] pakad 06 =07, 07 - 08, dan G8 - 09, serta

sest I, pukut i1 - 12,12 - 12,13 - 14 dan 14 - 15

Ulntak tebily jelasnya, formulir sievat velume latalintas dan hambatan samiping beserta

hastloya dapet dilihat pada tamysiran + dan 2.




S oknrtPonetitian

Lokasi penelitian berada pada ruas jalan ’eﬂaga‘n Tentara Pelajar, kelurahan
Sartharjo, kecamatan Ngagllk, kabupaten Sleman, propinsit DIY, dengan mengambil
titik pengatnatan pada STA 07 + 02 (dari titk STA 00 + 00 Yogyakarta) atau tepatnya

di depan kampus AMP “YKPN”. Segmen penelitian adalah mulai dari pertemuan ruas

jalan ini dengan jalan Artert Lingkar Utara (batas Selatan) sampai pertemuan ruas

jalan ini dengan jalan Palagan Rejodani (batas Utara), dengan panjang segmen jalan

etektit 3,7 kilometer. Lokasi penelitian dapat dilthat pada gambar 5.1.

5.4 Data Awal
Data merupakan data yang dipakal sebagai pedoman bagi pengembangan dan
pencarian data selanjutnya pada pelaksanaan pelenelitian, Data awal im merupakan

ambaran kasar tentang keadaan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar vang meliputi
I3 g 3

jumlah penduduk, tata guna lahan, dan fungst jalan. Data awal didapat dar surval

awal baik darilokast penelitian maupun ¢ kantor instansi yang terkait. Data awal

penclitian i ditunjukkan dalam gambar 5.2,

5.5 Bagan Alir Pepelitian
Penclitian tugas akhir ini direncanakan berdasarkan pada bagan alir Peneliiian

seperts yang terdapat pada gambar 5.3,
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KETERANGAN GAMBAR!

@ Jalan Lokal
@ Jalan Arteri Primer

Jalan Kolektor Primer

—) Mengakses ke Jalan
Palagan Tentara Pelajar

Gambar 5.2 Gambar Situasi Tata Guna Lahan, Jumlah Penduduk dan
Status Jalan Palagan Tentara Pelajar
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Meteransan Gambar 8.2

Berupa luhan rumah penduduk. tanab koseng, dan sebagian kecil warung, toko
kelonteng dan sebagainya, dengan tingkat hunian masib relatif rendah. Akses
lalulintas dacrah ini terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar relatif rendah (hampir
tidak ada hambatan samping). Pada masa 10 ‘tahun mendatang daerah tersebut
diperkirakan (mepurut perencanaan) akan menjadi daerah hunian penduduk tingkat
menengah atau daerah industn tingkat menengah, dengan akses lalulintas terhadap
ruas jalan Palagan Tentara Pelajar sedang,.

Puda masac sckarang  dacrah tn terdin dact lahan kosong, kcbun/tegalan dan
penmukiman penduduk dengan kepadatan tingkat rendah menuju menengah, dan akses
fatulintas ferhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar kelas menengah (saat iy pada
rone tersebut terdapat Real Fstat “Nuscron Asn™ dan Akademi Amik “Aster”).
Prediksi 10 1ahun mendalang adalah scbagai dacrah hunian penduduk tingkat
monengah sampao tinggs dan diperkirakan akan banyak berdiri toko, warung, atau
venghel tingkat menengah. dengan akses lalulintas terhadap ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar ingkat menengah.

Sone B

Berupi lahan perwmahan peaduduk dengan tingkal buian sedang, dan warung, toko,
bengkel kelas rendal, dengan akses lalulintas terhadap ruas jalan Palagan Tentara
Petajar tdak jangsung yang relotit rendan (sebagian langsung mengakses ke jLKanten
Plarvadi), Pade masa 10 tahun mendatang dacrab int diperkirakan akan meajadi
decrah tintan pendaduk Ungkat tnggl deagan keplatan ekonomi tingkat meviengah,
drriv akses falutintas menjadi tingkat menengabh.

done L1
Merapaian  dacrahe perumaban penduduk, persawahan, kebun/tegalan, dan lahan
kosong dengan tingkat hunian rendab dan akses laluintas terhadap ruas jalan Palagan
Tentara Pelojar relatif rendah {(hanya pada dacrab sekolah dasar dan kantor kepala
desa yang kadang-kadang ada kendarsan vyang parkir/hambatan samping sedang}.
Diperkirakan 10 tahur mendatang akan werjadi peningkatan jumlah penduduk atau
tingkat hunian, yang berakibat herkuranguya lahan kosong, sawah dan kebun menjadt
tempat pemukiman, tempat usaha perdagangan dan jasa, atau tetjual. Akses lalulintas
dacieh ini ternadap ruas jz\ian Jalagan Tentara Pelaiar pada 16 tahun mendaiang,

adadah berapa hambatan samping yaog relatit agak ingul,




Zone C2:

Daeral ini merupakan dacrah pemukiman penduduk dan tempat pendidikan (Akadermni
Pertanian Yogyakarta) dan memipunyat tingkat hunian rendah, dengan akses lalulintas !
dacrah ini terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar (tidak langsung) yang cukup
tendah. Perkiraan selama 10 tahun mendatang daerah ini akan terjadi peningkatan i
Jumlah pemukiman penduduk dan akses lalulintas rendah menuju menengah. !

Bagiar tmur dacrab ini adalah berupa real estat “Pesona Merapt™ (“Merapi View™)
dengan tingkat hunian sedang dan sebelah barat adalah berupa tegalan, kebun, dan
lahan kosong dengan tingkat buman sangat rendah. Diperkirakan selama 10 tahun
mendatang akan terjadi perkembangan tingkat bunian ke tingkat tinggi pada daerah
tinur dan daerah barat tidak akan terjadi perubahan tingkat hunian yang berarti. Akses
lalulintas dacrah i terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar adalah tidak
fangsung, karena dacrah ini mengakses ke jalan Kapten Haryadi.

done B2

Dacrab ini scbagian kecil merupakan pemuktman penduduk dengan tingkat huntan
rendah, dan sisanya berupa lahan kosong, kebun dan tegalan serta 1 sckolah
menengah. Akses falulintas terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar (hambatan
samping) relatif rendah bahkan hampir tidak ada Diperkirakan dacrak im pada 10
tahur mendatang perubahanaya Ueghat hunian tdak terlalu mencolok, dengan aksey

latulintas juga tidak terlalu tyam peningkatannya (kelas menengah).

Zone §.1;
Ducrah ot merupakan kawasen khusus bagi hotel “Crand Hyatt Regency” dan
apanput gollnya, dengan tingkal huntan tidak menentu karena tergantung dan 'unﬁa‘n
tarnu yarg berkunjung ke hotel dan karvawan vang bekena di pada hotel dan lapangan
poli tu. Akses lalulintas dacrah int terhadap ruas jalan Palogan Tentara Pelajar pada
saat nl nasuek tingkal menengah berapa hambatan samping yaitu keluar masuknya
kendaraan dari/ke dacrah int aan poejalan kaks yang melewats trotoar sisi jalan dacrah
ini. Perkembangan 10 mendatang adalah tetap sebagal kawasan akomodas: wisata
hotel, vang muogkin akan diperfuay scoptimal mungkin area hotel dan lapangan
golfaya, dengan akses lalulintas (perkiraan) meningkat tajam,

Fone B2
Kepadatan penduduk pada daeral ini masa sekarang adaleh berada pada tingkat
1

mencnvah,  dengan pemakaian dahio berupa kebun,  tegalan.  pemondokan,
warung/toko kecil dan rumab penduduk. Diperktvakan 10 tahun mendatang unomt
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Ty T AT HEEL A RSCr 1 UITIAsS DAt INass SCKarang ocrada pada (ngrat
rendah, dan {0 tahun mendatang akan meningkat tinggi sejalan dengan penambahan
tngkat human penduduk.

£Lone Fli

Daerah ini mempunyai tingkat bunian menengah dengan pemakaian lahan berupa
perumahan penduduk (dan real estat), kebun, sawah, dan lahan kosong, dengan akses
lalulintas tidak langsung dan berada pada tingkat rendah. Perkembangan daerak im
pada 10 tshun mendatang divasa cukup tinggi tingkat huniannya, dengan akses
talulintas tidak langsung berada pada tingkat menengah.

Dacrah int mayoritas dipergunakan untuk gudang, perkanworan dan tempat pendidikan
{(kampus terpadu AMP “YKPN”), dengan tingkat hunian padat pada siang hari dan
sepi pada malam hari (“blapk spot”). serta mempunyai askes Jalulintas terhadap jalan
Palagan Tentara Pelajar yang cukup tinggt berupa keluar masuknya kendaraan (sepeda
motor, mobil, dan truk) dari/ke kampus, kantor dan gudang pada pagi, siang dan sore
hari. Diperlarakan untuk 10 tahun mendatang pemakaian lahan akan wmeningkat,
dengan semakin padatnya kantor dan gudang serta berdirinya sebuah rumah sakiz,
sehinppa penmasalaban lalubintas di sist jalan juga akan meningkat.

Lone Gt

Sant i daeenhoreesebut merupakan daciah perukiman penduduk, kebun dan tegalan
dengan tingkat kepadatan menenpah. Perkiraan 10 tahun mendatang tingkat hunian
akan semakin padat, sementara lahan kebun dan tegalan akan berkurang dan berpanti
~dengan perumahan penduduk, Akses talulintas daerah ini terhadap ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar adalan tidak langsung dan relaut rendah sampai 10 tahun mendatang,

Lune G2:

Dacrah inl merupakan daerah cemokiman penduduk dengan tingkar kepadatan
menengahl yang penggunaan lahannya becops ramah penduduk, toke, warung dan
bengkel pada sisi juian Palagan Tentara Pelajar. Masaiah lalulintas yang timbul adalah
bauyaknya kendaraan yang parkic di sist jalain Direncanakan pada 19 tahun
mendatang dacrah ipi merupakan daergh pengembangan wisata Monumen Yogya
Foemball vang akan dibangun pasar tradisional sebagal pendukung kawasan Monuinen,
Vouva Kombalt pada eisi jalan, das bagian tengab sebagal perumahan penduduk

berveiri radisional, dengan akses labulintas yang akan cukup tinggi di sistjalan.

!
|
i
E




Zone G3:

Pada saat i1 dan 10 tahun mendatang divencanakan zone 3 adaiah fefap ~volis
kawasan wisata Monumen Yogya Kembat: dengan akses lalulintas ke jaian Palagan
Tentara Pelajar yang tinggi berupa keluarnya bis-bis wisute dart Moumuen Yopya

Kembalt.

Zone H1:
Daerah ini mempunyai tingkat kepadatan tinggi dengan penggunaazn lahan berupa
toko, bengkel dan warung pada sisi jalan, dan daerah tengah berupa pemukiman
penduduk. Masalah lalulintas yang ada pada dacrah ini adalah banyaknya kendaraan
vang parkir pada sisi jalan dan ketuar masuknya kendaraan pada kawasan i
Diperkirakan pada {0 tahun mendatang daecrah i akan semakin padat doncan
bertambahnya kegiatan ckonomi, baik secara kualitas maupun sceoars kuantiias pads

IR

sisi jalan, dan perlambahan penduduk pada dacrah tengah zone i, ving berakibat
akan semakin meningkatnya permasalaban latulintas,

Zone H2:

Daerah in1 pada bagian utara adaleh sama dengan zone Hi, serentara pada bagian
selatan dipakai sebagai lahan parkir bagi kendaraan tak bermotor. Dengan adanya
peningkatan aktifitas wisata di selatar daerah Monumen Yogya Kembali, maka
diperkirakan pada 10 tahun mendatang dacrah ini juga akan berkembang, teratama
pada sisi jalan, yaitu meningkatnya aktifitas parkir dan banyaknya kendaraan bcluar
masuk di daerah parkir kendaraan tak bermotor di selatan zone ini.

Ruas Jalan Pengakses Lalulintas pada Ruas Jalan Palagan Tentara Pelajar:

1. Akses Tinggi:
Arus lalulintas yang herasal dari: jalan Artert Lingkar Utlara, wrah utata ruas jalan
Palagan Tentara Pelajar (dart arah Turi dan Pakam).

2. Akses Sedang:
Arus lalulintas yang berasal dari: jalan Palagan Rejodani, jalan Kapten Haiyadi.
dan jalan lokal antara zone D2 dan F1.

3. Akses Rendah: ,
Arus lalulintas yang berasal dart: jalan-jalun lokal di sisi ruas jalan Falagan Tentara
Pelajar.
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BAB VI

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

6.1 Hasil Penieniuan Subyek

Variabel atou hal yang dijadikan susaran atau subyek dalam studi tingkat

pelavanan Ruas Jalan Palagan Tentara Pefojar akibat pertumbuhan lalulintas selama

0 tahun mendatang adalah sebagai bertkut ini.

6.1.1 Variabel yang Berkaitan dengan Pertumbuban Ualulintas

Ada beberapa variabel atau faktor yang berkaitan dan mempengaruhi lalulintas

dr suatu dacrah, antera lain disebutkan berikut ini

L]

Faktor kependudukan, yang berkaitan  dengan cenclitian int  adalah
bertambahnya  jumlah  pendnduk  berikut  angka pertumbuhannva.
Poectumbuhan bpcnd,uduk ini akan berpengarub terhadap perkembangan sosial
vhkonomi dacrah tersebit, perkembangan penggunaan lahan serta besarnya
arus lalulintas yang mungkin terjadi.

Faktor  sostal  ckorony,  eiitema yang  berkaitan denpan Lingkat
resejahiteraan penduduk, yang berakibat sccara tidak langsung  kepada
pertambahan jumlah kepemilikan kendaraan dan peningkatan pemanfaatan
lahan yang ada pada dacrah sckitar ruas jalan itu atau Juga berkaitan dengan
guna tanal haru vang dapat berakibat besar pada taulintas di ruas jalan ity
FFaktor manusia schagai peacntu pejalanan, datam kaitannya dengan wakiu,

kepentingan atau tujuan,dan avah perialanan.

50
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4. Pola tata puna lahan, kaitannya dengan penggunaan lahan di sekitar ruas
jalan (hambatan samping) serta penyusunan Rencana Umum Tata Ruang

Daecrah (RUTRD) dan Rencana Uimum Tata Kota (RUTK).

0.1.2 Variabel yang Berkaitan dengan Kapasitas

Variabel atau faktor yang berkaitan dengan hapasitas pada penelitian int adalah
sepertt berkut:

L. tipe jalan, yang berkaitan dengan jumlah lajur jalan, jumlah arab maupun
pembagian lajur (terbagi atau tak terbagi),
hambatan samping, yang berkaitan dengan penggunaan lahan di sekitar kiri

dan kanan ruas jalan, berupa pemukiman, daerah industri, niaga atau pasar,

.

3 penggunaan kereb sebagai batas antara jalur lalulintas dengan trotoar,

4. pemisahan arah dan komposisi lalulintas, yang dalam hal im akan
mempengaruhi besar kecilnya kapasitas jalan, dan

5 vkuran kota, kaitannva dengan jumlah penduduk yang ada pada wilayah

sckitar atau wilayah kota tcwipat ruas jalan itu berada, kemudian jumlah

penduduk ini akan menentukan ukuran kota dalam menpanalisis kapasitas

naitinya.

6.1.3 Variabel yang Berkaitan dengan Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan dipengaruhi oleh nilai kapastas jalan, volumc/arus lalulintas
yang dapat melalui ruas jalan tersebut, waktu tempuh, serta kecepatan yang dapat
dipakai.  Beberapa  variabel  yang  mempengarshi  tingkat  pelayanan 1alan
dikelompokkan menjadi beberapa variabel sperti disebutkan berikut ini,
| Kondisi geometrik jelan, vang meliputi lebar lajur, lebar bahu jalan efekuf,

saluran drainasi, penampang melinlany jalan, dan tipe alinyemen.

rmg e T




2. lasiitas jalan, yaitu fasilitas jalan vane dimaksud dalam _pepelitian ini
adalah marka jalan, rambu lalulintas, dan hambaian samping, yang berupa

kerb, trotoar dan median.

[

Klasifikast jalan, yaitu kelas, status, fungsi, serta jJumlah dan arah lajur jalan.

4. Klasifikast kendaraan, vaitu kendaraan dikiasifikasikan menurut jenisnva
untuk kemudian diekuivalensikan dengan mobil penumpang (EMP), seperti
yang ditetapkan dalam MK 1996 Jalan Perkotaan.

5. Kondisi pengaturar lalulintas, yang meliputi batas kecepatan, pembatasan

axses untuk tipe kendaraan tertentu, pembatasan parkir, pembatasan

berhenti, pejalan kaki, kendaraan keluar masuk dan kendaraan lambat

6.2 liasil Inventarisasi Data

Dala yang berkaitan dengan studi atau penelitian ini diinventarisir dan untuk
aemudahikan dalam menganalisis masalah data tersebut digolongkan menjadi data
primer dan data sckunder. Berikut ini dijelaskan penggolongan data primer dan data
sckunder,
6.2.1 Dats Primer

Data primer vang dimaksud dalam studi ini adalah data yang berhubungan
langsuny dengan masalab Talulintas, dan dapat langsung dihitung dan diamati di

lapangan, yang meliputi bal-hal seperti berikut ini,

i, Kondisi Geometrik dan Fasititas Jalan:

IRaas ruas Jalan Patagan fentara Pelajar ving mempunyai fungsi scbagal jalan
Kolektor, Kelas jalan 1T dan berstatus sebagai jalan Propinsi mempunyai kondisi
seometrik dan fasilitas jalan seperti berikut ind (untuk lengkapnya dapat dilihat pada

famipivan 3 dan 4).
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a. Lipe jalan - jalan tak terbagi, dua lajur dua arah (E/ZUD)'

b, Pamjang segmen jalan 3,7 kin (elesid penelitian) |

¢. l.char jajur D 3- 3.5 meter ;
|

d. Lebar bahujalan . rata-rata 1,5 meter ;

¢, Kondisi medan - vata-rata furus dan datar (kelandatan 0 - 9.9 %)

. Pengaman tep - kereb dan bahu jalan

g. Marka Jalan . beium ada

h. Rambu lalulintas : belum lenghkap

1. lenis perkerasan » kelas AC

J. Drainasi . selokan permanen terbuka dan tertutup

2. Lalulintas

Lalulintas yang melewati ruas jalan Palagan Tentara Pelajar terdiri dari
kendaraan seperti berikut ini,

a. Sepeda motor ("Maotor Cycle”), baik ynngj beroda 2 maupun roda 3.

b. Kendaraan ringan (“Light Vehicle™), berupa kendaraan pribadi (sedan dan
miibus), kendaraan penumpany umum (itzixi dan mikrobis) dan kendaraan
angkulan barang (“pick-up”, “colt-box” d;m truk kecil).

¢. Kendaraan berat (“Heavy Vehicle™), berupa bis kota, bis paniwisata, tuk 2-as
dan 3-as, dan truk kombisast.

Pari kendaraan yang lewat pada ruas jalan int dihitung dengan pencacahan di
fapanpan Jan dix‘ﬁ,asukkan datam tabel pencacahan volume lalulintas berdasarkan
klasifikasi kendaraan menurut MKJ Jalau Perkotaan vang pengamatannya dilakukan
pada 3 hart dalany seminggu pada tanggal 10, 12 dan 13 November 1997, pada jam

sibuk anggapan sclama 7 jam, yvaitu pukul 06 sampai dengan 09 dan pukul 11 sampai

15 dengan lokast depan “AMP YKPN” atau STA 07 4 02 (dari arah Yogyakarta).




Hastl surval pengamatan dan pencacahan terhadap volume lalulintas selama 7
jam pada ruas jalan Palagan Tentara Pelalar dapat dilihat pada Tabel 6.1, Tabel 6.2

serta Tabel 6.3 dan untuk hasii pengamatan lengkap dapat dilihat pada lamipiran 1.
| 2 giap dap !

Tabel 6.1 Fasi) Survai Hari Senin 10 November 1997 Selama 7 Jam Pengamatan

Arah Masuk (kend./jamy | Avah Kelvar (hend./jam) | Total 2 Arah (kend./jam)
Pukul LV 0y MO Ly HY MC LV | RV MC
00 - 07 8 |3 s30 | 87 13 195 225 16 725
07 - 08 134 6 0633 129 6 408 263 12 1061
08 - 09 |44 7 361 K 1 312 257 18 673
LR 2 UL 82 SN NV S SO VS R R 222 22 73! )
2-13 | o2 | s |43 115 | 9 ] 450 208 23 383
13- 14 11l J4 257 147 7 492 278 21 749
14 - 15 116 8 353 132 12 473 2438 20 826 |

LArah Masuk (kend./jam [ Arah Keluar (kend./jam) | Total 2 Arah (kend./jam) a
__Pukal LY Hy MC | LY Hv MC LY v MC
66 - 07 122 5 764 1106 5 315 228 10 1079
07 - 08 108 1 630 R 416 22| 18 1046 ¥
8- 09 101 9 379 90 | 13 320 191 22 699 i
=12 124 15 313 138 13 328 194 28 641
T BT 370 1 130 11 423 241 23 804 |
13- 14 (Y 1S 369 126 16 446 245 31 815 A
1415 131 16 330 139 9 411 270 25 770

Tabel 6.3 Hasil Survai Hari Kamis 13 Xovember 1997 Selama 7 Jam Pengamatan

_Arah Masul MM(H) Arah eluar (kend./jam) | Total2 Arah (kend./jam) ]
Pukul LY v mMC LY uy | mcC LV HY MC
06 - 07 143 9 R44 87 4 351 230 13 1195
07 - 08 110 7 530 111 10 353 221 17 963
Cos-uo [ 9 288 129 14 340 240 23 628
i 12 33 1 119 8 412 216 17 735
2.1 9 445 119 12 404 221 21 909
T 3-14 6 397 127 7 372 252 13 769
4-15 19 337 | 173 3 429 287 22 | 706

3. Hlambatan Samping
Flambatan  samping  dalam  penclitian ini adalah yang berkaitan  dengan
penampang mcelhintang jalan dan garis sempadan jalan, vang pada analisis nanti

berkailan dengan:
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o tipe dan frekuenst kejadian hambatan samping, meliputi pejatan kaki (PED

- “Pedestrians”), parkir dan kendaraan bethenti (PSV = “Parking and Slow

ol Vehieles™), kendaraan keluar dan masuk (LEEV - “Exit and Entry of

Vehicles™), serta kendaraan lambat (SMV - “Slow Moving of Vehicles™),
dan,

b. kelas dan‘ kondisi khusus hambatan samping, vang meliputi kondisi di

sckitar kiri dan kanan ruas jalan.

Pencacahan frekuensi xejadian hambatan samping pada ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar dilakukan bersamaan dengan swrvai pencacahan volume lalulintas
pada jam sibuk anggapan pada 7 jam pengamatan, dalam radius 200 meter dari titik
pengamatan nada kedua sisi jalan, sedangka.d lokasi survai berada pada STA 7 + 02
(dari arah Yogyakarta) atau di depan Kampus Terpadu “AMP YKPN”.

tlasi! pengamatan dan pencacahan terhadap tipe kejadian hambatan samping
dan frckuensi Ifcjadiaannya dapat dilihat pada Tabel 6.4, Tabel 6.5 serta Tabel 6.6,
dan untuk hasil‘selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

Tabel 0.4 Hasil Survai Hambatan Samping pada Hari Senin 10-11 - 1997
Selama 7 Jam Pengamatan

__Tipe Kejadian Hambatan Samping

Pukul Pejalan Kaki Parkir dan Kend, | Kend. Masuk dan Kendaraan
. (PED) Berhenti (PSY) Keluar (EEM) Lambat (SMF)
o6-07 87 10 69 87
07-08 145 Y 239 198
C08-00 |6 42 165 88

TR T . 42 193 38

213 | 172 4 294 59
RN 108 30 176 76
s e 28 148 50




Tabe! 6.5

Hiasil Surval Ha

2-11- 1997 Selama 7 Jam Pengsamatan

Tipe Kejadian Hambatzn Samping

.

Pukul Pejalan Kaki | Parkir dan Kend. | Kend. Masuk dan Kendaraan
(PED) Berhenti (PSV) Keluar (EEM) Lamba1 (SMF)

06 - 07 405 ! 65 240 184

07 - 08 293 i 69 311 166

08 - 09 175 E 38 198 62

11-12 242 45 289 48

[2-13 128 23 258 64

13- 14 136 i 23 184 89

14-15 130 [ 27 149 39 |

Tabel 6.6 Hasil Survai Hambatan Samping pada Hari Kamis
13-11-1997 Sclams 7 Jam Pengamatan

[ Tipe Kejadian Hambatan Samping

Pukaul Pejalan Kaki Parkir dan Kend. | Kend. Masuk dan Kendaraan

1l (PED) Berhenti (PSV) Keluar (FEM) Lambat (SMF)
L 06-07 36 75 388 234
RS I 7 a0 273 24l

08 - 09 150 25 264 59

[1-12 204 | 29 323 &4

12-13 193 | 42 257 43

13- 14 03 1 33 220 04
 14-15 208 [ 35 264 97

6.2.2 Data Sckuader

Data sckunder yang dimsksud dalam studi ini adalah data yang berfungsi

sehagal penunjang atau pendukung dalam menganalisis permasalahan, bak yang

berhubungan  langsung maupun tidak langsung, yang didapat dari wawancara,

penyalinan atau pengkopian data, maupun pengamatan langsung di lapangan. Data

sckunder i dipeoleh dari berbagal insianst yang terkait, antara lain DLLAJK

Propinsi DIY dan Dati. 1l Kabupaten Steman, Bappeda Tk. 1l Kabupaten Sleman, Biro

Pusat Statistik Propinsi DIY, dan Sub Dinas Bina Marga Pekerjaan Umum DIY. Hasil

mvenlarsasi data sckunder adalah sebugat bertikut,
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1. Bata Penduduk

Jumlah penduduk di suatu wilayah/daerah akan mempengaruhi besar kecilnya
volume lalulintas yang lewat pada kawasan/daerah tersebut. Selain itu jumlah
penduduk  suatu dacrah, dalam MKJ] Jalan Perkotaan, dijadikan dasar dalam
menentuhan ukuran kota, yang selanjutnya ukuran kota ini dipakai sebagai data untuk
menganahisis permasalahan. Dengan pertimbangan ini maka data kependudukan,
terutama hamtah penduduk suatu kota atau wilayah dan pertambahannya datam studi
ini sangat diperlukan. Data pertambahan penduduk diperlukan dalam memprediksikan

prosentase pertumbuhan pencuduk dan jumlah penduduk pada masa vang akan

datang.

Berdasarkan data statistik Dati. 11 Kabupaten Sleman, jumlah penduduk dan

pertambahannya adalah seperti pada tabel 6.7 dan grafik jumlah penduduk dapat

ditihat pada gambar 6.1

Tabel 6.7 Data Jumlah Penduduk dan Pertambahannya
di Dati I1 Kabupaten Sleman

. Kepadatan Pertambahan Rata®
Tahun Jumbah Pendudnk. Pendudui Penduduk Pertambaban
_ kar* tiap Tahun | tiap Tahun (%)

1950 754710 1,000

7.570 1.31
1991 762.28C 1.326

8622 1,43
1992 770.902 [ 241

8.499 1,10
1993 779,401 1356 '

8.939 115
1964 788.340 1.371

i).447 1,45
1995 799,787 1,361}

9.703 1,21
1206 809.490 }.408

Sumber: Kantor Statistik Dati |l Kabupsten Sleman
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Gambar 6.1 Grafik Jumiah Penduduk Tahunr 1990 - 1996

Berdusarkan data Sensus  Penduduk  tahun 1980 dan tahun 1990 prosentase

pertutmbuhan penduduk Kabupaten Sleman adalah 1,43%.

2. Jumiah Kepemilikan Kendaraan
Jumlah kepemilikan kendaraan yang berada dalam wilayah suatu daerah dapat
dijadikan salah satu dasar dalam perbitungan pertumbuhan lalulintas. Oleh sebab itu
data jumlah kepemilikan kendaraan pada Kabupaten Sleman dipakai sebagai salah
satu data pelengkap bagi perhitungan pertumbuhan lalulintas. Dalam penelitian ini
untuk memudahkan penghitungan pertumbuhan jumiah kepemilikan di Kabupaten
Sleman nantinga, perlu adanya  penggolongan tipe  kendaraan  seperti  dalam

MK 1990 yaitu seperti berikut ini.
. LV (“Light Vehicle”) atau kendaraau ringan, yaitu jenis kendaraan
penumpang sepertt mobid sedan, jeep, “station wagon”, colt; mikro-bis dan

truk kecil




2. MV (CHeavy Vehicle”) ataw kendaraan beral, vaitu jenis kendaraan vang

mempunyai 2 as atau lebih seperti truk besar, bis besar dan truk tronton.
3. MC ("*Motor Cycle™), vaitu jenis kendaraan bermotor beroda 2 atau 3 seperti
sepeda motor, skuter, dan sepeda kuinbang.
Tabel 6.8 menunjukkan jumlah kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman antara
tahun 1989 sampair 1996 dengan penggoelongan menurut MKJI'96, dan gambar 6.2
menunjukkan hubungan kepemilikan kendaraan tiap tipe kendaraan tahun 1994 -

19906.

Tabel 6.8 Data Kepewilikan Kendaraan di Kabupaten Sleman
Tahun 1994 - 1996 Dalam Penggolongan MKJI'96

Tahun LY av MC
| 1994 15950 1.444 93..906
1995 19.428 1510 106.715
1996 21.237 1.560 118.775

Sumber: BPS DY dan Polres Sleman
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3. Data Lalulintas Sekunder

Sclain"d':';ta vang didapat dengan cara pengamatan dan pencacahan langsung di
lokasi penelitian juga disajikan data survai tentang volume lalulintas per 1 jam vang
dilakukan oleh Team Peneliti UGM pada tahun 1990 dan data dari Sub Dinas Bina
Marga PU Propinsi D.I. Yogyakarta pada tahun 1997 yang dilakukan selama 16 jan

pengamatan schagai pembanding atau pelengkap dart data primer tentang laludintas,
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Data pengamatan arus lalulintas total 2 arah dengan penggolongan tiap

\

kendarazin menurut MKJE 1990 Jalan Perkotaan  tabun 1990 dan tahun 1997 dapat
dilihat pada tabel 6.9 dan tabe! 6.10.
Tabel 0.9 Data Ares Lalulintas Total 2 Arah Per 1| Jam Selama 16 Jam

Pengamatan Tanggal Susvai 24 - 3 - 1990 (Untuk Tiap Tipe
Kendaraan Berdasarkan MKJI 1996 Jalan Perkotaan)

PUKUL LY (kend./jam) | HY (kend.jam) | MC (kend./jam)
6-7 12 0 405
7-8 46 0 380
8-9 57 0 283
9- 10 92 0 261

10- 11 86 0 204
11-12 69 0 270
12-13 86 0 384
13- 14 &4 ] 363
1415 o 0 277
L 15-10 > 0 268
l6-17 70 0 291
18- 19 s ' 0 219
20 44 0 162
20-20 s L0
2199 20 2 83

Sumber: Hasil Survai Tim Peneliti UGM Tahun 1990

Tabel 6.10 Data Arus Lalulintas Total 2 Arah Per 1 Jam Selama 16 Jam
Peugamatan Tanggal Survai 6 - 9 - 1997 (Untuk Tiap Tipe
iKendarann Berdasavkap MKJ 1996 Jalan Perkotaan)

VH’UKUL_ ) LY Lkend./jam)“lv {kend./jam) | MC (kend./jam)
"""" . 624 114 1436
542 41 1669
497 55 862
I8 76 827
] 676 o} 699
545 52 567
795 50 | 843
- 574 70 788
I 803
B 584 47 802
) 6 65 687
425 34 565
B i8¢
- 22 37 228
L 140 ) | 165 l

Sumber! Hasil Survai Subdin bina Marga Pl DiY Tahun 1997
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Sebagar penghitung volume lalulintas per 1 jain dalam SMP (Satuan Mobil

Penumpang) digunakan EMP (Ekuivalensi Mobit Penumpang) dari MKJ1 1996 Jalan
Perkotaan sebagal pengali/ekuivalensi masing-masing tipe kendaraan. Berdasarkan
MKJI 1996 Jalan Perkotaan, arus latulintas total 2 arah (kend./ jam), untuk tipe jalan 2
arah 2 lajur tak terbagi (2/2UD) dengar lebar jalur lalulintas > 6 m, EMP untuk tiap

tipe kendaraan adalah sepetti yng ada pada tabel 6,11 berikut ini.
Uy g }

Tabel 6.11 Ekuivalensi Mobil Penumpang (EMP) untuk Tipe Kendaraan
ang Lewat Pada Ruas Jalan Palagan Teatara Pelajar

Tipe Jalan Arus Lalulintas Total 2 Arah | Ekuivalensi Mobil Penumpang (XMP)
L (Kendaraan./Jam) LY Hy MC

2 jalur tak 0 - 1800 1,00 1,30 0,40
terbagi (2/2 UD) > 1800 1,00 1,20 0,25

Sumber; MYJT96

Penghitungan SMP cara MK 1996 Jalan Perkotaan dilakukan untuk data dari
Ton Survai UGM tahun 1990 dan dari Sub Dinas Bina Marga PU DIY tahun 1997,
dengan asnmsi bahwa kendaraan yang lewat pada ruas jalan itu adalah antara O - 1800
kendaraan per jamnya. Untuk hasi! perhitungan untuk SMP MKl 1996 lJalan

Perkotaan dapat dilihat pada tabei 6.12 dan tabel 6.13, kemudian untuk data aslinya

- dapat dilibat pada lampiran Sa, Sb, 6a dan 6b.
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Tabel 6.12 Data Volume Lalulintas Dalam SMP Total 2 Arah

TangoatZ24= 3= 1990 Menurut MRITID

PUKUL Jenis Kendaraan TOTAL SMP
LY HY MC Pecahan |[Pembulatan
6-7 32.00 0 162.00 194.00 194
7-8 46.00 0 152.00 198.00 198
8-9 57.00 0 113.20 170.20 170
9-10 92.00 0 104.4 196.40) 196
10 - 11 86.00 0 117.6 203.60 204
11-12 69.00 0 108.00 177.00 177
12-13 86.00 0 153 .60 239.60 240
13-14 84.00 13 145 20 230.50 231
14-15 71.00 0 110.80 181.30 182
1516 82.00 0 1072 189.20 189
16-17 70.00 0 116.4 186.40 186
17 - 18 58.00 13 107.6 166.90 167
I8 - 19 50.00 0 87.6 137.60 138
19 - 20 4400 0 648 108.80 109
20 - 21 45.00 0 28 73.00 73
21-22 29.00 2.6 332 64.80 65

Sumber: DLLAJR - Tim UGM Tahun 1990

Tabel 6.13 Data Volume Lalulintas Dalam SMP Total 2 Arah
Tanggal 6 - 9 - 1997 Menurut MKJI’96

| PUKUL Jenis ___Kendaraan Total SMP
.. LY HY MC Pecahan Pembulatan

LOo T 162400 | 1482 | 574.40 1346,60 1347
7.8 1 542.00 533 | 667.00 1262.90 1263

.8-9 1..49200 1 715 34480 |  908.30 908
9-10 | 818.00 8.8 330.8 1247.60 1248
i0-11 | 676.00 {18.3 279.6 1073.90 1074

1112 | 545.00 676 | 22680 | 83940 839
12-13 | 796.00 76.7 337.20 1209.90 1210
13- 14 | 574.00 9] 315.26 980.20 980

JA-1s | 55000 | agd [ 32120 [ 92530 [0 928

1516 | 584.00 61.1 3120.8 965.90 900
16-17 | $29.00 897 2748 993.50 994
[7-18 | 425.00 442 226 695 20 695

18- 10 1 32000 | 624§ 1544 . 54580 | 546 |
19-20 | 22200 | 481 91.2 361.30 301
20-21 | 159.00 | 221 80.8 261.90 262
20-22 | 14000 ' 299 66 235.90 236

Sumber: Subdin Bina Marge PU DIY

0.3 Aunalisis Data
Anaiisis data difakukan bila data primer maupun data sckunder telah terkumpul,

dan dadam menganalizis data tersebut nantinya tdak dilakukan berdasarkan prioritas



dawa tetapi berdasarkan urutan kepentingan, schingga data primer dan sekunder

berfungsi saling melengkapr scehingga menghasilkan data yang siap dipakai dalam

analists penetitian,

6.3.1 Analisis Geometrik Jalan
1. Weadaan Fisik dan Topografi Daerah

Berdasarkan spesifikasi Bina Marga dalaim “Perencanaan Geometrik Jalan Raya
No. i3/19707, ruas jalan Palagan Tenara Pelajar tergolong dalam medan datar dan
Jurus, dengan kelandaian tidak lebih dan 9,9%. Kondisi perkerasan ruas jalan int baik
(“overlay” terakhir bulan Oktober 1997) atau Indcks Perkerasan adalah 2, sehingga
tingkat kenyamanan dan keamanan dalam berkendaraan cukup baik.

Dacrah yang dilalui ruas jalan ini dilihat dari kepadatan penduduknya édalah
sebagat berikut:

. dacrah berpenduduk padat berada pada daerah bagian sclatan (timur jalan)

dan dacrah tengah (timur dan barat jalan),

2. dacrah berpenduduk berkepadatan rendah terdapat di daerah bagian tengab
ke utara (sebhagian hesar berupa tegaian dan kebun), dan

N

D,

dacrah “blank spot” vaitu daerah yang ramai pada siang han dan pada
malam hart kosong, meliputt kawasan Monumen Yogya Kembali, kantor-
kantor, dan kampus (sekolab/akadenn).

Penjelasun  daerah-dacrah terscbut dapat dilihat kembali .gambar 5.2 Peta
Situast, Tata Guna Lahan, Jumnlbah Penauduk dan Status Jalan Ruas Jalan Palagan

Tentara Pelagac pada halaman 43,
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2. Penampang Melintang

lebar perkerasan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar rata-rata adalah 6 - 7 meter,
lebar tiap lajur jalan 3 - 3,5 meter, iereng melintang normal (2%), dan saluran drainasi
pada kiri kanan jalan yang cukup baik, serta mempunyai bahu jalan rata-rata 1,5

melter.

6.3.2 Analisis Kelengkapan Jalan
Kelengkapan jalan dalam konstruksi jalan raya berfungsi untuk menunjang dan
meningkatkan cfektifitas penggunaan jalan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan
dalam berlaiuiintas. Analisis kelengkapan jalan pada ruas jalan Palagan Tentara
Pclajar adalah sebagai berikut iny
1. Marka Jalan
Pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar marka jalan dirasa sangat kurang
keberadaaniya, antara lain:
| garis batas pemisah jalur belwm ada, baik yang terputus maupﬁ‘m yang tidak
teputus, schingga kadang membuat pengemudi sering terlena melaju di
daciah  yang berlawanan arah (keluar dan  jalurnya), yang akan
mengakibatkan berkurangnya kecamanan, kenyamanan, dan sopan santun

dalam berlalulintas,

T~

tidak adanya garis penycberangan (“zebra cross™) pada tempat-tempat ramai,
dimana orang melakukan gerakan menyeberang jalan, sehingga hal ini akan
menyebabkan rasa kurang aman bagi penycberang dan berkurangnya

keaimanan dan kenyamanan dalam mengemudikan kendaraan, dan

(OS]

tidak adanya marka garis untuk pembagian jalur lambat dan jalur cepat,
schingga banyak kendaraan lambat yang masuk ke jalur cepat, sedangkan

paca ruas jalan ini banyak sekali lewat kendaraan lambat.

|
H
i
o
]




2 RRambu Falpbintas

Karena keadaan medan pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dapat
digolongkan dalam medan yang datar dan lurus maka seharusnya di beberapa tempat
perlu adanya cambu lalulintas berupa batas kecepatan, peringatan dan sebagainya
terutama pada daerah-daerah yang berpenduduk padat, banyak aktivitas menyeberang,

dan pertigaan atau pertemuan jalan lokal/jalan kecil.

3. Pengaman Tepi

Pengaman tepi berfungst untuk mcnghindaﬁ jangan sampai kendaraan yang
berjatan keluar dart badan jalan. £ ‘sebagian pesar ruas jalan Palagan Tentara Pelajar
dirasa masih kurang pengaman tepi berupa kereb. Pada scbagian besar pinggir jalan

itu biasanya hanya ada bahu jalan dan di pinggir langsung sclokan atau trotoar.

4. Trotoar

Trotoar (“pedestrian area”) berfungsi sebagai daerah bagi pejalan kaki yang
lcwat pada ruas jalan.

Menurut pengarnatan, trotoar pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dirasa
~masih kurang keberadaannya. Trotoar yang tersedia berada pada muka pusat
keramaian atau tempat berbagai aktivitas berlangsung, sedangkan di daerah selain itu
beluwn ada, sehingga pejalan kaki bila fewat pada daerah yang tidak ada aktivitasnya
harus  berjalan dx pinggir perkerasan. tlal i dapat mengakibatkan werjadinya
kecelakaan lalulintas vang mehbatkan kendaraan dan pejalan kaki.

Oleh sebab it demi keamanan dan kenyamanan perlu dilengkapinya seluruh
ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dengan trotoar, schingga aktivitas masing-masing

pelaku falulintas tidak saling tereanggy.

i
|
i
[
I



0.53.3 Analisis Klasifikasi Jalaa

Pengklasifikasian ruas jalan Palagan Tentara Pelajar menurut statusnya adalah
sebagal jalan propinsi, dengan kelas jalan kelas 111, sangat mendukung keberadaan
fungsi jalan ini yaitu sebagai jalan kolektor. Dengan tipe jalan 2 arah dan 2 lajur ruas
jalen ini bila dikaitkan antara klasifikasi jalan dengan persyaratan dan kondisi
seometrik yang ada maka ruas jalan ini perlu ditingkatkan lagi fasititas sampai batas
minimal persyaratan, sehingga ruas jalan ini layak disebut dalam berbagai klasifikasi
seperti tersebut di atas, Keadaan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada masa
sckarang yang pertu dilengkapi samai syarat mimmal adalah:

[. lebar perkerasan antara 6 - 7 m pada saat ini harus ditingkatkan menjadi

minimal 7 m selurehnya,

o

febar bahu jalan rata-rata 1,5 m harus diiingkatkan menjadi mimimal 3 m,

das

)

Jebar tajur 3 - 3.5 m barus ditingkatkan menjadi minimal 3,5 m.

6.3.4 Analisis l”grtumbuhan Penduduk

Analisis  pertumbuhan penduduk  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat
portumbuhan pendudok (), yang kemudian variabel ¢ terscbut digunakan untuk
mengetabui jumlab penduduk di IKabupaten Steman dan tahun 1997 sampai 10 tahun
mendatang (tahun 20075, Predikst jumiah penduduk di Kabupaten Sleman dapat dicari
berdosarkan variabel /7 dengan menggunakan rumus bunga berganda berikut ini

(Sumber: Suwardjoko Warpan:, datanms buku “Analisis Kota dan Daerah™ halaman 30).

P PO (o ) (6.1)

dergan P Jumlah penduduk tabun ke-n
Po o Jumlah penduduk tahbun dasar perhitungan

i = tingkal pertumbuhan pendaduk
n “tahun ke-n
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Penjelasan penggunaan Tumus (0. 1) dapat aiiimat pads mrpirarr 1o
Cara untuk mengetahu tingkat pertumbuhan penduduk (/) di Kabupaten Sleman

pada penelitian int adalah sebagai berikut ini.

1. Cara Pertama

Cara pertama untuk meundapatkan tingkat pertumbuhan penduduk adalah dengan
sccara langsung menggunakan data tingkat pertumbuhan penduduk berdasarkan data
Sensus Penduduk tahun 1980 dan tahun 1990 yaitu 1,43%. Jadi i = 1,43% digunakan

untuk memprediksikan jumlah penduduk selama 10 tahun mendatang.

%, Cara Kedna

Cara kedua untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan penduduk ialah dengan
cara merata-ratakan tingkat pertumbuhan di Kabupaten Sleman tiap tahunnva, mulai
dari tahun 1990 sampai tahue 1996 (lihat tabel 6.7 Data Jumlah Penduduk dan
Pcrmmbuhunnyﬁ"di Dati 1l Kabupaten Sleman). Jadi rata-rata tingkat pertumbuhan

pendudul di Kabupaten Sleman dipakai sebagai tingkat pertumbuhan penduduk (/).

T Y A S Y A !
/ e, PO U RTURUR (6.2)
n
dengan:
1 = tingkat periuvmbuban penduduk
Py 4 iy v iyt F o prosentase pertumbuhan penduduk tiap-tiap tahun
n == celisth (ahon (ohun akhir - tabun awal rata-rata)

maka;

1,0% + 113% -+ 1 10% + 1,15% + 1.45% + 1,21%

P e e e e S ——— S T N L

6
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3. Cara Ketiga

Cara ketiga 1alah dengan cara mengambil data awal dan data akhir dari data
jumiah penduduk (tahun 1990 sampai tahun 1996). Jadi yang dipakai sebagai dasar
perhitungan adalah data tahun 1990 dan 1996 saja, dan selanjutnya / dapat dicari

dengan tumus seperti berikut ini.

{ ( n] Pn ) |
io= ] e e T X 100% e (6.3)
L UN po |
dengan: ¢ = tingkat pertumbuhan pendudok
" n o data tahun akhir - data tahun awal (dalam perhitungan ini data

tahun akhir adalah tahun 1996 dan data awal tahun 1990)
Pa= jumlah penduduk data tahun akhir (Pa = 809490)
Po= juomnlah penduduk data tabun awal (Po = 754710)

maia:
[ 6 809490 ' ) T

AR T N — -] x100% = 1L17%
N 754716 ) ]

Mempertimbangkan bahwa tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,17%
terfatu kecit dibandingkan dengan hastl Sensus Penduduk tahun 1980 dan 1990, serta
dikhawatirkan pertambaban penduduk di Kabupaten Sleman pada masa yang akan
datang cukup besar, melebim 1,17% schingga t = 1,17% tidak relevan lagi, maka
untuk imemprediksikan jumlah penduduk Kabupaten Sleman dart tahun 1997 - 2007
dajum ;)L:rwiitian ini digunakan tingkat pertumbuhan penduduk  adalah 1.43%
Goenpuunaken cara b, hasil sensus penduduk tahun 1990). Setelah  tingkat
pertuwinbuitan penduduk () anggapan diketahui maka peaghitungan predikst jumlah
penduduk Kabupaten Sleman tahun 1997 sampai dengan 2007 dapat dilakukan
Jongan menggunakan rumus (6. 1), Hasil perhitungan jumlah penduduk dengan tahun

dasar 199% dapat dilihat pada tabel 6.14 dan grafik prediksinya pada gambar 6.3,
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Tabel 0.14 Prediksi Jumiabk Penduduk Tahun 1996 - 2007

B Tahuu Jumlah Penduduk (ji'v\’:i) —
: :::—. 4,___122‘." L o 8(5()‘490 i
o7 7T 060 S
1998 832,807
1999 841716
i 2000 856,796
2001 860 048
2002 Freaer
] 2003 T
! 2004 306 866
! 200 919.834
{ 2006 932987
| 2007 746 329
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P
A7 8690458

750000 - ;
1906 1997

T

1998

1993 2000

T
2001

T =T T ] ]

2002 2003 2004 2005 2006 2007

o

Totvm

Guambar 6.3 Grafik Prediksi Jumlah Penduduk Tabhun 1996 - 2007

0.3.5 Auatisis Twgkatl Pertumbuhan Lalulintas

Anahisis Tingkat Pevtumbuban Lelulintas dimaksudkan uniuk penentuan angka

pertasthahon taduhintos vang Bharapkan dapat dijadikan dasar untuk memprediks

Atz lalulintas yang akan datang, veng dalam penclivan int adalah untuk waktu

sepuluh tim menditang (tahen 2007)
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1. Analisis Jam Puncak Data Primer Tahun 1997 |

aetacal e o o olaan T
ettt

AmatrstsTanT Pk dataprrmreradatab-arahsriterhadap—hastoevat
jam dalam 3 han pengamatan, untuk mencart jam puncak atau jam sibuk anggapan
beserta volume lalulintasnya dalant 1 jam menurut MKJ1 1996 Jalan Perkotaan, yang
kemudian hasilnya dapat dimasukkan dalam formulir UR-2 MKII 1996 lJalan |
Perkotaan. Penghitungan volume lalulintas jam puncak anggapan hasil survai tanggal |
10, 12, dan 13 November 1997 (lihat tabel 6.1, 6.2, dan 6.3), diambil hasil
penghitungan total 2 arah, karena ruas jalan Palagan Tentara Pelajar tergolong dalam

tipe jalan 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2 UD), yang dapat dilihat pada tabel 6.15

berikut ini.

Tabel 6. 1S Hasil Penghitungan Total 2 Arah (Kend./jam) Survai Tanggal 10,
12, dan 13 November 1997 Sclama 7 Jam Pengamatan

Pukul 10 November 1997 12 November 1997 13 November 1997
kend/jam) {kend/jam (kend/jam}

LV HV MC LV | HV MC LV HV MC ‘
06 - 07 225 | 16 723 228 10 1079 230 13 1195
07-08 263 12 1061 221 18 1046 221 17 903 ?;
08 - 09 257 18 673 191 22 699 240 23 628 1‘
11-12 222 22 751 194 28 641 216 17 735 ‘
1213 208 23 885 | 241 23 804 221 21 909
13- 14 278 21 749 245 | 31 815 252 13 | 769 [
14-15 248 20 826 | 270 25 770 287 22 766 :

Proses mendapatkan total SMP tiap jam scelama 3 hari survai tersebut, masing-
masing tipe kendaraan harus dikalikan dengan EMP-nya (lihat Tabel 3.4 Bab [l atau
Tabel 6.12 Bab in1), dengan ketentuan bahwa arus lalulintas total 2 arah (kend./jam)

adalah 0 - 1800, sehingga EMP untuk LV = 1,00; HV = 1,3; dan MC = 0.4. Hasil

perhitungan masing-masing tipe kendaraaan dengan EMP-nya untuk tiap jam selama ,

3 hari survai dapat dilihat pada tabel 6.16.




£

Tanggal 10, 12, dan 13 November 1997

Pukul 10 November 1997 12 November 1997 13 November 1997
{smp/jam) {smp/jam) {smp/jam)

06 -07 5060 673 725

07 - 03 703 603 604

08 -09 550 499 621

11 -12 551 487 532

12 -13 592 593 612 -

13 -14 605 661 577

14 -15 604 611 622

Dari tabel 6.16 dapat dilihat bahwa SMP total

anggapan untuk 3 har survai adalah sebagai berikut:

l.

19

&3]

2 arah dengan jam sibuk

tanggal 10 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 07 - 08 dengan

SMP adalah 703,

tanggal 12 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 06 - 07 dengan

SMP adalah 673, dan

tanggal 13 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 06 - 07 dengan

SMP adalah 725.

Maka diambil kesimpulan bahwa jam sibuk anggapan terjadi pada hari Kamis,

13 November 1997 pada pukul 06 - 07 dengan arus kendaraan dalam SMP adaiah 725.

Berdasarkan kesimpulan ini maka data hari Kamis, 13 November 1997 digunakan

sebagai data arus kendaraan per jam (dalam pengisian formulir UR-2 MKIT 1996

Jalan Perkotaan) pada tahun 1997 berikut frekuensi kejadian hambatan sampingnya.

2. Analisis Pertumbuhan Lalulintas Tahun 1998 - 2007

Langkah pertama dalam menganalisis pertumbuhan lalulintas adalah dengan

membandingkan jumlah penduduk Kabupaten Sleman dengan kepemilikan kendaraan

di Kabupaten Sleman, dan langkah selanjutnya membandingkan kepemilikan

kendaraan di Kabupaten Sleman dengan arus lalulintas yang ada (Sumber:



Suwardioko Warpani, dalam buku “Analisis Kota dan Daerah™y Daridanukab tersobut

didapat prediksi jumlah lalulinias selama 10 tahun mendatang dapat diketahui.

. Analisis Kepemilikan Kendaraan Selama 10 Tahun Mendatang
Langkab pertama dalam menganalis kepemilikan kendaraan di Kabupaten
Sleman 1alaly dengan mencoba membandingkan jumlah penduduk Kabupaten Sieman
dengan kepemilikan kenderaan di Kabupaten Sleman (untuk keperluan ini dipakai
dats sckuder yang berupa tacel 6.7 dan tabel 6.8 pada bab int). Karena data
kepemiliken kendaraan di Kabupaten Sleman hanya ada dari tahun 1994 - tahun 1996
(tabel 6.3) maka untuk pemakaian tabel 6.7 hanya dipakai tahun {994 - 1996 saja

Tabel 6.17 merupakan gabungan 2 tabel tersebut.

Tabel 6.37 Data Jumlah Penduduk dan Jumlah Kendarvaan di Kabupatewn
Sleman Tahun 1994 - 1596

' Tahun Jumlah Penduduk Jumiah Masing-masing Tipe Kendaraan (kend./tahun)

. _ (jiwa) 1.V "y MC
[ I"‘) 1 788.340 i 15950 1 |.444 93 006

1995 799.787 19.428 1.510 | 106.715
} m% 809490 | 21237 L 1560 | 8778
Sumber: BRE OIY dan Polies Sleman b 5

S
wa f 7

Dart tabel 6.17 dapat dibitung perbandingan penduduk Kabupaten Sleman
dengan kepemilikan kendaraan untuk masing-masing Upe kendaraan, yvang hasilnya
daput dilihat pada abel 6,18

Tobel 618 Prosentase Perbandingar Jumiah Kendaraan terhadap Jumlab
FPenduduk Kabupaten Sleman Tahun 1994 - 1996

Tabun ; Yo Jusidad Tiap Tipe Kewdarann dari Jumiah Penduduk

. o LY (%) Y (%) MC (%)
G T R 1101
g T Ty T T T T T e T 13,34
[ . 1 ‘l(-)() o i ,._.7::65_.... B L _::..__,.. e e it o r.z.i.‘}. ...... ! ] 4‘67




Pari tabel 6.18 dapat dianahisis bahwa tap tahun terjadi rata-rata kenaikas

kepemilikan fiap-tiap kendaraan sebesar 0,30% untuk LV; 0,005% untuk HV dan
1,38% untuk MC. Dengan rata-rata kepemilikan kendaraan maka prosentase
perbandingan  wmlah tiap-tiap kendaraan terhadap jumlah penduduk sebelum tahun
1994 dan sesudah tahun 1996 dapat diprediksikan, dan jumlah kepemilikan kendaraan
Japat diprédiksii\an pula yaitu dengan cara mengalikan prosentase perbandingan itu
dengan jumilah  penduduk. Tabel 6.19 menunjukkan prosentase perbandingan
kepemilikan kendaraan terhadap jumlah penduduk dan tabel 6.20 menunjukkan

prediksi jumlah kepemilikan tiap-tiap kendaraan.

Tabel 619 Prosentase Perbandingan Jumiah Kepemilikan Kendaraan terhadap
Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman tahun 1990 -2007

] Tahun % Jumlah Tiap Tipe Kendaraan dari Jumjah Penduduk ]
LV (%) 1 HY (%) MC (%)
| 1990 082 0,16 6,39
199 112 017 177 ]
T 7 0.17 V.15
ooy T T 08 10,53
994 | a2 0,18 11,91
1995 2,43 0,19 13,34
199 | 2,62 0.1¢ 14,67
292 0,20 16,08
R 743
L2 N Y DR KT
100U 3,82 0,22 20,19
T 001 412 022 21,57
L2002 442 0.23 122,95
2003 an 0.23 24,33
L2004 02 4. 024 2571
2005 5,32 B B I LA\t S
\. S B I ERE R ST 210
L2007 | T892 T 025 26,85

. O SV PP PRSI UL E SR




—Fabr et oy PrTdikstRepomitikan Tiap Lipe fendaraan di1 Kkabupaten
Stemaa Tahun 1990 - 2007 Dataw Penggolongan MKJLP96
FJ . Fahun LV (kend./th) HV (kend./th) MC (kend./th)
1999 6,189 1.208 48.226
1991 8.538 1.296 59.229
992 1004T AR 70.538
1993 3466 1403 82071
1994 | 15.950 1444 93.906
1995 19.428 1.510 106.715
1996 ¢ 21237 1.560 118.775
1997 23.975 1.642 131.781
1998 26814 1.749 145.158
1999 29 734 1.774 158.891
2000 32.730 1.885 172.987
2001 35.805 1912 i87.454
2002 38.961 2.027 202.299
2003 42.2G1 2.056 217530
2004 45525 2177 233 155
2005 48935 | 2.208 249.183
2006 52434 | 2333 265 621
[ 2007 N 56.023 2.366 282 479

Ciambar G4 mempedithatkan grafik prediksi junmilah kendaraan jenis LV, HV, dan MC

-

dan tabun 1990 sampai tahun 2007

Do Anansis Arus Lalulintay Jam Pupcak Tabun 1998 - 2007

Maksud analisis Arug Lalulintas jam Puncak Tahun 1998 - 2007 adaiah untuk
mendapatian predikst arus faluintas tam puncak darn tahun 1998 sampai tahun 2007,
Prediks arus latulintas jam nuacak tabhun 1998 - 2007 dipergunakan sebagar salah
satu dasar vzn’iab(ﬂ penghitungan kepasitas dan tingkat kinerja ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar tahon 1998 - 2007, Untuk memprediksi arus lalulintas jam puncak

tanun 1998 - 2007 digunakan iangkah-langkah berikut ini.
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(1) Mencntukan Jam Puncak Bata Primer dan Sekunder

Langkab pertama ialab menentukan jam puncak total 2 arah dengan jumlah arus
lalultntas tiap tipe kendavaan dari data primer dan data sekunder sebagai dasar untuk
penghttungan arus laiulintas.

Penentuan jam puncak dari data sekunder dipakai data tanggal 24 Maret 1990,
vaitu pukui 12 - 13 dengan SMP total 2 arah adalah 240, dan jumlah tiap tipe
kendaraan (sehelum datlam satuan SMP) adatah 86 untuk 1.V, 0 untuk HV, dan 384
untuk MC. Data primer ini dipakai untuk batas interpolasi awal data arus lalulintas,
karena data ini lebih awal survainya (tahun 1990). Untuk jam puncak dari data primer
dipakai data hari Kamis, 13 Novernber 1997, yaitu'pukul 06 - 07 dengan SMP total 2
arali adalah 725, dan jumlah tiap tipe kendaraan (sebelum dalam satuan SMP) adalah
230 untuk LV, 13 untuk HV, dan 1195 untuk MC, dan data primer ini dipakai untuk

batas interpolast akhir,

(i) Metede Interpolasi Data yang Hilang

Langkah Dberikutnya adalah  menggunakan metode ‘Interpolasi data  yang
tilang’. yaitun mengiterpolasikan data kepemilikan kendaraan dari tahun 1990 - 1997
(data diambil dari tabel 6.20) ke data :r-n'us taiulintas di Kabupaten Sleman tahun 1990
- 1997, Rarena data acus lalulirias antara tahun itu tidsk ada. Jadi maksud interpolasi
pada bagian ini adalah untuk metengkapi data yang hilang sehingga setelah interpolasi
data menjadi lengkap dart tahun 1990 sampai 1997, Alasan pemakaian kepemilikan
Kendaraan sebagar variabel penginterpolasi terhadap arus lalulintas, karena keduanya
ada  koreiasinya (imempunyai hubungan) walau tidak langsung, schingga dalam
penelitian int interpolast terhadap keduanya dipakai sebagai salah satu cara untuk
mendapatkan data tentang arus lalulintas. Selain itu dikarenakan sangat minimnya

date yang berkaitan dengan arus lalulintas seperti pendapatan per  kapita,




PCTRCTITOANEATT (ed gUra 1anan Gi sexitar ruas jalan Palagan {entara Pelajar dan lain-

lain maka kepemilikan kendaraan dapat dijadikan alternatif penginterpolasi arus

lalulintas di ruas jalan Palagan Tentara Pelajar. Tabel 6.21 memperlihatkan data

kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman dan data arus lalulintas yang lewat tiap

tipe kendaraan.

Tabel 0.21 Kepemilikan Tiap Tipe Kendaraan dan Arus Lalulintas Tiap
Jenis Kendaraan

| tahun | Kemilikan Kendaraan (Xn) Arus Lalulintas (Yn)

N LV(Xtn) | BV(X2a) | MC(X3n) | LY (Yin) | HV (¥2n) | MC(Y3n)
1990 | o8y T 1208 48.226 86 0 384
1991 eA3R 1,290 59,229 Y1l Y2l Y31
1992 10947 1331 70.538 Y12 Y22 Y32

| 1993 13.406 1 403 82071 Yi3 Y23 Y33
1994 5950 1 1414 T 950906 | Y4 Y24 Y34
L1995 19428 1 1500 106,713 Y15 Y25 Y35
1996 | 21237 1,560 1i8.775 Y16 Y26 Y36

1997 23.975 1.642 131.781 230 13 119s |

Sumber: BPS DIY, Tim Survai UGM, dan Sturvai Tugas Akhir

Nilai Y12 sampai Y16, Y21 sampai Y26, dan Y31 sampai Y36 didapatkan dar

interpolasi data kepemilikan  kendaraan (Xn) ke arus lalulintas (Yn) dengan

mengeunakan rumus seperti berikut int Untuk keperfuan rumus ini digunakan tabel

sarapat Y16, V21 sampai Y26, dan Y31 sampai Y36)
Ynawal = arus lalulintas tiap tipe kendaraan pada tahun awal (36 untuk LV, 0
untuk MV, dan 354 uttuk MC)
Yiuakhir+ arus lalulintas tiap tipe kendaraan pada tahun akhir (230 untuk LV,
3 untuk HV, dan 1195 untuk M)
Kn'? - kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun dimana Xn? dican
Xivawal - kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun awal (6189 untuk LV,
1208 untuk HV, dan 48226 untuk MC)

06.21)
(Xnawal - Xn?)
Yn? = Ynawal + ———— e —  (Ynakhir - Ynawal)........... (6.4)
(Xnawal - Xycakhir)
dengan:
Y = arus lalulintas tiap tipe kendaraan yang dicari pada tahun ke-n (Y11
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Xn akhir=kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun akhir (23975 untuk LV,
1642 untuk HV, dan 131781 untuk MC)

Setelah nilat Y12 sampai Y16, Y21 sampai Y26, dan Y31 sampai Y36 diketahui
maka langkah berikutnya ialah memprosentasekan perbandingan antara arus lalulintas
kendaraan terhadap kemilikan kendaraan pada tahun 1990: sampai 1997. Tabel 6.22
memperlihatkan hasil penghitungan interpolasi (rumus 6.4) dan prosentase
perbandingan antara arus lalulintas kendaraan terhadap kepemilikan kendaraan

beserta rata-rata perbandingan prosentase tersebut.

Tabel 6.22 Arus Lalulintas Kendaraan Tahun 1990 - 1997 Hasil Interpolasi dan
Prosentase Perbandingannva Terhadap Kepemilikan Kendaraan

Tahun Arus Lalulintas % Perbandingan atau [ (Arus/Kepemilikan
kend/jam) Kendaraan) x 100% |
LV HV MC LV (%) HYV (%) MC (%)

1990 86 0 384 1,39 0 0,80
1991 105 3 491 1,23 0,23 0,83
1992 125 3 601 1,14 0,23 0,85
1993 144 6 713 1,07 0,43 0,87
1994 165 7 827 1,03 0,48 0,88
1995 193 10 952 0,99 0,66 0,89
1996 208 11 1069 0,98 0,71 0,90
1997 230 13 1195 0,96 0,79 0,91

Rata-rata % perbandingan (i) 1,1 0,44 087

(iii) Metode Perkiraan Perbandingan

Setelah rata-rata prosentase perbandingan arus lalulintas kendaraan terhadap
kepemilikan kendaraan diketahut maka langkah selanjutnya ialah menyusun
menggunakan Metode Perkiraan Perbandingan (sumber: Suwardjoko Warpani, dalam
buku “Analisis Kota dan Daerah™ yang penggunaan rumusnya disesuaikan dengan
penelitian ini). Sebelum dilakukan perkiraan perbandingan, perlu disiapkan data
pelengkap yaitu pertambahan kepemilikan kendaraan tiap tipe kendaraan per
tahunoya (P,) yang didapat dari rumus seperti berikut ini (untuk keperluan rumus ini

digunakan tabel 6.20).



..................................................................................... (6.5)

dengan:

P, = pertambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan per tahun dengan
aphikasi rumus Pn untuk LV adalai Pt i, untuk HV adalah |
dan MC agalah P, ..,

K, = kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun saat P, dicari

Koy = kepemilikan tiap tipe kendaraan pada | tahun sebelum K,

Untuk mencari rata-rata periambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan dari awal

tahun {lshun 1990) sampai akhir whun peneliian (tahun 2007) dapat dilihat pada

ruins 6.6 berikut i

( P, oy P, jugp an,\)
Rp = — TR USSP OSSO P USRS (0.6)
zd
dengan: .
Rn 7 rala-rata pertambahan  kepemilikan  tiap tipe

kendaraan  dari tahun 1990 ¢/d. tahun yang,
dimana Rn dicari,
20000 F Py gy * P = jumlali  pertamhahan kepemilikan  tiap tipe
kendaraan dari tahun 1990 ¢/d. tahun vang dicari,
= jumlah data yang akan dirata-rata.

Hasd penghitungan Pa dan Ru dapat dilihat pada tabel 6.23 berikut ini.
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Tabel 6.23 Pertambaban Kepemilikan Tiap Tipe Kendarvaan Per Tabun (Pn) dan
Rata-ratanya Tahua 1990 - {997 .

L LY oy MC i y
Tahun | Pertambahan | Rata-rata | Pertambaha | Rata-rata | Pertambaha Rata-rata |
L. (P nl m/zulz) {Rr) B Pnil mlmn) (Bn) 1 LS tahurj (Rn) ;
L1990 - - - - - . . | .
1991 | #2349 2348 - 88 38 + 11003 11003
1992 1 ¢ 2109 2372 1S 51,5 + 11309 L1156
1993 | 42 | 2405.67 +92 65 + 11533 11281,67
199 + 2%44 244025 14 59 + 11835 11426
19935 k3479 2643 F 60 2 + 12809 1169780 v
1996 |+ 1809 250817 PS50 40,8 + 12060 11758,17 o
B wo’/‘ 1738 2541 L w2 _4f,71 F 13006 1193643
" 50s + 2839 2577 £ 107 54,25 + 13377 12116,50
L9 T +2920 261511 +25 " 5] + 13733 1229611 -
2000 1 12996 | 263320 DR 7L 114090 12476 10
200} 13073 zo«n 55 27 5427 e 14407 12657,09
2002 |+ 3156 + 115 59,33 + 14845 12839,42
RN TV TR N 57 b 15231 13023 2%
2004 | v 334 ‘?-““‘«”01, RELY 6157 | v15625 11320021
2005 | 3410 2849 13 Al 59,53 + 16028 1339713
2006 3499 2889 75 4125 63.63 + 16438 13587.19 |
sooy | s | omows [ ] ensa [T esss a0 80|

Nilai arus lalulintas tiap tipe kendaraan dari tahun 1998 sampai 2007 didapatkan

dengan mengpunakan rumus berikut ini (untuk keperluan ini digunakan tabel 6.23).

Yir o Ynawdl b U R D) (6.7)
dengan:
Yn = arus lalwlimas kendaraan tiap tipe kendaraan yang dicari yaitu

1998 sampai 2007, dengan aplikasi pemakaian Yn adalab Yin
untuk LV, ¥YZo untuk IV, dan Y 3rcuntuk MC :

Yinoawal - arus lalulintas kendaraan tiap tipe kendaraan pada tahun awal
(tahun 1997) dengan nidai 230 untuk LV, 13 untuk HV, dan 1195
untuk MC

Rn = rala-rala perlambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan yang |

dalam kasus ini dipakai mulai tahun 1998, dengan aplikasi H

pemakaian Rel untuk LV, Rn2 untuk YV, dan Rn3 untuk MC.

Pemakaian Rn disesuaikan dengan tahun Rn yang dicari

i - rata-rala prosentase perbandingan entara kepemilikan kendaraan

dengan arvs lululintas (hihat tabel 6.22). t
\



Dengan rumus 6.7 maka arus lalulintas tiap tipe kendaraan tahun 1998 - 2007

dapal dikclahui.  dan_ nasiinva dapal dilihat _ada tapel 024 ampar 0.9

memperlthatkan grafik prediksi arus laluhintas tiap tipe kendaraan tahun 1998 - 2000,

Tabel 6.24 Arus Lalulintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 1998 - 2007

Tahun | LV (kend/jam) HV (kend/jam) MC (kend/jam)
1998 258 13 1.360

1999 287 13 1.407
2000 | il6 14 1.516

2001 316 14 1.626
2002 376 14 1.738

2003 107 14 1851

2004 438 14 1.966
2005 469 15 2.083

2006 501 15 2.201

2007 S35 15 2321 J

Dari tabel 6.24 maka dapat dihitung rata-rata prosentase pertumbuhan lalulintas
pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar adalah 7,16% per tahun. Hasil vang tertera
pada tabel 6.24 adalah hasil prediksi yang dimungkinkan tidak tepat keakuratannya.
Masih banvak aspek lain yang berpengaruh terhadap arus lalulintas scperti,
pendapatan per-kapita penduduk Kabupaten Sleman dan sekitarnya, perkembangan

wilayah dan pemanfaatan tata guna lahan sekitar ruas jalan Palagan Tentara Pelajar

dan sebagainya. Tetapi dikarenakan data tersebut sukar didapat dan membutuhkan
waktu penelitian lebih lama maka penelitian perkembangan arus lalulintas ini hanya

dibatasi oleh pengaruh kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman saja.

16.3.6 Analisis Hambatan Samping Selama 10 Tahun Mendatang
Untuk mengetahui besarnya hambatan samping ruas jalan Palagan Tentara
Pelajar selama 10 tahun mendatang dicoba menggunakan langkah-langkah seperti

berikut int.
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i. Perkiraan Perbandingan Penduduk Steman dengan Penduduk Ngaglik

Karena ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dan segala aktivitas hambatan
sampingnya berada di Kecarnatan Ngaglik Kabupaten Sleman, dan hal ini berkaitan
dengan penduduk dan penggunaan tata guna lahan Kecamatan Ngaglik, maka dalam
menganabisis hambatan samping dicoba mengaitkan anelisis ini dengan jumlah
penduduk Kecamatan Ngaglik. Selain itu dikarenakan data survai tentang hambatan
samping pada ruas jalan Paiagan Tentara Pelajar scbelum tahun 1997 belum pernah
dilakukan schingga data terdahu tidak ada, maka hambatan samping pada ruas jalan
Palagan Tentara Pelajar tidak dapat diketahu tingkal pertumbuhan dan “trend”-nya.
Oleh sebab 1to dalam analisis perlu adanya pembanding yang berhubungan dengan
aktivitas hambatan samping pada masa vang. dkan datang, sehingga frekuensi
hambatan samping untuk 10 tatun mendatang dapat diketahui.

Untuk mencari jumiah penduduk Kecamatan Ngaglik dari tahun 1997 sampai

2007, dicoba menggunakan perkiraan perbandingan penduduk Kecamatan Ngaglik

dengan penduduk Kabupaten Sleman (sumber: Buku “Analisis Kota dan Daerah™

karangan Suwardjoko Warpani). Tabel 6.25 menunjukkan jumlah penduduk Sleman
dan Ngaghk dengan pertambahan  penduduk  Kabupaten Sleman, dan grafik

pertambahan penduduk Kabupaten Slemnan dapat dilihat pada tabel 6.6.




Tabel 6.25 Jumlab Penduduk Kabupaten Sleman dan Keeamatan Negaglik Beserta
Pertambahan Penduduk Kabupaten Sleman

{

Tahuz Jumlah Penduduk (jiwa) Pertambahan —t
Kabupaten Sleman | Kecamatan Ngaglik Penduduk Sleman
| 1990 754.710 -
| 199 762.280 - | 7.570
1907 770.902 - 8.622 ]
1993 779401 | 40.48% 8.499
1994 788540 " 58 701 8939
1955 799,787 59736 11.447
1996 ' 809.490 b6 9703 ]
1007 821.066 - | 11.576 ]
0% 832807 : | 11,741 T
1999 844 716 - | 11.909 ]
2000 856.796 - 12.080
w01 | 869048 N 12.252
O 0m ' 881475 - 12.427
003 804080 e 12.605
004 | ode866 | 12.786
2005 919.834 - - 12,968
2006 932937 . 13,153 ]
T A T 7 R R 58
Catatan: hinlah Pernduduk Sleman Tahun 1997 s/d. 2007 didapat dari Tabel 6,15 ;
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Gambar 6,6 Grafik Pertambaban Penduduk Kabupaten Sleman
Tahun 1991 - 2007
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Berdasarkan tabel 6.25 maka dapat dihitung perbandingan penduduk Kecamatan ‘
|
Ngaglhk dengan penduduk Kabupaten Sleman, seperti dapat dilihat pda tabel 6.26. X
|
|
Tabel 6.26 Prosentase Perbandingan Jumiah Penduduk Kecamatan
Ngaglik dari Penduduk Sleman }
‘Tahun Jumlah penduduk Ngaglik (%) Penduduk Sleman |
1993 5.1%
1994 7,4%
1995 7,5%
1996 I 7,6%
Rata-rata 6,9%
Langkah sclanjutnya adalah  mencart  rata-rata  pertambahan  penduduk A
Kabupaten Sleman dart awal tahun ke tahun jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik
yang dicar (Xn), menggunakan rumus sebagai berikut ini. 1
LAY Yo+ Y
D B T YT TSRO PR UR PR RTURUR (6.8)
I
,;
dengan: =1
Xn = rata-rata pertambahan pendaduk dari tahun 1990 s/d.
. . P
‘l(.‘,lll,lll ‘)’(_lllb' k}lb(\ll, ﬁ
LY v Ya oY) o juralah pertamhanan penduduk Sleman dari tehun
1990 s/d. tahun yang dicari,
n = jumlah data pertambaban penduduk. ‘

Kemudian mencari jumiah penduduk Kecamatan Ngaghik (4n) dengan menggunakan

rurnus sebagai bertkut int. ;

AN AO F T X XD (6.9)

dengan:

An - jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik tahun ke-n

Ao = jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik tahun dasar

r 7 rata-rata prosentase jumnlah penduduk Kecamatan Ngaglhik dari penduduk
Kabupaten Sleman.
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[asil penghitungan rata-rata pertambahan penduduk Kabupaten Sleman (Xn)

dar ot perdnduk R KeTamaan Ngag ik (A7) setama 10 lahun mondatang (datl
tahun 1997 sampai tahun 2007) dengan dasar penambahan Kecamatan Ngaglik tahun
1996 berjumlah 60‘836 dapat dilihat pada tabel 6.27, sedangkan grafik penduduk
kecamatan Ngaglik dan. penduduk Kabupaten Sleman dari tahun 1996 sampai tahun
2007 dapat dilihat pada gambar 6.7.

Tabel 6.27 Rata-rata Pertambahan Penduduk Kabupaten Sleman (Xn) dan
Jumlah Penduduk Kecamatan Ngaglik (4n) Tahun 1996 - 2007

Tahua Xn (jiwa) An Pembulatan (jiwa)
1996 - 60.836
1997 9.479 4 61.490
1998 9.762,1 61 893
1999 10.000,7 62.567 -
| 2000 _ 10.208,6 63.272
2001 C 103944 63.989
| 2002 10.563,8 , 64.718
2003 10.720,8 65.458
2004 10.868,3 66.208 ]
2005 11.008,3 66.968
2006 11.142,3 67.737
2007 112717 [ 68.555
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Gambar 6.7 Grafik Penduduk Kecamatan Ngaglik dan Kabupaten Sleman
Tahun 1996 - 2000

i. Prediksi Hambatan Samping ~

Setelah jun\ﬂah penduduk Kecamatan Ngaglik dari tahun 1997 sampai tahun 3
2007 diketahui maka langkah selanjutnya ialah mencari prediksi jumlah hambatan
samping dari tahun 1998 sampai tahun 2007 dengan tahun hambatan samping dasar
tanun 1997, Pengambiian hambatar samping dasar ialah dari hasil survai penelitian

terhadap ruas jalan Palagan Tentare Pelajar tanggal 10, 12 dan 13 November 1997,

diambil dari wakty arus lalulintas tersibuk anggapan, vaitu pukul 06 - 07 tanggal 13

November 1997, dengan frekuenst tipe kejadian barmbatan samping seperty tersaji
datam tabel 6.28 berikut ini.
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Wabel 0.28 Frekuensi Tige Kejadian Ilambatan Samping Sebagai Dasar
__Penghitungan, Hasil Survai Hari Kamis, 13 November 1997

[ Pukul j Pejalan Kaki Parkir dan Kend. | Kend. Masuk dan Kendaraan
! (PED) Berhenti (P8Y) Keluar (EEM) Lambat (SMF)
06 - 07 | 361 75 388 234

Predikst jumlah masing-masing frekuensi tipe kejadian hambatan samping dari

tahun 1998 sampai tahun 2007 diperolch dari penggunaan rumus interpolasi hinier

scbagai berikut:

Xy X1 i |
T e (6.10)
Ang; Angy .y
dengan:

Xy - frekuensi tipe kejadian hambatan samping, baik PED, PSV, EEM
dan SMF pada tahun 1997 sebagai tahun dasar,
Any; = jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik tahun 1997 sebagai tahun

dasar,

Xo74y = frekuensi tipe kejadian hambatan samping, baik PED, PSV, EEM

dan SMI pada talun ke-n (tahun vang dicari), dan

Angzyy, = jumlaly penduduk Kecamatan Ngaglik tahun ke-n dimana frekuensi
tipe kejadian hambatan samping tersebut dicari.

Dengan menggunakan vumus tersebut di atas maka prediksi jumlah masing-
inasing frckuenst tipe hejadian hambatan samping dari tahun 1998 sampai tahun 2007

dapal dicari, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 6.29 dan grafiknya dapat dilihat

ada pambar 6.8,
da pambar 6.8

N e e et




90

Tabel 0.29 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan

Samping Sclama 1 Jam Angeapan Tabun 1997 - 2007

e rprmaen

Tahun

ek teepr e

1997

o dearrmuy

Tipe Kejadian Hambatan Samping

|

Pejalan Kaki
(PE l)) .

Parkir dan Kend.

_Berhenti (PSVY)

Kend. Masuk dan
Keluar (EEV)

Kendaraan
Lambat (SMY)

361

75

388

234

&)

1998

363

75

391

236

1999

367

395

238

2000

s T

399

241

2001

377

404

2002

408

2003

2004

413

418

2005

2006

423

427

L2007

Frekuensgi
A30 |
420
410 |
400 |
390 |
280
370
360
350 -
240 i
320
310 |
300

YoV

133

o

s
b

ke
280
270
260
250
240
230
220 |
210 |
200
190
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Gambar 6.8 Grafik Tipe Kejadian Hambatan Samping Tahun 1997 - 2007
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6.4 Anabsis Tingkat Pelayanan (Kinerja)
Analisis ruas jalan Palagan Tentare Pelajar selama 10 tahun mendatang )

ditakukan tiap tabun mulai tabun 1997 sampai tahun 20607, sebingga hasil analisis

IRt

menjadi febih tepat dan bila teqadi masalab pada kurun waktu tersebut pemecahannya

dapat scgera diantisipasi. Kondisi geometrik sebagai langkah permulaan diambil data
dart iahun 1997, Kondist geometrik pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar cukup
beragam, antara lain lebar ruas jalan yang berbeda-beda (antara 6 - 7 meter), dan
kondist pinggrr jalan yang berupa kereb atau bahu jalan. Oleh sebab itu, guna
memudahkan penclitian kondisi ruas jalan dikelompokkan menjadi 4 kasus vang
dinngean mewakili seluruh kondist rua jalan efektf penclivan. Keempat kasus ini
merupakan dasar bagt kondist geometrik penclitian seluruh analisis mulai tahun 1997
sampai 2007 (bertaku untuk selurnd tahun penclitian). Penggolongan 4 kasus kondisi

semetrik tersebut adalah seperti berikut i, _ 3

1. hasus |

Lebar lapur rata-rata 3 meter (ofal 2 Jajgr = O-meter)-dengan—pengamas kP

adalah kerel, dan jarak dari kereb ke penghalang (rumah, warung, toko, pagar, dan

schapainya) rata-rata 2 meter. Penampang melittang dapat dilthat pada gambar 0.9.

. . .
N Im 3m S/

5 m ] 2m ].

Gambar 6.9 Penampasg Vichintang Kasus 1




A,

,..
]
[

2. kasus?

f.ebar tajur rata-rata 3 meter (total 2 lajur = & meter) dengan bahu jalan

(“shoulder”) selebar rata-rata 1,5 meter. Penampang melintang dapat dilihat pada

gambar ¢.10.

I 3 : 3m |
]

LS m 6m [.5m

Gambav 6.10 Penampang Melintang Kasus 2

3. Kasus 3
Fehar tggur rata-tata 3,5 meter (total 2 lajur = 7 meter) dengan pengaman tepi
adalah kereh, dan jarak dar kereb ke penghalang (rumah, warung, toko, pagar, dan

sebagainya) rata-rata 2 meter. Penampang melintang dapat dilihat pada gambar 6.11.

. S .

N _ 35m 3,51 /
IS \},_______
o
| 1 | |
| | ; |
Jom 7 m 2 m ;

Gambar 6.11 Penampang Melintang Kasus 3

4. Kasus 4
Pabar fajur rata-rata 3,5 meter (toial 2 lajur = 7 meter) dengan bahu jalan
{shoulder™y selebar rata-reta 1,5 meter. Penampang melintang dapat dilihat pada

| waihae 612,




s et e e e

. 35 1 1 35 1m —
i 1
‘ T e T |
Ll i5m 7m 1,5 m '
{ } ] . ‘
i { I R j

Gambar 6.12 Penampang Melintang Kasus 4

Panjany segmen jalan efektit penelitian (L) ’adalah 3,7 kilometer, vang berlaku
untuk selurub kasus dan sclurvh analisis dari tahun 1997 sampai tahun 2007. Selain
i, ada beherapa data primer dan data sckunder yang diperlukan dalam menganalisis
tingkat pelayanan berdasarkan prosedur analisis M.KJI 1996 Jalan Pertkotaan sepetti
yang teitera pada tabel manual MKH 1996 Jalan Perkotaan, yang kesemuanya itu
dimasukkan pada formuliv UR-1, UR-Z, dan UR-3. Data primer tiap tahunﬁya
berubah, sesual dengan pertambahan jumlah, dan data sekunder menyesuaikan
perubahan-perubahan yang terjadi pada data sekunder. Pencantuman data primer dan

data sckunder dilakukan pada tiap tahun analisis tingkat pelayanan.

648 Tingkat Pelayanan Taliun 1997

1. Data Pritner

Beberapa data primer tahun 1997 sebagai penentu nilai dalam tabel-tabel dalam
MICIT 1996 Jalan Perkotaan guna analisis tingkat pelayanan ruas jalan Palagan

Tentara Petajar adalah seperti berikut int,

a. WKelas ukuran.kota (“City Size (lass™)
Jumlah penduduk tahun 1997 berdasarkan data sekunder adalah 821.066 jiwa
atau 0,82 juta, maka Kabupaten Sleman masuk dalam kelas ukuran kota sedang (lihat

tabe! 3.2 Kelas Ukuran Kota).
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v, iy

fonr

W B Batagy v DT asne D) Avaly ol Tactea g (70 11130
e T ik - e AR~y o

¢, Pemisahan Arah: 70/30

¢. Arus Lalulintas = Q) (kend./jam) :
O LV {kend/jam) | QWY (hend/jam)
230 l 13

Q MC (kend/jam)
1195

Total Q (kead/jam}
1438

frek. PED frek. PSV frek. CEV
o tkeindian) {kejadian) n {kejadian)
361 73 388

frek. SMV
(kejadian)
234

e, Frekueusi Tipe Kejadian Hambatan Samping:
I
z
!
f
i

ro

. Dats Sekundes
Data sekunder ditentukan dari tabe! manual MKJT 1996 Jalan Perkotaan dan

nitainya ditentukan oleh data primer. Data int dapat dilihat pada bagian berikut ini.

a. EMP (Ekuivalensi Mobil Penumpang)
Dengan total arus lalulintas tahun 1997 (3 1997) adalah 1438 kend./jam, maka
Q1997 adalaby kurang dart 1800 kend /jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka EMP adalah

sebagat berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):

[ empLy EMP BY EMP MC Untok Kasus Keterangan
‘_ i 1,3 05 i dan2 We 5 6 m i
P 1,3 04 3 dan 4 We s 6m '
b, Penentian Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class” = SFC}
Total frekuenst berbobat tabhun 1997 (50 F bobot) adalah:
LV bobot (0,5 x PED) + (I xPSV) + {07« EEV) + (0,4 x SMV)
O,5 1360 1 (1 x75) + (0,7 x388) + (0,4 x234)
= 6207 ;
:

Dar tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

620,7 didapat SFC = Tingpy (“Tigh”™ = H).

e Pata Penentoan Kecepatan Aras Bebas ([ FV)

-

A4 kmyjam (abet 3.8 Kecepatar Arus Bebas Dasar, tipe galan 2/2 UD,

Vo
bYerlaku untuk Aosus 102, 3, dan +)
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o [Vw =

-3 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We = 6 m, tine jalan 2/2 UD, untuk kusus [ dan 2)

FVw 0 (tabel 3.9 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus  Bebas dengan !
We =7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +) g’
- - , : |
o FIVsr -~ 090 (tabel 3.10 faktor FPenyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk !
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, untuk kasus 2 dun <) i
FFVs = 0,8 (tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 1
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC =H,
Wg 22 m, untuk kaswe § dun 3)
e FIVes = 0,95 (tabel 3.12 [Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk F
Ukuran kota dengan penduduk 0,82 juta, untuk semua kasus) -
¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = C)
o Co 2900  (tabel 3,172 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jatan 2/2 UD, berlaku untuk kusus 1, 2, 3, dan 4}
¢« tCw 0,87  (tabel 2.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur 3
Lalulintas {Wc¢) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus | dan 2} o
FCw 100 (tabel 3.14 Faktor Penycesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur N
Lalulintas (W¢) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kusus 3 dun 4) |
o FCar 088 (tabel 3,15 Faktor Peaycsuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus) M
o ICsi 0,90  (tabel 3.16 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, $FC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kasus 2 der 4) ' i
) 0.82  (tabel 317 Yakior Penyesuaian Kapasitas untuk  Hambatan

o FCus = 0,94

Samping, tipe jalan 2/2 YD, SFC = H, Wg 2 2 meter untuk
hasus [ dan 2)

(tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota

dengan penduduk 0,82 juta, untuk semua kasus)

3. Anabisis Tiogkat Pelayanan

bhntek mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahan 1997 dapat ditkut langkah analisis berikat wni.

4 Analisis Arus Laiutintas Total (Q) dalam SMI® pada 1 Jam Sibuk
(- (QLV X EMP LYY CQHV X EMPTIV) MO x EEMP MO)



b. Analisis Kecepaten Arus Bebas Sesungguhnva (FV) menggunakan rumaus (3. 1)

YV oE Vo FVW) x FEVsi x PEVes
c. /\nahsxs Kapasitas (C) dengan menggunakan rumus (3.2)
= LCox FCw x TCsp x FCs x FCoey

d. /\ndlms Derajat Kejenuhan (DS)
DS = < Q/C

¢ Analisis Kecepatan Sesunggubinya (Viv) dengan menggunakan gambar 3.2

£ Anahigis Waktu Tempuh (TT) dengan menpgunakan rumus 3.5
UL (V)

dengan menggunakan rumus (3.

3)

Hasil dart Tangkab enalisis terccout dapai dilthat pada tabel berikut ini (dan untuk

hasil fengkap penghitungan dapat dilihat pada lampiran 7).

; ' Tingkat Pelayanan _

| Fasus Q C DS Viy TT
l‘___w_ {smp/iam) | {smp'iam) {kiv/jam) {jam) ] {menit)
L 1 84 1830,58 0,46 28,5 0,13 7.8
! | 8444 1878,32 0,45 30 0,12 7.2
- 1 724,9 2111,01 3,34 ‘ 32 0,12 | 72
A ) 2158, R I I T

6.4.2 Fingkat Pelayanan Tabuw 1998

IRV R §1) 51‘! .H!!’gl

a. Kolas uliran kota (“City Size Class™)

Juiniz
Jdadam keias vkuran hota sedang (lihat tabel 3.2 Ke
Tipe dalan 2 2 Lajur 2 Avab Tak Terbagn (272 UD)

¢ Pemisaban Avab: 70/30 (dianpgap)

=} (kendiam)s

Jay Ukoran Kota).

1y porduduk tahun 1998 adatah 0,83 juta, maka Kabupaten Steman masuk

() HV {kead/jam) I Q M {kend/jam)

Total Q (kend/jam) l

13 ‘; 1300

1571

e. Frekoeosi Tipe Kejadian Hambatan bamping:

frek, PSV ‘

| irek. PED frek. EEV frek. SMV |
1 (kéiadian) (kejadian) (kejadiang (kejadian) ;
: 360 -‘ 75 191 230
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2. Data Sekunder
a. EMP (Fkuaivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintaz tahun 1998 (Q 1998) adalah 1571 kend./jam, maka
Q 1998 adalah kurang dari 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka EMP adalah

sebagai berikut {tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):

| EmpLV EMP BV EMP MC Untuk Kasus Keterangan
o] 13 0,5 | dan2 Wez6m
| | 1,3 0,4 3 dan 4 We>6m |

b. Pencentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class” = SF(C)
Total frekuensi berbobot tabun 1998 (£ F. bebot) adalah:

L1 bobot = (0,5 x PED) + (1 x PSV) + (0,7 x EEV) + (0,4 x SMV)
(0,5%x363) + (1 x75) + (0,7x391) + (0,4%x236) = 6246

Dait tabel 37 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

6246 didagat SFC - Tinggt (“High™ = 1),

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (FV)

iAW 4

== T CtabeT 3-8 ecepataT ATUS BeDas DJasar, tipc jalan 272 O,
berlaku untuk kasus [, 2, 3, dan 4)

» FVw = -3 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We =6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kusus I dan 2)

FVw = 0 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
W = 7w, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan )

¢ [EVsr -+ 090 (iabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
’ Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, uniuk kasus 2 dun )

FEVS 0.5 (tabel 301 Faktor Penyesuatan Kecepatan Acus Bebas Untuk
Plambatan  Samping  dengan  tpe jalan 22 UD, SEFC -,
We 2 2 m, untuk kasis | den 3)

s FFVes - 0,95 (tbel 312 Faktor Penyesuatan Kecepatan Arus Bebas Untuk
Ukuran kota dengan penduduk 0,83 juta, untuk semua kusus)

|




R

¢. BData Analisis Kapasitas (*Capasiry™ = C)

= (o
s FCw
FCw
s [FCsp
s F(y
B
» ; ‘(_,‘(_'.‘u

2900 (tabel 3,12 Kapasttas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
talan 2/2 UD, berlaku untuk kasus 7, 2, 3, dan +)

0,87 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (We) 6 meter, tipe jatan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2)

1,00 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas {Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dun 4)

- 0,83 (tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah

70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus)

0,90 (tabel 516 Faklor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kasts 2 dan 4)

0,88 (tabel 3.17 {aktor Penyvesualan Kapasitas untuk  Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg 2 2 meter untuk
kasus 1 dan 2)

0,94 (tabel 3.18 Fuktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,83 juta, untuk semua kasus)

3. Analisis Tingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 199% langkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997. Hasil dari langkah

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

‘ ‘ W ‘Tingkat Pelayanan |
| Iasus | Q C Ds Viv Ty _
| o | (smp/jem) | (smap/jam) (km/jam) (jam) | {menit)
r" \ T 0240 1836.58 0,50 283 0,13 78 !
S R 7 i X P MY o [T
i i | 7949 211101 0,38 315 | o2 72 |
{ 4 794 9 215899 1 037 | 32 012 | 72

6.4.3 Tingkat Pelayanan Tabun 1999

1. Data Primer

a. Wetas nkaran kota (“City Size Class™)

Jumluh penduduk tabun 1999 adatalc 0,84 juta, maka Kabupaten Sleman masui

datam helas ukuren kota sedang (Mhat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota),




oo

e

Y
v

2.

. Tipe Jalan 1 2 Lt

. Arus Lalulintas

n Pemisaban Arah: 70/30 (dianggap)

= ¥ (kend/jam):

Jur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)

¢4

Q LV (kend/jam)

Q HV (licnd/jam)

Q M (kend/jam)

Total Q (kend/jam)

287

13

1407

1707

Frekuenst Tipe Kejadian Hambatan Samping:

frek. PED

frek PS5V

frek. EEV

frek. SMV

{keiadian) (kejadian) {keiadian) (kejadian)
367 76 395 238

Data Sekander

a. EMP (Ekaivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintas tahun 1999 (Q 1999) adalah 1707 kend./jam, maka

) 1999 adalah kurang dari 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka EMP adalah

schagai berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):

FMPIY [ EMPHY | EMPMC Unfuk Kasus Keterangan
- P | L3 0,9 fdan2z 1 Wesb6m
| 1.3 0.4 3dan4 We>6m

b, Penentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class” = SFC)

5

Dan tabe! 3.7 Pencntuan Kelas Hamd

6312 didapat SFC = Tnggi (“High™ -

| .

Total frekuenst berbobot tahun 1999 (2 F. bobot) adalah:

i

1. hobot

(0.5 % 367)

o
).

Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (1Y)

= (0.5 x PED) -+ (1 x PSV) ¢ (0,7 x BEV) + (0.4 x SMV)
V(1 x76) + (0,7x395) + {0,4x238) ~ 6312

atar Samping, dengan total frekuensi berbobot

'V A4 K/jam (labet 5.8 Kecepetan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 272 UL,
berlabu untuk fesis £, 2, 3, dan )

A

-

(tabel 3.9 Faktor Yeayesuaian iocepalan Arus

Behas

We o 6 o tine jolan 2/2 UD, untuk fasus 7 dan 2)

dengan
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FVw
s [FFVse
FEVse =
e [FVoes =

0 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We =7 m, tipe jatan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)

0,90

0.8

(tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, untuk kasus 2 dan 4)

{(tabel 3.11 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC =H,
We > 2 m, untuk kasus { dun 3)

0,95 (tabe! 3.12 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Ukuran kota dengan penduduk 0,84 juta, untuk semua kasus)

¢. Data Avalisis Kapasitas (“Capusity” = C)

(tabel 3 12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan 4)

(tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus / dan 2)

(tabel 3.14 Faktor Pcnyesuéian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +4)

(tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semuu kusus)

(tabel 3.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Aoy ynn g 4+ - I o

= We = 1 5 meter untuk
5 —V 5

(tabel 2.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SEC = H, Wg 2 2 meter untuk

{tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,84 juta, untuk semua kasus)

» Co = 2900
» FCw = 037
[Cw = 1,00
a [Cyp = (),8'8
o FCsr = 0,90
A%18) ‘,J\llb.-’ L
kasus 2 dait 4)
FCw = 0,88
kasus 1 dan 2)
©  FCes = 094
3. Amalisis Tingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 1999 fanpkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997, Hasif dan langhah

analisis leveebut dapat dililiat pada tabel berikut ini.
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I R o Tingkat Pelayanan ]
asus Q C DS Viv 7T .
. A Asmplamy | (smpfjaey | thmijam) L Gam) | (menit) |
l L0U7,4 183658 0,55 27,5 0,13 7.8 |
2 1007,4 137832 034 | 29 0,13 7.8 |
3 866,7 211101 041 : 31 0.13 7.8 )
4 8067 2158,99 0.40 | 31,5 0,12 7.2 g
g
6.4.4 Tingkat Pelayanan Tahun 2600
L Data Primer
A }‘ b
a. Kelas uluran kota (“City Size Class™) 8
Jumiah penduduk tahun 2000 adalah 0,86 juta, maka Kabupaten Sleman masuk K
dalam kelas ukuran kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota). (

bo Fipe Jaktan 2 Lajur 2 Arah Tuk Terbagt (2/2 UD)

¢. Pemisahan Arah: 70/30 (dianggap)

d. Arus Lalulintas = (§ (kend/jam):
Q 1.V (kend/jam) | QHv {kend/jam) | Q MC (kend/jam) | Total Q (kend/jam)
L 316 14 1516 1845

¢ Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

\ 2l PED frek. PSY {rek. EEVY - frek. SMV
‘,:.—,—;—Qf-.‘ij adian) | {kejadiun) {lejadian) (kejadian) 4
371 77 399 241

Faos

Data Sckunder
a. EMP (Fkuaivalensi Mobil Penumpang)
Dengan total arus lalulintas tahun 2000 (Q 2000) adalah 1846 kend./jam, maka

(J 2000 adalah = 1800 kend Jjam, dan tupe jatun 272 UD maka EMP adalah sebagai

herikut (tabet 3.4 EMP Untuk Jalan Tal Teibagt):

l VP LY Ly N g i Untuk asus Neterangan |
j ; l i 0, ! j dan2 Wezbm ;
N S L AN o SNV U, o~ S=t J
; i | |.2 1 i 3 dan 4 | We .- 6m




———Ferentroricctrr Hanmmter S ST R rcton TS S SEC)
Total frekuensi berbobot tahun 2060 (2 F. bobot) adalah:

LI bobot = (0,5 x PED) + (1 x PSV) + (0,7 ("FFV) + (0,4 x SMV)
= (0,5x37Y)y (1 x77) + (0,7 x399) + (0,4 x241) = 6382

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

638,2 didapat SFC = Tinggi (“High” = H)

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (FV)

= Vo = 44 km/jam (rabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
. betlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan )

» IVw = 3 (tabel 3.9 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
Wce =6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasws / dan 2)

FVw - 0 (label 3.9 lizktor Penyesuaian Kecepatan Arus  Bebas dengan
We =T7m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)

o Vs = 90 (tabel 310 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, untuk kasis 2 dan )

FEVse = 0,8 (tabel 3.i1 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H,
Wgz 2 2 m, untuk kasus [ dan 3)

s U1'Ves = 0,95 (tabel 3.12 Faktor Penvesuaian Kecepatan Arus Bebas Untyk

Ukuran kota dengan penduduk 0,86 juta, untuk semua kasus)

s

s Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = ()

e« (o = 2900  (tabel 2.12 Kapasitas Dasar untuk Idlan Perkotaan dengan tipe
= jalan 2/2 UD, berlaka untuk kasws I, 2, 3, dan 4)

o [Cw = 0,87 (label 3.14 Fakior Penyesvaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc¢) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus | duan 2)

FCw = 1,00 (label 3.14 Fakior Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dun 4)

s Uy 0,88 (label XS Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semu kasus)
e 1y 090 (abel 316 Fakior Penvesuaian detmilas untuk  Hambatan

Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = F, Ws = 1.5 meter untuk
kasus 2 dan 4)
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s = (s

e 'Cos — 0,94

(tabel o1/ raktor Fenyesualan Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg > 2 meter untuk
kasus 1 dan 2)

(tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,86 juta, untuk semua kasus)

3. Analisis Tingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 2000 fangkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997, Hasil dari langkah

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikat ini

Kasus Q C Tingkat Pelayanan
(smp/jam) (smp/jaem) DS Viv TT
o (km/jam) (jam) | (menit)
1 803,4 1836,5% 0,47 29 0,127 7,62
2 3060.6 1878,32 0,46 294 0,125 7.5
3 7018 1 211,01 0,34 31,2 0,119 7.14
A 7148 | 215899 0,33 32 0,115 | 69

£.4.5 Tinghkat Pelayanan Tahun 2001

1. Data Primer

a, Kelas ukuran kota (“City Size Class”)

PITATIER

S e s

Jumlah penduduk tahun 2001 adalah 0,87 juta, maka Kabupaten Sleman masuk

didam kelas ukyran kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota).

b. Tipe Jalan : 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)

¢. Pemisanan Arah: 70/30 (dianggap)

—~
-

. Arus Lalulintas = Q (kend/jam):

QLY (kend/jam)

) HV (kend/jam)

QO M (kend/jam)

Total Q (kend/jam)

[ 346

14

1626

1985

¢. Frekueunsi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

frek. PED Frek. PSV Frek EEV | frek. SMV |
L {kejadian) (kejadiag) {kejadian) f {kejadian)
‘l LT 73 404 ] 244
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2. Data Sekunder

. EMP (Ekuivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintas tahun 2001 (Q 2001) adalah 1986 kend./jam, maka

(3 2001 adalah 2 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2,2 UD maka EMP adalah sebagai

berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagt):

[ EMP LY EMP HYV EMP MC | Untuk Kasus Keterangan
! Lz 0,35 1 dan 2 We<6m
! 1,2 0,25 ldan4 VWe>6m

b, Penentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class™ = SK(C)
Total frekuenst berbobot tahun 2001 (2 F. bobot) adalah:

2 7 bobot (0,5 x PED) ¢+ (1 xPSV) + (07X EEV) 4 (0,4 X SMV)

= (05%377) + (1 x78) + (0,7x404) + (0,4 x244) = 6499
Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbovot

6495 didapat SFC - Tinggi (“High” = M)

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (V)

e I'Vo = 44 ki/jam (tabe! 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan +) {
» FVw = -3 (tabel 3.9 Fakior Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan .
. . - . |
We =6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2) !
PVw = 0 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan :
We = 7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)
s FEVa o 090 (tabel 3.0 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk |

lambatan  Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =

1S, untuk kesus 2 dan )
FI7V s 08  (abel 341 iaktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Plambatan  Samping  dengan
W 2 2, untuk kasws S odon 3)

tpe jalan 272 VD, SFC

s FFVes = 0,05 (tabel 3,12 Faktor Penvesuaian Kecepatan Arus Bebas tntuk

Ulcuran Kota dengan penduduk 0,87 juta, untuk semua kasus)




¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity”™ = C)

s Co 2900  (tabel 2.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasws £, 2, 3, dan 4)
a FCw 0,87 {label 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dun 2)
FCwW 1,00 (wabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas {Wc) 7 meter, tipe .]alan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4)
s {Csp 0,88 (tabei 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus)
e F(Cur 0,90 (tabel 3.16 Faktor Ponyesuassn Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 U, SFC - H, Ws = 1.5 meter untuk
kasus 2 dan 4)
FCsi 0,88 (tabel 2.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 U, SIFC 1L, Wg = 2 meter untuk
kusus [ dun 2)
s s 0,94 (tabel 318 Faktor Penycesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penﬂuduk ),87 juta, untuk semua kasus)
J. Analisis Tingkat Pelayanan

tahun 2

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

001 langkah dapat dilihat pada langkah analisis tabun 1997. Hasil dari langkah

anabisis erschut dapat dilibat pada tabel berikutini

ll e Q e | Tingkat Pelayanan ]{x
‘, (smpfyam) | (smp/jany) DS Viv P _
| S (km/jam) (jam) | (meniy)
’1 B 931,9 1536,58 0,50 28,6 0,129 7.74
L2 931.9 187832 0.49 29,2 0127 762

‘. 3 7693 211161 0.36 30.8 0,120 73

L 4 7653 213899 0,38 314 | 0,117 702

[

ESIN

dalam kelas ul\mqn kota sedung ¥ hh”u tabel 3

. Dasa Primer

4.0 Tingkat Pelayanan Tahun 2002

Welas akuran kota (8O 1y Siee Class™)

Tumlah penduduk tabun 2002 adalah 0,88 juta, maka Kabupaten Sleman masuk

2 Kelas Ukuran Kota).
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&

Tipe Jakan 1 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)

el

. Pemisahan Arah: 70/30 (dianggap)

d. Arus Lalulintas = Q (kend/jam): :
) LV (kend/jam) Q HV (kend/jam) Q MC (kend/jam) | Total QQ (kend/jam)
376 | 13 1738 2127

e. Frekueasi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

frek, PED frek. PRV frek. EEV frek. SMV
tkejadian) {kejadian) (kejadian) (kejadian)
380 | 79 i 408 247

2. Data Schunder
a. EMP (Ikuivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintas tahun 2002 (@ 2002) adalah 2128 kend./jam, maka
(2 2002 adadah 2 1800 kend./iam, dan tipe jalan 2/2 UD maka IIMP adalah sebagai

berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):

CEMPLY EMP HY EMP MC Untuk Kasus Keterangan
i [,2 0,33 1 dan 2 We < 6m
| i 1,2 | 0,25 Jdand We s 6m

h. Penentunn Kelas ilambatan Samping (“Side Friction Class” = SF()

Toral frekuensi berbobot tahun 2002 (Z F. bobot) adalah:

YL bobot - (0.5 x PEDY + (1 x PSV) 4+ (0,7 x EEV) © (0.4 x SMV)
(0,5 %380) + (1x79) + (0,7 x408) + (0,4 x247) = 653 4

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

e, Data Penentuan Keeepatan Arus Bebas (FV)

s Vo o = 4d kmfjam (tabei 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk kasus £, 2, 3, dan 4)
v« FVwoo 30 (tabel 3.9 Paktor Penyesuatan “Kecepatan Arus Bebas  dengan
We - 6 m, Gpe jalan 272 UD, untuk kasus [ dan 2)

FWaw o= 0 (tabel 3.9 Faktor Penyesnaian Kecepatan Arus  Bebas  dengan
We = 7, tipejalan 2/2 1D, untuk kosws 3 dan )
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LI O EAVANEE
FI Vs
e FFVes =

0,90

= 0.8

-~

(tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
LS m, untuk kasus 2 dan 4)

(tabel 3.11 Fakior Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan  Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H,
We 22 m, untuk kusus 1 dan 3)

0,95 (tabel 3.12 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Ukuran keta dengan penduduk 0,88 juta, untuk semua kasus)

¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = C)

s (o

s ['Cw

FOw

o |'Cur

O T

= 2900

- 0,87

= 1,00

0.88

0.90

0,88

(tabel 5.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 272 UD, berlaku untuk kasus 7, 2, 3, dan )

(tabel 3.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus I dan 2)

(tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Palulintas (We) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4)

(tabel 3.15 Fakior Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah

70/30, vipe jalan 2/2 UD, untuk semuwu kasus)

(tabel 3.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk  Hambatan
Sampiug, tipe jalan 2/2 UD, SIFC - 1L Ws 1.5 meter untuk
kewsus 2 ddeinn 4)

(tabel 3.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas unuk  Hambatan
samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = 1I, Wy > 2 meter untuk

ey

0,94

kasus T dun 2

(tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,88 juta, untuk semug kasus)

[

Analisis Tingkat Pelayanaa

Lituh wiendapatkan Ungkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada
i

tahun 2002 tangkah dapat dilihai pada tangkah analisis tahun 1997, Hasil dari langkah

anabisis tersebat dapat ditthat pada tabel berikut ini.

L i | _ . Tingkat Pelayanan ]

| wausus QO 1 < Viv | T

| . (SH\E[EHH)_L (smp/iam) DS {kni/jam) {jam) {(menit)

} BN O TN T C 28 Lo | 79 )
2 | 10011 1878,32 (0,53 288 0,128 7,62

R S A T U35 30,4 0121 T 726

O NN Y, DU 2O B 0.9 1 T4 ]
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AT tanabias ol jean 1
G T I e

1. Brata Pruner
a. Kelas uhuran kota (“City Size Class™)
Jumlah pendudulk tahun 2003 adalah 0,89 juta, maka Kabubaten Sleman masuk
dalam kelas ukuran kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota).
b. Tipe Jalan : 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)
¢. Pemisalian Arah: 70/30 (dianggap)
. Arus Lalulintas = Q) (kend/jam):

Q LV (kend/jam) | Q HV (kend/jam) | Q MC (kend/jam) | Total Q (kend/jam)
407 13 1851 2271

e, Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

[ (rek. PED f rek. YSV frek. EEV frek. SMV
’ (kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
| 384 80 413 249

2. Data Sekunder

. LMP (KKkoivalensi Mobi! Penumpang)

Dengan totay arus lalulintas taliin 2003 (Q 2003) adalah 2272 kend./jam, maka

(3 2003 adalah 2 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka EMP adalah sebagai

bertkat (tahet 3 4 UMP Untuk Jalan Tak Terbagt)

[ EMP LY EMP 1V EMP MC Untuk Kasus | Keterangan |
L 1,2 0,35 ! dan?2 We<6m
1 ] 1.2 0,25 Jdan4 We»6m

b, Penentvan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class” = SFC)
Totad Dekuenst berbobot tahun 2003 5 F. bobot) adalah;

w1 bobot = (05 xPED) ¢+ (ExPSY)y ¢ (0,7xEEV) + (0,4 xSMV)
= (0,5 x 384) -+ {1 x80) ¢ {0,7x413) + (0,4x249) = 6607

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

660,79 didapat SFC = Tinggy (“Hhgh™ = Hj.
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T. Data rencntuan Recepatall Arus Benas (F v}
= Vo = 44 km/jam (tabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk kasws /, 2, 3, dan <)

o tVw = -3 (tabel 3.9 Faktor Penyesualan Kecepatan Arus Bebas dengan
We = 6 m, tipe jalan 2/2 UD, urituk kasus [ dan 2)
FVw = 0 (tabel 3.9 Faltor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We =7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)
» FFVse = 0,90 (tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, untuk kasus 2 dan 4)
FirVse = 0,8 (tabel 3.11 Fakior Penvesuatan Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC =H,
Weg 22 m, untuk kasus 1 dan 3)

s  FFVes = 0,95 (tabel 3.12  Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Ukuran kota dengan penduduk 0,89 juta, untuk senua kasus)

¢ Data Aealisis Kapasitas (“Capasity” = ()

s Co = 2900 (tabel 3.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, bertaku untuk kasus /1, 2, 3, dan 4)

o JCw = 087 (tabel 3.14 TFaktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar lalur
Lalulintas (We) 6 meter, upe inlan 272 UD, untuk kasws 1 ddan 2)

FCw = 1.00  (tabel 3.14 Faktor Penvesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur

Lalulintas (W¢) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4

s FCse o 0,88  (tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70730, tpe jalan 2/2 U, untuk semua kasus)

s O = 0,90 (tabel 3,16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kasus 2 dan -)

FCw o 0,88 {tabel 3.17 Faktor Penyesuvaian Kapasitas untuk  Hambatan
Sampuig, tipe ialan 2/2 UD, SFC = H, Wg 2 2 meter uniuk
kasus 1 dan 2)

o (e 0,94 (tabel 3,18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
Jdengan penduduk 0,89 juta, untuk sera kasus)

f
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3. Aunalisis Tingkat Pelavanan

Untuk mendapatkan tingkalt pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada
tahun 2003 langkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997. Hasil dari langkah

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tingkat Pelayanan
Kasus Q C PS Viv TT
. (smp/iam) (smp/jam) (km/jam) (jam) (menit)
{ 1071,65 183¢,58 0,58 27,6 0,134 8.04
2 1071,65 1878 32 0,57 28,4 0,130 7,8
3 866,55 2111.01 0,41 30 0,123 7,38
4 866,55 2158,99 0,41 30,8 0,120 | 72

6.4.8 Tingkat Pelayanan Tahun 2604
1. Data Primer
a. Kelas ukuran kota (“City Size Class™)
Jumlah penduduk tabun 2004 adalah 0,91 juta, maka Kabupaten Sleman masuk
dalam ketas ukuran Kota sedarg (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota).
b. Fipe Balan @ 2 fajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)
C. I’emisahan Arah: 70/30 (dianggap)

d. Arus Lalulintas = Q (kend/jam):

-y (Kendjjann) | QO Ty (Rena/jamy LV (Kend/jam) ;1 Total Y {Kenda/jam)
S S N BN 1 2417 |
' k
¢ ¥rekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping: i
feek. PED T Frek. PSV frek. EEV frek. SMV ‘
| {kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian) i
339 81 | 418 252 1.

2. Data Sekunder

a. EMP (Ekuivalensi Mobil Penumpang)
| Dengan total arus lalulintas tahun 2004 (Q 2004) adalah 2418 kend.sjam, maka
() 2004 adalalt = 1800 kend.jam, dan tipe jatan 2/2 UD maka 1:MP adalah scbagai

berikut (tahel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagr):



EMP LV EMP HV emMrMC [ v mf‘:ﬂ:\;m L Keterangan |
1 1.2 0,35 L 1 dan We < &m 1[
T 2 BN 2 S dmrL b Wecom ]

b. Penentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction lass” = SW) |
Total frekuensi berbobot tahun 2004 (5 F. bobot) adalah: |

£ F.bobot = (0,5 x PED) 4" (1% PSVY + (0,7 % LEV) 1 (0.4 x SMV) i
= (0,5x389) +1(1x81) + (0.7 x418) + (0.4 x252) = 6689 |

Dart tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekacns berbohol

6639 didapat SFC = Tinggi (“High™ = ()

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas ( FY)

e Vo = 44 km/jam (tabel 3.8 Kecepatan /\rux Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 (10,
beriaku untuk kasus 7, 2, 3, dan 4)

 FVw = -3 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus  Bebas denpan
We =6 m, tlipe jalan 2/2 UD, untuk kasus / dan 2)

FVvw =0 (tabel .9 Fakior Penyesuatan Kecepatan Arus  Bebas dengan
We =T m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan )
* FFVsr = 0,90 (tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untul

Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = 1, Wg = i
1,5 m, untuk kasus 2 dan )

FEVs = 0,8 (tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

tlambatan  Samping  dengan fpe jalan 2/2 UL, SFC = i,
Wg 2 2 m, untuk kasus 1 dan 3)

e TFVcs

il

0.95 (tabel 3.12 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas 1ntuk ;
Ukuran kota dengan penduduk 0,91 juta, untuk semi kasus)
¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = C)

¢« Co = 2900 (tabel 3.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus 7, 2. 3, dan +)

* FCw = 0,87 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuek Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 6 ineter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kesus [ deni 2)
FCw = 1,00 (tabel 3.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk Lebar falur

Lalulintas (We) 7 meter, tipe jaian 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4)
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ICap

-

= 088

{tabel 3 15 Fakior Pepyesuaiap K 'pr;imu: untuk Pemisaban Arah

14

FCw

0.90

= 0,88

= 0,94

70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus)

(tabei 3.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kasus 2 dan 4)

{tabel 3.17 Taktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg 2 2 meter untuk
kasus | dan 2)

(tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,91 juta, untuk semua kasus)

3. Analisis Vingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pclayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 2004 langkah davat dilihat pada langkah analisis tahun 1997, Hasil darni langkah

analisis tersebut dapat dilibat pada tabel berikut ini.

-

Tingkat Pelayanan
Kasuy Q C DS Viv T
_ {smp/jam) {smp/gam) (km/jam) (jam) | (menit)
1 L 11429 1836,58 0,62 27,2 0,136 8,16
2 11429 | 1878,32 0,60, 28 0,132 7,92
3 9463 2111,01 0,44 29.6 0,125 7.5
R 9463 215899 | 043 304 | 0121 7,26

6.4.9 Tingkat Pelayanan Tahun 2005

1. Data Priner

a. ielas vkuran kota (*City Size Class”)

Jumlah penduduk tahun 2005 adalah 0,92 juta, maka Kabupaten Sleman masuk

didam kelas ukuran kota sedang (ibat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kola).

b. Tipe Jalan ¢ 2 Lajur 2 Arah Tek Terbagi (2/2 UD)

¢. Pemisahan Arah: 70/30 (dianggap)




d. Arus Lalulintas = Q (kend/jam):
Q LV (kend/jam) | Q HV (kend/jam) [ Q MC (kend/jam) Total Q (kend/jam)
409 13 t 2083 2565

i

¢. Frekuensi Tipe Kejadian Hlambatan Samping:

frek. PED | frek. PSV irek. EEV frek. SMV |
{kejadian) {kejadian) {kejadian) {kejadian) l
303 82 423 255 |

2. Data Sckunder
a. EMP (Ekuivalensi Mobil Penuinpang)

Dengan total arus lalulinias tahun 2005 (QQ 2005) adalah 2567 kend./jam, maka
Q2005 adalah = 1800 kend Jam, dan tipe jalan ?7 U maka EMP adalah schagai

berikut (tabet 3.4 EMP Untuk dalan Tak Terbagi):

oMLy T EMe Y. T EMPMC Untuk Kasus Keterangan |

‘ 4 1,2 6,35 I dan 2 We<6m o

L ‘

t b 1 o (1,25 s T dan 4 We - 6m

b, Penentuan Kelas Hambarso Samping (“Side Friction Class” = SFC)

Total frekuenst berbobet tahun 2005 (2 [ bobot) adalah:

YU bobot - (0.3 x PED) + (1xPSV) + (0,7 X EEV) 1+ (0.4 x SMV)

- CO{OSNAR3) (1 x82) - (0,7 x423) + (0,4 x255) = 676,6
A

Dart tabel 3 7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total {rekuenst berbobot

(70,0 didapat SFC = Tinggi ("High™ = H).

o

¢ Pata Pencutuan Kecepatan Avus Bebas (FV)

s Vo oo 44 kjam (tabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk fesus /1, 2, 3, dan 4)

s FVw o o 3 (tabel 3.9 Faktor Penyesualan Kecepatan Arus  Bebas  dengan
We o 6 m tipe jalan 272 UD, untuk kasus | dan 2)
PV 0O (tabel 3.9 Fakior Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas  dengan

We - 7w tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4)




« FFVse =

i

0,90 (tabel 2.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
1

o FEVes -

T
f

0,8  (tabel 3.7
IHambatan

AMDAtaT  SampIng ACTIan Upe Jaiam 272 U, SEC— 11, WS =

S my untuk kasus 2 dan +)

Fakior Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Samping  dengan  tipe jalan 2/2 UD, SFC - H

Wg =2 m, untuk kasus [ darz 3)

0,9:

L3}

(tabel 3,12 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Ukuran kota dengan penduduk 0,92 juta, untuk semua kasus)

¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = )

= Co 2900  (tabel 3.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
Jjalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan 4)
o [Cw 0,87 (tabel 3.14 Faktor Penvesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur :
Lalulintas (W) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2) ﬁ
i
FCwW 1,00 (tabe!l 3.34 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur '
Lalulintas (Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dun 4) :
o ke 0,83 (tabel 3.15 Faktlor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah ,
76130, vipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus) j
L R N 0,90 (uabcel 316 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk  Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1.5 meter untuk '
kasus 2 carr 4) ‘4
[ Csiv 0,86 {tabel 3.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg = 2 meter untuk
kestis [ dun 2)
I 7,0% (tabcl 2 18 raktor penycsualan Kapasitas untuk Ukuian kota ;
dengan penduduk 092 juta, untuk semna kasus)
o |
3. Analisis Tinglat Pelayznan ‘F

Unluk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 2005 langkah dapat dilihat pada langkah anahisis tahun 1997, Hasil dari langkah

analisis terscbut dapat dilikat pada tabel berikut i,

asus

i| H \ C 'l'is}gkat Pelayanan
| (smp/jam) I {sup/jam) DS | Viv 1T
’ [ (km/jam) (jam) | (menit)
05| 183658 1 0.66 20,3 0.138 | 828
121605 ¢ 1878,32 0,64 27,8 0,133 7.98
Yoor s T T T TRAT T T 0, 0,126 | 735
V lf)(’/7“ v l:’l’)&‘)‘) ‘),lu T30 0,123 7.3




6.4.10 Tingkat Pelayanan Tahun 2006
1. Data Primer
a. Kelas ukuran kota (“City Size Class™)
lumlah penduduk tahun 2006 adalah 0,93 juta, imaka Kabupaten Sleman masuk

2

dalam kelas ukuran kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota).

h. Fipe Jatan 1 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)
¢. Pemisahan A rz\h: 70/30 (dianggap)
d. Avyus .xlulmlaa = (Q (kend/jam):

[ G \/*E\ nd/jant) ] L 1V {kend/jam) ] Q MC (kelld/j'dl;)_;‘] Total Q {kend/jam) Jl

‘1”_&______5_(_,\. | 13 i 2201 \ 2715 |
¢. Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping:
[ et PED ] frek. PSV {rek. EEV frek. SMV
L (lquhm) | (kejadian) {keiadian) (kejadian) |
N T R - 427 258 |
2. Datu Nekunder

a. EMP (Ekvivalenst Mobil Pecumpang)

Denpan total arus lalulintes tahun 2006 (€3 2006) adalah 2717 kend /jam, maka

() 2006 adalah = 1800 kend./jany,_dan_tipe jalan 22 UD maka EMP adalah sebaga:

Borihut tabel 54 0MP Untok dalai Tak Terbagi):

t I \LIT‘\ li EMP Y ! L ﬂ_l_’.‘_\l( . Untuk Kasus Keterangan 3
i 1.2 _4__ 0.33 | dan2 Wesbm |
R 0,25 3 dan 4 Wer6m |

o Penentuan Melas Hambatan Samping {"bide Friction Class™ = SFC
§
Total frekuensi berbobot whun 2006 (X 1 bobet) adalah:

Fohobot ¢ {09 x PEDY ¢ (1 x PSSV - {07 x EEV) + (0.4 x SMV)
(5.5%398) 1 (1 83) 1 (0,7 x427) v (6,4 x258) 6841

5

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samiping, deagan total frekuensi berbobot

6841 didapat SFC - Finggi (“High™ = ).
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¢. Daia Penentuan Kecepatan Aras Bebas (FV)

e I'Vo

v 'V

Vo

IR O EAVANCIES

Ve

a FEVes

44 knyjam (tabel 3.8 iKecepatan Arus i3ebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,

0,90

0.8

0,95

berlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan o)

(tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We = 6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kesus 1 dan 2)

(tabel 3.9 Faktlor Penyesualan Kecepatan Arus  Bebas  dengan
We =7 m, tive jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)

(tabel 3.10 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
[fambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC - 1, Wg =
1,5 m, untuk kasus 2 dan 4)

(label 31T Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan  Samping  dengan  tipe jalan 2/2 UD, SFC = H,
W > 2 mountok kasus 1 dun 3}

(tabel 312 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Ukuran koia dengan penduduk 0,93 juta, untuk senmua kusiis)

¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity™ = ()

290K

0,87

) (tabel 312 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
Jatan 272 U, berlaku untuk desee £, 2, 3, dan 4)
(tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wey O meter, hipe jaban 22 UD, untuk kasus 1 dun 2

e [Cse

o FOs
QN
s I'(

FORE - (label 04 Taklor Peayesuaran Kapasitas unfuk febar Talur

<
folel
oo

Lalulimas (We) 7 metar, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasies 3 duin 4)
) ] ;

(tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus)

0,90 (tabel 3.10 Fakior Penyesualan Kapasitas untuk Hambatan

Samping, tpe jalan 2/2 UD, SFC - H, Ws ~ 1,5 meler untuk
kusus 2 dun 4)

0,88 (tabel 317 Faktor Peryesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Hamping, tpe jalan 22 UD, SFC - L W o= 2 ometer untuk

kasus | ddun 23

000 ftabel 318 Fakior Penyesuaan Kapasttas untuk Ukuran Kota

dengan penduduk 0,93 juia, untuk semiva kasus)
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Gambar 6,15 Grafik Total Arus Lalulintas (Q) Dalam smp./jam Tahun 1997 - 2007
Untuk Tiap Kasus dan Rata-ratanya

3. Kapasitas

Kapasitas tiap tahun mutal tahun 1997 sampai tahun 2007 per kasus tidak

mengalami perubahan, Hal ini disebabkan oleh nilai kapasitas ditentukan oleh kondisi

seornetrik jalan dan tipe jalar, dan olch karena pada tahun 1997 sampai 2007 kondisi

geometrik, baik lebar jalan, bahu jalan dan jarak kereb ke penghalang, dan tipe jalan

tidak berubah (tetap) maka nilar kapasitasnya juga akan tetap. Perubahan nilai

kapasttas akan berubah bila kondisi geometrik dan atau tipe jalan berubah, Tabel 633

metyperhitathan ntbae kapasitas ruas jalan Palagan Tentara Pelajar tiap kasus dar

thun 1997 sampar 2007 dan graliknya dapat dilthat pada gambar 6.12.

Tubel 6,33

Palagan Tentara Pelajar Tahun 1597 - 2007

Nilai Kapasitas Tiap Kasus dan Rata-ratanya pada Kuas Jalan

Kapasitas (C}  smp/jam
Tahun Kasug | rasus 2 § Wasus 3 Kasus 4 Rata-rata

1997 1836,58 1874,32 2111,04 2158,99 1996,23

Y9 i836,58 1278,32 200,00 2158,99 1996,23
R 1836,58 187,32 Z111,01 2158,99 1996,23
2000 1836,58 1378,32 2111,01 2158,99 1996,23

2001 836,58 1578,32 2111,00 2158,99 1996,23

2002 836,58 187832 2111,01 2158,99 1996,23

2003 1836.58 1878,32 2111.01 2158,99 1996,23
T o004 183652 1378,32 2111.01 2158.09 190625 |
o005 1336.58 187832 211,01 2158.99 1996.23
‘f“'_"iqg)g,' | 1g3ess | 187832 2111,01 2158.99 199623
| 2007 1836,58 | 17832 2111,01 2158 90 199623
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Gambar 6.16 Grafik Nilai Kapasitas Tiap Kasus dan Rata-ratanya pada Ruas Jalan
Palagan Tentara Pelajar Tahun 1997 - 2007

Berajat Kejenuhan (D8)

Deoragjat kejenuban (IDS) pada analisis ini mencerminkan kejenuhan ruas jalan

Zalagan Tentara Pelajar pada rahun 1897 sampai tahun 2007 terhadap arus lalulintas

{

(Q) dan kapasitas (C). Tabet 6.34 memperlihatkan derajat kejenuhan (DS) tahun 1997

sampali tahun 2007 pada tiap-tiap kasus dan rata-ratanya, dan grafiknya dapat dilihat

pada gambar 6.13.

Tabel 6.34 Devajat Kejenuhan (DS) Tiap Kasus dan Rata-ratanya pada Ruas
- Jalan Palagan Teatara Pelajar Tahun 1997 - 2007

C Tatun i Derujat  Kejenuhan (DS) —]

i Kasus | _ Kasus 2 Kasus 3 i Kasus 4 Rata-rata_ |

o 19y7 0,46 045 0,34 ’ 0.34 0,40

Lo toos eS0T T eas 10,38 0,37 0.44

L 19ee 0,55 0,54 0,41 0,40 (1,48

'''' 000 0,47 046 0,34 0.33 0,40
2001 0,50 1,49 0,36 0,35 0,423
2002 0,54 0,53 | 0,39 038 | 046
2003 (.58 057 041 0,40 0,49

2008 0,62 .60 0,44 0,43 0.5225

L2005 0,66 0,64 0,47 0,46 0,5575
2006 ! 3,70 0,68 0,50 0,49 0,5925
2007 | 0,74 0,72 0,53 0.52 0,6275
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Gambar 6.17 Grafik Derajat Kejenuhan Tiap Kasus dan Rata-ratanya
Tahun 1997 - 2067

£. Kecepatan
Kecepatan pada analisis ini dibagi menjadi 2 yaitu, kecepatan arus bebas
o }

sesungpuhnya dan kecepatan sesungguhnva. Kecepatan arus bebas sesungguhnyva yang

didapal dati rumus {5.1) adalalvEecepatan pada tingkat arus nol atau kecepatan vang
dipihih pengemudi jika mergendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh

keadaraan bermotor di jalan (pengemudi merasakan perjalanan yang nyaman dalam

kondisi peometrik, lingkungan dan pengendalian lalvlintas yang ada, pada bagian

jalan yang kosong dari kendaraan vang lain). Kecepatan arus bebas sesungguhnya

digunakair  sebagai  pembanding  bagi  kecepatan  sesungguhnya. Kecepatan
sesunggulnya (Vivy adalab kecepatan yang dipakai pengendara kendaraan bermotor
pada situasi dan kondisi jalan jalan sesungguhnya ketika jalan mendapat arus

talulintas (Q) dan dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain pada suatu ruas jalan,




3
L

Tabel 6.35 menunjukkan kecepatan arus bebas sesungguhnva {(1°V) dan kecepatan

sesunggulinya (Viv) tiap kasus tahun 1997 - 2007, dan tabel 6.36 menunjukkan rata-
rata kecepatan arus bebas sesungpguhnya (V) dan kecepatan sesungguhnva (Viv)
tahun 1997 - 2007,

Dengan  melthat tabel 635 dan tabel 636 dapat dibuat gambar yang
menunjukkan grafik kecepaian arus bebas sesungguhnya (FV) dan kecepatan
sesungguhinya (Viv) pada tahun 1997 - 2000 untuk tiap kasus (gambar 6.14) dan rata-

ratanya (gambar 6.15).

u

Tabel 6.35 Kecepatan Arus Bebas Sesungguhnya (FV) dan  Kecepatan
Sesungguhaya (Viv) Tiap Kasus Tahun 1997 - 2007

[ Kasus | (km/jam) l Kasus 2 (km/jam) Kasus 3 (kin/jam) | Kasus 4 (km/jam)
Tahun |L |08 Viv FY Viv v Viy FY Viv
1997 | 3428 28,5 35,06 30 36,78 32 37,62 33
1998 | 3428 28.3 55.06 295 36,78 31,5 37.62 32
1999 | 3428 27.5 35.06 28 36,78 31 37,62 313
2000 3428 2% 35,06 294 36,78 31,0 L3762 12
2001 428 285 | 3506 292 36,78 30.8 37.62 34
2002 ] 3428 28 35,06 28 8 36,78 30,4 37,62 31
2005|3408 27.6 533,06 28.4 36.78 30 37.62 30.8
2004 [ 3428 [ 272 | 35.06 28 3678 | 296 37.62 30.4
C 2005 | 3428 L 208 | 35,06 278 36,78 29,2 3762 30
2000 | 3428 I 262 | 3506 | 272 36,78 29 37.62 29.6
2007 | 3428 25.8 3506 | 268 36,78 288 37.62 29

Tabel 6.36 Rata-rata Kecepatan Avus Bebas Sesunggehnya (FY) dan
iKecepatan Sesungeuhnya (Viv) Tahun 1997 - 2007

Rata-rata (km/jam)
Tahun kY Viv
1997 35,94 30,86
{908 3594 30,33
T 1999 [ 35.04 20.08
2000 i 35,94 30,4
| 2001 35.94 30
2002 35,04 29,55
2003 35,04 29,2
T  00a T 35.04 28,80
2005 35.94 2845
2006 35.94 28.00
2007 3504 2760
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o veoior tempuir (T 1)
Waktu tempuh (TT) yang diperfukan untuk melewati ruas jalan Palagan Tentara
Pelajar sepangang segmen peneliitan 3.7 km dari tahun 1997 - 2007 untuk tiap-tiap

Kasus dan tata-ratanva dapat dilihat pada tabel 6.36 dan grafiknya pada gambar 3.15.

Tabel 6.37 Waktu Tempuh (1'1) Kendaraan Tahun 1997 - 2007 Tiap Kasus
dan Rata-ratanya

Tahun Wakiu  Tempuh /UL {(jam)
Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 Kasus 4 Rata-rata

1997 0,129 0,12 0,116 0,112 0,120
| 19u8 0,130 0,125 0,117 0,115 0,122
Ll 0,134 0,127 | 0,119 0,117 0,124
C2oun 0,127 0125 0119 .‘ D115 0,122
2001 0,129 0,127 0.120 0,117 0,123
C o002 0,132 0,128 0,121 0,119 0,125
003 - 0,134 0.130 0,123 0,120 0.128
2004 0.136 0,132 0,125 0121 0,129
2005 0,138 0,133 0,126 C. 123 0,130
Cho0e Lol 0,136 0.127 0,125 0,132
2007 T 0143 0,138 Q.128 0,127 0,134
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0.5 Penvecabiup Masalah
0.5.4 Tinjavan Umum

Dengan makin berkembangnya tata guna lahan dan sarana transporiasi pada ruas
Jalan Palagan Tentara Pelajar maka akibatnya timbul permasalahan terhadap tingkat
pelayanan. Walaupun pada akhir takun penelitian ini batas kejenuhan terhadap tingkat
pelayanan belum  terjadi, atan belum mencapai derajat kejenuhan 0.8 (sesuai
ketentuan MKJL 1996 Jalan Perkotaan), akan tetapi tanda-tanda kejenuhan sudah
mulai leriihal pada beberapa tahun akhir penelitian, seperti semakin lamanya waktu
tempuh dan semakin kecilnya kecepatan yang dapat dicapai untuk melewati ruas jalan
Palagan Tentara Pelajar, terutama seperti yang terjadi pada bagian segmen jalan Kasus
Tdan 2 (derajat kejenuhan sudah mencapai 0,74 dan 0,72).

(luna mengantisipasi terjadinya kejenuhan terhadap tingkat pelayanan di ruas
patan Padagan Teatara Pelyjar pada tahun pasca penclitian, maka schagar langkah
prevent! sebetum hal tersebut terjadi, disarankan perlu diadakannya suatu pemecahan
masalah, dengan mempertiimbangkan beberapa fa;kmr, seperti faktor teknik, sosial,

dan ckonomi, sehingga diharapkan langkah pemecahan atau antisiasi tersebut tidak

Cmentinbulkan hambatan dan masalah bac akibat dari pemecahan masalah itu.
Langkah antisipasi terhadap pennasalahan sebagai pémecahan masalah di masa
mendatang dapat dilakukan secara bertahap dan dalan jangka wakiu panjang, tidak
sckalipus dan disesuaikan dengan faktor sosial ekonomi, antara lain penyesuaian
terhadap tuntutan prioritas kepentingan, kelas dan tipe jalan (mengingat keterbatasan
biaya pembangunan), pembebasan tanah dan ganti ruginya, serta kepentingan lain
yang terkait. Selain it pemecahan masalah harus dapat menjaga dan meningkatkan

efekutifitas dan efisiensi werhadap kelancaran arus lalulintas pada ruas jalan tersebut.



6.5.2 Alternatif Pemecahan Masalah

Titik nwal dart pemecahan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui tahun
berapa (pasca tahun akhir penelitian} ruas jalan mencapal derajat kejenuhan dan
tngkat pelavanan, schingga pemecahan masalah dapat mulai direncanakan dan
dilaksanakan (secara beratahap) beberapa tahun sebelum tahun tersebut.

Sehagad langkah awal, dicoba mencari jumlah penduduk tahun 2008 dan 2009,
dan sefanjutnya ditkut! langkah-langkah berikutnya hingpa didapat derajat kejenuhan
(DS) pada 2 whun tersebut, Bila tecayata DS pada tahun tersebut belum mencapai 0,8
maka penghitungan dapat dilanjutkan untuk tahun ke-n sehingga dicapai angka DS
mencapat 0,8, Dengan menggunakan tangkah analisis pada awal bab ini, maka jumlah
penduduk tahun 2008 dan 2009 adalah masing-masing 959.862 jiwa dan 973.588
M Data-data laimn yang perlu diketabur guna penghitungan DS dapat dilihat pada

Sabel-tabel bevkut ing

Tabel 0.38 Data Arus Lalulintas Tiap Kendaraan Tahun 2008 - 2009

e ——

i ‘Tahna T Tipe Kendaraao {kened/jam) |
| LY - —HY 119
| 2008 365 15 2441
2000 598 15 2563

Tabei 6.39 Data Total Kejadian Hlambatan Samping Tahun 2008 - 2009

© Tahun Tipe Kejadian Hambatan Sampin
' PED PSY EEY SM¥
L 2008 407 35 438 263
{2009 | 412 86 443 267

Dari tabel-tabet Gi atas, pada tahun 2008 jumlah arus lalulintas total 2 arah adalah
3021 hendjam dan tahun 2009 adaleh 3176 kend/jam, sedangkan kontribusi
Lurnbatan sumping tahun 2008 - 2009 memberikan hasil frekuensi dan kelas kejadian

fambatan yang sama yaitu masuk dalam kelas Tinggt (“High™).

»?




Sebagat dasar perhitungan derajal kejenuhan dipakal kasus 1 dan 2 dengan

alasan bahwa Kasus tersebut terletak pada segmen jatan dengan lebar 6 meter (kurang
lan persyaratan sebagal ialan kolektor primer) dan pada tahun 2007 derajat
Kejenuhannya telah mencapai 0,74, sedangkan kasus lain yang terletak pada segmen
Jalan dengan lebar 7 meter derajat kejenuhannya masih dalam kategori aman (jauh
dart 0,8).

Setefah dilakukan penghitungan dengan prosedur MKJ1 1996 Jalan Perkotaan
tormulir UR-1, UR-2 dan UR-3 maka didapat hasil devajat kejenuhan pada kasus 1,23
dan 4 pada tabun 2008 dan tahun 2009 adalah seperti pada tabel 6.40 dan untuk hasil

perhitungan yang taim dapat dilihat pada lampiran 9.

Tabel 6.40 Derajat Kejenuhan (DS) Tiap Kasus Tahun 2008 - 2009

‘ Talinn Tipe Kasus

| Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 Kasus 4 Rata-rata
L 2008 0,78 0,765 0,56 0,55 0.66
| o000 | 0,82 0,80 0,59 0,58 0,70

Jerdasarkan tabel 6,40 maka dapat disimpulkan bahwa ruas jalan Palagan

Tenlara Pelajar pada bagian scgmen kasus | dan 2 pada tahun 2009 mempunyat

aoryan kejenuhan (DS) yang telah mencapai ambang yang telah ditetapkan oleh MIH
1996 Jalan Perkotaan (talwn ke-n adalah tahun 2009). Dengan demikian maka tahun
2009 pada kasus 1 dan 2 akan mengalami permasalahan lalulintas yang pada akhirnya
akan mempsngaruht tingkat pelayanan ruas jalan secara keseluruhan.

Alternatif’ pemecahan masaiah yang disarankan adalah merencanakan ulang
lcbar jalan terutama pada bagian segmen kasus 1 dan 2, yaitu dengan melebarkan
ICbar yang 6 meter tersebut menjadi 7 meter sehingga selain untuk menanggulanyt
tingkat pelayanan yang scmakin mengeeil juga untuk melengkapt persyaratan jalen

kolektor primer, yaits minimal mempunyar lebay jalan 7 meter. Sesuay dengan
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 ksesimpulan

Dari pengamatan, penghitungan dan analisis terhadap ruas jalan Palagan

Tentara Pelajar pada saat ini dan 10 tahun mendatang, dapat disimpulkan bahwa:

)

ruzs  Jalan Palagan Tentara Pelajar pada saat ini belum sepenuhnya
mempuiyar iebar seperit yang disyaratkan dalam UU No. 13 Tahun 1980
dan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1985 scbagai jalan Kolektor
Primer, yaitu 7 meter (scbagian dari ruas jalan ini masih mempunyai lebar 6
meter),

proseitase rata-rata pertuinbuhan lalulintas pada ruas jalan Palagan Tentara
Pelajar selama 10 tabu penclitian adalah 7,16 % pertahun,

frokuens kejadian  hambatan  samping  sclama 10 tahun  mengalam
pertumbuhan sebesar 1,1%, atau bertambah 7,18 kejadian tiap tahunnva,
tinpghal polavanan (kinerja) pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar sceara
keseluruban sclama 0 tahun penehtian (fabun 1997 sampai 2007) masth di
baewaly angka yang disyaratkan dalam MIKH 1996, yaitu masih di bawah 0,8
derajat kejenuvhan (0,74 derajat kejenuhan pada tahun 2007 dengan
wecepatan tempuh (Viv) 25,8 kmyjam, dan waktu tempuh (T1) £,)3143' jam

{3,560 menit).




7.2 Savan

Memperhatikan analisis dan kesimpulan, dimuagkinkan tingkat pelavanan pada

scbagian ruas Jalan Palagan Tentara Pelajar yang mempunyai lebar 6 meter. akan
mencapai angka 0,8 derajat kejenuhan (batas maksimal menurut MIC)] 1996) pada
tahun 2009, maka disarankan perhy diadakan perencanaan ulang dan pelebaran
terhadap tebar jabur jalan yang ada pada tahun 2008, minimal menyeragamkan lebar

jalan dari 6 meter pada sebagian jalan menjadi 7 meter seluruhnya sehingga fungsi

ruas jalan Palagan Tentara Pelajar sebavai jalan kolektor primer dapat terpenuhi.
. & < !
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] DEPARTEMEN PEKERJAAN UnUNM

Lampiran 6.a

Lampiran 1.b.
FORMULIR SPL 2 .. 2
LEMBAR KE . /... gan:Z<

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
24 JAM LEQEMUITIR { APQRAN )

SELAMA

NOMOR PROPINS{
NAMA PROPINS!

(1L ]e]

Bl r L ¥ eEFRIRREFIAL T T

L1

KLAS/NOMOR POS ARIFEIE]
LOKASI FOS ¥lalal ["T T 1] ARAH LALU LINTAS |
TANGGAL (©le| Jolg] 19[7] DARI : [YIQIGIYMIKIAIR[7I4A] )
' 3 (HAR!)  {BULAN] (TAHUrR)  KE s 2lefcfoNdA T 1 T3 |
CKELOHMPOK HITUNG [“___J ;
PERLICDE 1 |
k GOLONGAMr 1 2 3 4 5 6 7 g |
{ © . f
& Za o cxl. ! w 2
spiz| B § | 2fed) 522 ? o 8zz.lz s |
PUKUL 5,32’58 T2z 220z 1 2F2%F o @ 8ﬁ§ﬂ_é§*~ ‘
ag¥a| 252 2902 | G028 2 o BT i :
QG < <0aQ i e w2 @ L xgoé.;‘gr_.& i
283%| § £ | B5E2|5%2 s |3EZEEFE 3
u g al « b s3- o = & € <g > 5
.- | K74 / 84 /13 2/ 3 % ~ A ‘
07 — 08 587 4. 1% /3 28 - é 3 /x5
8 -o0e | Ho& | 178 | /3 47 - /2 2 7.5
09 -- 10 AS3 163 (3 4/ 5 /4 - <L
10 - 11 21S 187 1D 4§ 4. 2.4 3 2.3
S 11~ 12 A AL 82 /5 ol - /3 -~ 2/’
1213 | 438 ) /23 /3 .45 - 7 - xys ,
13 — 14 5023 127 13 &7 - /7 - 3 |
-5 | Hed | 443 /3 ga - /1 2. 57 i‘
15-16 | 60X /¢ RS 47 - g - 7
6-17 | A%B8 | /(43 e Ky - S £ 33
] 17— 18 267 | a3 e 5/ - /9 & x4
‘ B =19 XIS 72 36 ) AL | r44
' L1092 )t A T - Y1 / 2 L& 3.9
| 20 —~ 21 {Q7 2/ - L -~ & 4 37/
21 = 22 45 .8 - I -~ A 2 - S '
Y2 — 23 ' )
[ 23 - 24
24 — 01 i
<01~ 02 L b _
_ bz SN ISR ~ R {»;
03 « 04 {
_______ 04 - 05 ) f
TOTAL i ;
CATATAN PENGAWAS 1



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREXYORAT JENDERAL BINA MARGA

1

Lampirana 1.b

FORMULIR

LEMBAR KE .5 .. ARt Q.

SPL 2~ 2 .

1 .

Lampiran 6.b

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPORAN )

NOMOR PROPINSI (a2 1g] T !
NAMA PROPINSI ol Jxl. [YiolajyIAl«lalz17Tal T T 1T T 11 |
KLAS/NOMOR POS @]. Jejaldlg] !
LOKASI POS ¥ialal 1 1T T T 11 ARAH LALU LINTAS
TANGGAL (Gl [018] Bz DARt : [Plult JolwlalTTa] 1]
' (HARL}  (BULAN) (TAHUN)  KE Y [ola [Y[AIK[ATR] 74T ]
. KELOHPOK HITUNG lj s
PRILIODE 1
GOLONGAN 1 2 3 4 s 6 7 ™
S %m o. g cx'. é « w a 2 >
& 9 sxz5| %oz Bz 2z .
«2%xc| g2 shas | Eo2 g 2 o~ m_mz 429 :
cugz| &°2 |g55Zz|=§z3| o ~ | 22%E|2FE |
S88%| g £ |unEz|c8Ed s |3E5F|57¢ a
& & b a6 © = R = ;
. 08 — 07 ansd 332 ' &t 55 /5 85 - 24 5
c7 -c8 |/.Q 82 /17 ¢ 13 10 & { .Y - /58 ‘
v ~08 | 4eQ | 137 /3 LN - 33 ! 5
¢3 — 10 408 /60 /3 74 i:; N v7 3 77
10 ~ 11 3 80 95 /3 30 /7 2 /5 6@
c11-12 | 3 AR 47 /5 40 - 2y 15 83
12 —- 12 405 /64 /e .98 5 33 20 2.8
| 13-4 | g &5 50 Iz /4L - 5/ L LRy r
14~15 | 4 35 25 /0 30 y /3 3 L4 ] ?:
15 —16 | A4 | /20 /3 __A4Y /a J.a R A 5
16 — 17 429 1. a4 /f /& 67 -~ 23 oY AT
w-18 | ;98 £S - &€ - 7 . & F s
8 - 19 | /83 | 28 - o4d - /i 7 7¢
19 = 30 /07 335 - 37 - < 7 (7 5 - ﬂ
20 — 21 LY L3 - !7 - 3 & 26 L
2% — 72 8 S/ - /8 - o S 4.2 ]
22 - 23 : : ,H
22 - 24 ‘,
24 — 01
ot = 02 L e
02 - 03 ]
02 — 04 N
04 - 95 | —
0% - QG e
oA | I S
CATATAN ‘ PENGAWAS !
I
( - L
L o 4



Lampiran 7.2.2

PSR »
MK JALAN PERKOTAAN Formutic LR
Tangqai. o Ditanganri oizh:
JALAN PERKOTAAN Propinsi: Loy Diperiksa oleh:
FOSMUN 2 IR Kats: 53::‘:"’9?: Ly kotar PN
DATA MASUKAN No ruasiNamz jalan: | Palagave Tavdera.  Peldjav
DATA UMUM Scegmen antace V. Rime Roasd dan 4. A P Reyociant
GEOMETRI JALAN Kode segmen: ! Tipe daerah: | Kona
Paniang (km): 2.7 Tipe jalan: 2/208
Perinde waktu: i Fora Sibuk. No. Soal 1 /@7"1’
Situasi Rencana
[
!'-'%* A
1 :
L g
S
Penampang melintang
Sisi A SisiB

i - : ) ;
Lo 3 3 =
Sisi A Sisi B Total Rata-rata]
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 3 3 & 3
Kerb (K) atau Bahu (B) < 58 - -
Jarak kereb - penghalang (m) 2 ra p rA
Lebar efekiif bahu (dalam + juar) (m) __ l bl W = — :
[ Bukaan median (tidak ade, sedikit, banyak) ] ik aclon

Kondisi pengaturar falu-lintas

Batas kecepatan (kimfjam) L —
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tenentu —
Pembatasan parkir (periode terientu) -
Permbatasan berhenti (periode wakiu) -
Lain-tain -




Lamptran 7.ab

MIKJY 1 JALAN PERKOTAAN Eormulic UR-?

UALAN PERKOTAAN Tanggal: o7 | Ditangani oler ]
FORMULIR UR-2" DATA MASUKAN i e

INo.ruas/Naia jatan: Paiaz_ga‘ﬂ Tevéara Pn.lagar‘

ARUS {ALU LINTAS W aele cograesn: Diperiksa-olah:

HAMBATAN SAMPING

Periode walkiu: I’I Fava bt Nomor soal: 1797

Lalu tintas harian rata-rata tahunan

AADT (kend . /hari)= ] FFaktior K Pemisahan arah 1/arah 2 '—“LTO /30-]
. LT
Komposisi Yo LV % LH\/ Sh [
;';»l—l.l’\ Tipe kend, K(—:;‘,d‘ ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total Q
1.1 . amp <-a|ah“ -1 ‘L;/—._ 1.66 V. N i, g MC: ©r S ;
1.2 lemp arah. 2| LV: 1.00  |HV: 2 MC: PR
? Arah kend/jam| smp/jaim | kend/jam| smp/jam [ kend/jam| smp/jJam| Arah % kend/jam’?mp/jam
(@) (2) 3 (4) (5) (6) {7 (8) (6) (7)
3 1
4 ] 2
5 142 220 | 230 12 16.9 | 19y {897:5 438 | 844.4
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 Faklor-smp Fsmp = ©,59

{elas hambatan samping

dile data rine tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian,dan

wlinnjotnya guoakean tabel kedua, Bila tidel, gunakan hanya tabel kedus.

. Panentunn freiowen=i kejaclian

Perhitungan frekwensi ber- Tipe kejadian hambatan samping| Simboi Faktor bobot Frekwensi kejadian | Fretwensi
- perbobot

hobot kejadian por jam per

200 m dari segmen jalan yaing (20, 21 (22) (23) (24)

diamali._pada kedoa sisijalan Eeialan-laki IST=2=N 5 =2 = Tliiacasisaas e TR ;
Parkir, kendaraan be henti PSSV 1.0 rd = fjlam 200 m -8
Kendarzan masuk + keluar EEV 071 388 /jam, 20C m | 271, ;
Kendaraan lambat SMV | 0.4 234 Jam @3, ¢ !
Totad: - ban, 7 ’

|
2. Ponentuan Kelas hambatan samping

——————— i
trekwiasi berbobot kejadian Kelas hambatan samping i
(30) 2D o (323 (32 \
- 100 Pemukiman, hampir tidak ada keg;axa'n; Sangat rendan VL - !
100 - 299 Pemukiman, beberapa angkuian umum, di Rendah L
300 469 Daerah industri dengan toko-toko di sisy jalan Sedang M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktivilas sist jalan yang tingqQi | Tingg @
= 900 Daerah niaga dan aktivitas sisi jalan yang sangat tinggi Sangat ingg! Vi




Lampiran 7.a.c

MK JALAN PERKOTAAN

Formulir tJ= -2

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR UR-2:ANALISA

WICE O TP TAN LWEADIACIT A O

Tanggal:

1997

]Ditangani oleh [L

No ruas/Nama jaian:

Palagan Temtara Pelagar

! o

TTDCTIRS d OiE Ty,

Periode waktu:

| Deve sangic

Nomor soal:

1/97

Kecepatan atus bebas untuk kendaraan ringan

BV o= (FVo + FVw) * FFRVst * FFRVes (knifjam)

Soall | Kecepatan arus |Faktor penyesuaian’ Faktor Penyesuaian Kecepatan arus
Arah bcbas dasar untuk lebar jalan ‘ Vo + F\vw  [Hampatan samping| Ukuran kota bebas sesungguhnya
Vo Fvw | Fv
Tabel 3-1:1 Tabel B-2:1 | (2) +{3) FFVst FFVcs (4) x (5) x (B)
{km/jam) (krm/jarn) 3 (km/jarn) Tabel B-3:1 atau 2 Tabel B-4:1 (km/jam)
)
M (2) @) | (4) (5) (6) )
[
44 -3 ] 4] o:88& 0,95 34, 2%
}
Kapasitas C=Cox FCwx FCsp x FCsf x FCcs
r . .
Soall | Kapasitas dasar Faktor penyaesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya
| Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCcs C smp/fiam
smpliam Tabel 211 ¢ TabelC-3:1 | Tabel C-4:1 atau 2 | tabel C-5.1 | (11)x(12)x(13)x(14)x(15)
Q00 an 42 (13) L) L as 18
2.900 o7 ©, 2% O, 88 0,94 183¢, 58

Lecepatan sesungguhnya kendaraan ringan

Soal/l Aruglaiu lintas Derajat Kecepatan se- Panjaruj segmen | Waktu tempuh
Arah Q kejenubhan sungguhnya Viv jalan TT
Formulir UR-2 Ns=Q/C Gbr.D-2:1 atau 2 L (24)/(23)
smpfjam (21)1(16) km/jam km jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)
248, 4 0, 486 2%9.5 3,7 o139




MKJI  JALAN PERKGTAAN

Cafe 3& 02,

4
1

Lampican 7.b.a

Formulir UR-1

.!_

! JAL AN PERKOTAAN

Tanggal:

Ditangari oleh:

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan (km/fjam})

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan terentu

Pembatasan parkir {periode tertentu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

l.ain-lain

Dm‘g;m-h & ; “_ Drpenksa OIe.
FORMULIR UR-1: Kota: CLEMAN Ukuran kota: 0,872
DATA MASUKAN No ruas/Nama jaian: et
DATA UMUM Segrnen antara . ¥4 - Rimg Roamd dan .Ya. 2\:P. Regedani
GEOMETRI JALAN Kode segmen: Tipe daerah: Kor .
Panjang (km}: 3,7 Tipe jalan: 2./2Up
Periode waktu; | dmm Sibuk No. Soal : 2/987 ‘
|
Situasi Rencana ]
/f\r—} A U ‘
l i
{ :
—>B '
Penampang melintang .
Sisi A ; Sisi B
D ma .
1 L
N  F el 2, \ 3 . 113
r 1 ) —+ +
__ Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 3 3 € 3
Kerb (K) atau Bahu (B) B & - -
Jarak kereb - penghalang (m) e —
Lebar efek!if bahu (dalam + luar) (m) e 1.5 32 1.5
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) T Hdalk, ada \ !




. _ |

Lampiran 7.b.t

MK SJALAN PERKOTAAN Formutir UR-2

JALAN PERKOTAAN Tanggai: P 1997 | Ditanganiolen: | ‘
FORMULIR UR-2: DATA MASUIKAN No ruas/Nama jalan I_ﬂ P«\agan Tentara ?&la}ar j
ARUS LALU LINTAS Kode segmen: | Diperiksa oleh: M

———— T
FARMEARTAN SANMPING Periode waktu: ! 1 Fam Hbulg Nomor soal: a /97 ‘
ot TE S aran (aa-rala anunan
I — S — .
AADT (kend.hari)= Faktor K = ! Pemisahan arah 17arah 2 =| 70 / 30
Komposisi % \V % ! lHV % ] MC % ‘1
Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total Q
1.1 |emp arah. 1| LV: 1.00 |Hv: 1,3 MC: =3
1.2 |emo arah. 2| LV: 4 1.00 [HV: 1,3 |MC: o, 5
2 Arah kend/jam| smp/jam | kend/fjam| smp/jarm ( kend/fjam| smp/jam| Arah % |kend/jam|smp/jam
(1) (2) ) (43 ) (6) ) 8) 6) (7)
2 1
4 2
5| 1+2 |230 | 230 |13 16.9 |los [597.% 1438 18444
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 Faktor-smp Fsmp = 0,59

Kelas hambatan samping ~
8ila data rinci tersedia, gunakan tabel peitama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian.dan ;
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila lidak, gunakan hanya tabel kedua. i

{. Penentuan frekwensi kejadian i

' . |
Perhitungan frelwensi ber- Tipe kejadian hambatan samping| Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian FJ:?T? |
rbobo
bobot kejadian per jam per -3 ’ >
B bl 2 4
200 1 dari segmen jalan yang (20) (21) (22} @3 24)
diarnali, pada kedua sisi jalan Pejalan kaki PED 65| R&} fam 200 m | 180G :
Parkir, kendaraan berhenti PSSV 1.0 75 ft2m, 200 m 75 H
Kendaraan masuk + keluar EEV 07 [ 288 flam.220 m{ 271, 6
Kendaraan lambat SMV 0.4 234 fjam 8,6
Total: 620, 7
2 Penentuan kelas hambatan samping ]
irekwiensi berbolkot kejadian Kelas hambstan samping :
AN - ‘
(30) (31) 32; I 2 ?
- 100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL
100 290 Pemukirnan, beberapa angkutan umum, dil Rendah L P
300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko ai sisi jalan Segang 1] ;
500 - 869 {Jaerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Tinggi C!j‘) }
> 500 Daerah niaga dan aktivitas sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH i‘
I




MICJE © JALAN PERKOTAAN

Lampiron 7.be

A i i R o et i s i

-
F

ormubir LIR-

3

JALAN LUAR KOTA

FORMULIE UR-3ANALISA

Tanggal:

1
1097 |Ditangani oleh: 1[

|

No ruas/Nama jalan:

ML CLEPATAN RAFASTIAS

Rode segmen:

Diperiksa oleh:

Periode waktu:

1 9o Sibalke

Nomor soal:

2 /97

Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

FV = (FVo + Fvw) * FEVsf# FFRVcs (km/jam)

~ . . . Faktor Penyesuaian L
Soal/ | Kecepatan arus |Faktor penyesuaian Kecepatan arus
Arah tebas dasar untuk lebar jalan Vo + FVYw |Hambatan samping| Ukuran kota bebas sesungguhnya
Vo Pvw (24
Tabel B-1:1 Tabel B-2:1 (2) + {3) FEwsf FFVces (4) x {5) » (€)
(km/jarn) (km/jam) (km/jarn) Tabel B-3:1 atau2 | Tabel B5-4:1 (kmfjarn)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (73
4 o, o 0, 5% 35, 06
L+ 44 -3 ¢ S
Kapasitas C=CoxFCwx FCspx FCsrx FCcs
Hoall | Kapasitas 'J-JSC]I - Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co Lebarjalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCes C smpfjam
smp/jarm o TabelC-2:1 | TabelC-3:1 | TabelC-4:1atau 2 | tabel C-51 | (11)px(12)x(13)x(14)(15)
(10) (11) (12) | (13) (14) (15) (16)
22 Ml i S :
(2. | 2900 ©,87 o, 28 0,90 o904 (878, 32
L

Kecepatan sesungguhnya kendaraan ringan

Soaif| Arustalu lintas Derajat Kecepatan se- | Panjang segrmen | Waktu tempuh
Aiah Q kejenuhan sungguhnya Viv v jalan T7
Formulir UR-2 DS=Q/C Gbr.D-2:1 atau 2 i L (24)1(23)
smp/jam (21)/(16) km/jam km jam
(20) (21) (22) (23} (24) (25)
- - O,lnZ
2 844, 4 0,49 20 3.7 ’




MKJ JALAN PERKOTAAN

Cage F O3

Lampiran 7.c.5,

Formutiv 1UR-1

] Tanggal: -7 |Ditangani olch:
JALAN PERKOTAAN Propirisi: P-l.y. Diperiksa oleh:
FORMULIR UR-1: Kota: Cleran, Ukuran kota: (0,82

DATA MASUKAN

No ruas/Nama jalan:

PAid gan Tandboro. Palager

DATA OVUM Segmen antara YA I57g_ ead dan AP tempermmf —

GEOMETRI JALAN Kede segmen: ST8 o7 <02, Tipe daerah: oma,
Panjang (km): 3,7 Tipe jalan: .2,/:1 wup
Periode waktu: 1 Sowa Glbale No. Soal : 3/87

Situasi Rencana

—> A

Penampang melintang

A SisiA~

__a‘__.‘-‘-»—
-1 ———

A A b T t

ntl 3/ 5 3., 5 <. ‘
v ; }
Sisi A Sisi B Total Rata-rata '
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 3.5 3,56 7 2,5 x[
1

Kerb (K) atau Bahu (B) < K - -
Jarak kereb - penghalang (m) 2 2 4 2. |
Lebar efeklif bahu (dalam + {uar) (m) - = - - !

l_Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

| Holak ada.

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses uniuk tipe kerdaraan terlentu

Pembatasan parkir (periode tertentu)

Pembatasan berhenti (periode waktu;

Lain-lain

L

s
w




MIKJI T JALAN PERKOTAAN

Lamnpivan 7ob

Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN Hranggal: 97 |Ditangani oleh: I
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN No ruas/Narma jalar | Pa {&9an Tentarn. P-.lagovr
£ jAL 1) | PR LT A
AR S-EAE NS ode segmen. T OfToZ FOtpeTiksa oten.
HAMBATAN SAMPING _ Periode waktu: |lé»a\~, ﬁbql( Nomor soa!: 3‘/97
iLalu lintas harian rata-rata tahunan
AADT (kend./hari)= Faktor K = Pemisahan arah 1/arah 2 = 70/30]
Komposisi % LV % HV % MC %
Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total Q
1.1 |emp arah. 1| LV: 1.00 |[HV: LB MC 0,4
1.2 |emp arah. 2| LV: 1.00 |HV: '3 |mc: o,
2 Arah kend/jam| smp/jam | kend/jam| smp/jam kend/jgi'ﬁh smp/jam| Arah % |kend/jam| smpfjam
(1) ) 3) “4) ) ()% ) (8) () (7)
3 1
4 2 478 724,98
5| 142 2.30 230 13 16,9 |1195 55%5 438 | B4 4
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 Faktor-smp Fsmp = €7) /Cé€) o, 54
Kelas bambatan sampirg
Bila data nner tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian,dan
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
1. Penentuan frekwaensi kejadian
Parhitungan frekwensl ber- Tipe. kejadian harnbatan samping| Simba! Faktor babot Frekwansi kejagion | Frekwensi
I, ; berbobot
bobot kejadian per jam per
B PO -
200 I dari segrnen jalan yang (20) (21 (22} (ZAB) (24)
diaenat, padi kedun sl jalan Pojalan kaki PED 05 3¢ flam, 200 m \8a,%
Packir, ketidataan Lerbie. b POV 1.0 78 fjam,200 ra -
Kendaraan masuk + keluar EEV 07 | 288 ffam,200 m | @7 &
Kendaraan lambat SMv 04| 344 fam 83,6
Total: 620,7
2. Penentuan kelas hambatan samping
frekwensi borbobot kejadian Kelas hambatan samgping
(30) 31) 32) (33)
< 100 Pemukiman, bampir tidak ada kegiatan Sangat rendah WL
100 - 294 Pemukiman, beberapa angkutan umum, dii Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengen loko-toko di sist jalan Sedang M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktivilas sisi jalan yang tinggi Tinggi @
> 900 Daerah niaga dan akuvitas sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tingg: VH




MK

DJALAN PERKCTAAN

Lampuwan 7.¢c.c

Formulir UR-3

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR UR-3IANALISA
KEECEPATAN, KAPASITA

Tanggal:

_97 ]Ditangani oleh:

No ruas/Mama jalan:

Palsgan Tanmta

ro-  Palajar

Diperiksa gleh:

S| Kode segmen:
’ Periode waktu:

1 Faw Bhuld

Nomor soat:

3797

Kecepatan arus behas unluk kendaraan tingan

V= (FVo + FVw) * FEVsE " EFVes (kmfjam)

. . - . Faktor Fenyesuaian
Soal/ | Kecepalan arus |Fakior penyesuaian - Kecepatan arus
Arah bebas dasar untuk iebar jaian FVo + BEwvw  Hambatan samping| Ukuran kota bebas sesungguhnya
FVvo FVw FVv
Tabel B-1:1 Tabel B-2:1 (2)+(3) FFVst FFVcs (4) x (5) x (6)
(km/jam) (km/jam) (krn/jam) Tabel B-3:1 atau2 | Tabel B-4:1 {kmvjam)
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (7)
44 o 44 0,89 0 95 36,78
Kapasitas C=CoxFCwxFCsp x FCsrx FCecs
Soal/ | Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp TFCsf FCcs C =smpfjam
| smpfiam | TabelC-2:1 | TabelC-3:1 | TabelC-4:1atau2| tabelC-51 QDx(I2)(13x(14)x(15)
LS N LR SO B _03) 08 (15) e
2900 0,88 0,92 ©, 84 2111, of

Kzcepatan sesungguhnya kendaraan ringan

Soall| Aruslalulintas Derajat Kecepatan se- | Panjang segmen | Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan sungguhnya Viv jalan TT
Formulir UR-2 DsS=Q/C Gbr.D-2:1 atau % L (24)/(23)
smpfjam (21)/(16) ken/jarm km jam
(20) on (22) (23) (24) (25)
W Oy M 3a 3, 7 o B -
72.4,9




lage # o
Lamnpiran 7.d a

MU JALAN PERKOTAAN Formulic UR-1
Tanggal: / §7 |Ditangani oleh:
TALAN PERRO TAAN Propinsr. D.I. Y. Diperiksa oleh:
FORMULIR UR-1: Kota: Slewan Ukuran kota: 5 82
DATAMASIIKCAN No-reasHerratatermprrimesv—lrmtars P alaw
DATA UMUM | Segmen antara MA. Nmg foad. .. dan . '4: .21 F: Rejodami
GEOMETRI JALAN Kode segmen: $TA, 07 +67% |Tipe daerah: j<owa
Panjang (km): 3,7 Tipe jalan: 2/2 up ,
Periode waktu: 1 Sava bk No. Scal : 4497
Situasi Rencana ‘
u
>B S
i
i
Penampang melintang .
Sisi A Sisi B
v e Ve
-4 1 Py i Jo ' )
Al R o ’ [
1% 35 3,5 s f
Sisi A Sisi B Total Rata-rata !
Lebar jalur lalu-linlas rata-rata 13,5 3,5 7 3.5
Kerb (K) atau Bahu (B) B B - - ‘
Jurakkereb PET 13; Tatar g \’Ill) -— - — - fj
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1. 5 16 3 1.5
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) IQ! Helale ada. __:l ‘
Kondisi pengaturan ialu-iintas [l
: = !
Batas kecepatan (krn/jam) - ]
k
Pembatasan akses untuk tipe kendaiaan tertentu - ‘
Pembatasan parkir (periode tertenty; -
Pembatasan berhenti (periode waktu) - |
Lain-lain - iz‘




MG - JALAN PERKGTAAN

Lampiran

s
I

db

Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

[Tanggal:

IDitang‘ani oleh: l

! 97

ARUS LALU LINTAS
HAMISATN S ANIUNCG

FLTRVIU_TR UR-Z. DATATMATSUKAN

MNo.ruas/Nama jalan

Palagan Tentrare Pefagor

Kode segmen:

Diperiksa oleh:

TG aE WaAKTo gEve ST TNOTGT S0aTT 4 797
Lalu lintas havian rata-rata tahunan

. T i TN .
AADT (kend./hari)= l Faktor K = ! Pemisahan arah t/arah 2 = 70/30
Komposisi % L\/ % [hve | MC % ]

Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total Q

1.1 lemp arah. 1| LV: 1.00 HV: U3 MC: 0,4

1.2 jemp arah. 2| LV; 1.00 [HW: .3 IMC: 0,4
2 Arah kend/jam| smp/jam | kend/jam| smp/jam | kend/jam| smp/jam| Arah % |kend/jam| smp/jam

(M (2) ) (4) (%) ) ) 8) (6) €8]

3
4 2
5| 142 230 | 230 | 13 16-9 U9 | A7% 1438 | 724.3
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 Faktor-smp Fsmp = 0,50

Kelas hambetan samping

1. Penentuan frekwensi kejadian

Rita data rinci tersedia, gunakan tabel perlama untuk meneniukan frekwensi berbobot kejadian,dan
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabei kedua

¢
N b
Perhitungan frekwensi ber- Tipe kejadian hambatan samping] Simbol Faktor Sobot Frekwensi kejadian | Ffelowensi [
1 jadi ; : berbobot i
xabol kejadian per inm per :
. \ .

200 11 dan segouen jalan yang 0 21 (22} (23) {24)
diamati, pada kedua sisi jalan Peialan kaki PED 05 el fiam,200m { 180, ]
Parkir, kendaraan berhent: PSS\ 1.0 L 1am. 200 m sy :
H
Kendaraan masuk + keluar EEV 07 | 3886 fiam.200m | a7, 6 !
Kendaraan lamhat SMV 04| 234 flam LY 6 ;
L‘_'Ti)tai: bay, 7 i
2. Penentuan kelas hambatan samping
l frewensi berbobot kejadian Kelas hambatan samping n‘
(3Q) (31 {32) {332) |
S —_— I
<100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL J
| j
100 - 299 Pemukiman, beberapa angkutan umum, dil Rendah 1 i
300 . 459 Daearah ingustr dengan toko-toko di sisi jalan Sedang A 5
) ) ) e 1
L0 - 8YY Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi TingQgi { I"B i
ey ;

f > 900 Daerah niaga dan aktivitas sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggt VH




MK

T JALAN PERKOTAAN

Lampiran 7.d.¢c

Formulir UR-2

JALAN LUAR KOTA Tanggal: lDitanqani oleh: |
EORRMIN IR IR ANAL (S A Nao ryga/Nama ialan: Poale J
. - " - TR T e ——
KEECEPATAN, KAPASITAS | Kode segmen: CTé O+ 02 Diperiksa oleh: '
Periode waktu: 1 3o Hedie- | Nomor soal: 4/ 57

Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

FV = (FVo + FVw) * FFVsf* FFVcs (kmfjam)

= > - i ]
Soall | Kecepatan arus |[Faktor penyestuaian Faktor Penyesuaian Kecepatan arus
Arah bebas dasar untuk iebar jaian Vo + Fvw |Hambatan samping| Ukuran kota bebas sesungguhnya
FVo Fvw 12Y
Tabel B-1:1 Tabel B-2:1 (2) + (3) FFVsf FFVcs (4) x (5) x (B)
(km/jamy) (kmi/jam) (km/jarn) Tabel B-3:1 alau 2 Tabe! 8-4:1 (kmfjam)
(M () (3) (4) (5) (6) (7)
44 o A4 ©,90 0,9% 37/ &2
Kapasilas C=Co¥ FCwx FCsp x FCsf x FCcs
Soall | Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCcs C smpljam
- smp/jam Tabe!l C-2:1 Tabel C-3:1 Tabel{ C-4:1 atau 2| tabel C-5°1 (11)(12)x(13)x(14)x( 1 5)
0] any (12) (13) (14) (15) (16)
2000 1, 00 ey 0 90 0194 2158, 99

Kecepatlan sesungguhnya Kendaraan rningan

Soal/| Arus talulintas Derajat Kecepatan se- | Panjang segmen | Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan sungguhnya Viv jatan TT
Formutir UR-2 DS=Q/C Gbr.D-2:1 atau 2 L (24)/(23)
smp/jam (21)/(18) km/am km jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)
724,9 0,34 23 3,7 o, N2




MKJE D JaLAM PERKGTAAN

Case N 901 S _ |
Lampiran 8.2.2

Formulir UK-1

'.fanggal: Ditangani oleh:
JALAN PERKOTAAN Propinsi: [ Diperiksa oleh:
FORMULIR UR-1: Kota: Stemarn) Ukuran kota: 9, 9?

RATA MASUKAN

No ruas/Narna jaian:

PALACAN Teward peLasar’

DATA UNMUM

~ P )
Segmen antare .

TCFic TR

GEOMETRI JALAN

Kode gegmen:

TR eF+02

Tipe daerah: kKom

Panjang (km): 2,7 Tipe jalar: 2/ up
|Periode wakiu: { 2aAMm s@ue No. Soal : o1/07
Situasi Rencana
I—-:‘ A
-> B
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

- Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 3 3 [ 3
Kerh (K) atan Baba (8) K K - -
Jarak kereb - penghalang (m) 2 2 A4 2
Lebar ciektit bahu (dalam + fuar) (1;1—)—_-__ = -~ - =

[ Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) Twax 2wz J

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Balas kecepatan (km'jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan terlentu

Pembatasan parkic (periode tertenty)

Pembztasan berhenti (perdode waklu)

Lain-tain




Lampirao 2.ab

MK JE  JALAN PERKOTAAN Fc:;n;nulir UR-2
JALAN PERKOTAAN ranggat: i 07| Ditangani oleh: } B |
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN No.ruas/Nama jslan | PALRE RN SeNTAr G FeAD s \’
ARUS I AL U LINTAS I : ST e e 222 I Dinedksa olahs |
HAMBATAN SAMPING N ' i

Periode wakiu: i1 2um LUk Nomor soal: o1/ 07 |
Lalu lintas badan rata-rata tahunan
S I : - l
AADT (kend./hari)= Fakior K = Femisahan arah 1/arah 2 =I_7O /30!
Komposisi % LY % JHV Yo MC % I
Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total Q
1.1 |emp arah. 1] L\ 1.00  |HV: 1,2. |MC: 035
1.2 |emp arah. 2| LV | 100 [|Hwv 1.2 |Mmc 0,25
2 Arah kend/jam| smp/jam | kend/jam| smp/jam | kendfjam| smp/jam| Arah % |kend/jam|smp/jam
1) ) 3) (4} (5) (6} 7 (8) (6) 7)
3 1
4 2
5 142 933 523 15 18 2321 | QR3S 2063 11363 317
T
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 Faktor-smp Fsmp = o, 47
, - - ——
i
Kelas hambatan samping ‘
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian,dan A
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua. L‘
1. Penentuan trekweag kejadian
. . X - . o - I Frekwensi
Pearhitungan frekwensi ber- -Tipe kejadian hambatan samping| Simbol Faktor bobot Frekwensi kejzdian berbob
erbobot
bobot kejadian per jam per
. . y 3 23 4
200 m dad segmen jalan yang (20) e (22 @ . e
Fdramat, pada Kedus siatjalan Pejalan Kaki PED U5 40Z Jora 200 m “7"
' Parkir, kendaraan herhent P3V 1.0 G4 fam 200 m &4
Kencaraan masuk + keluar EEV 0.7 433 fam200m o031 ;
Kendaraan larnbat sSMv 0.4 281 fjam 04, 4 :
T % i
Total: 22,5 “
2. Penentuan kelas hambatan samping ;
— — !
- et e o e e SRS |
liekwens berbobot kejadian Muias hambatan SBmpnG !
(309 (31) (32) (33)
i
< 100 Pemukiinan, hampir hdak ada kKegiatan Sangal rendah ML '
00 - 299 Penmukimat:, beberapa angkutan umum, dll Rendah L '<
300 auu Daceah indusntd deagan toko-toka di sis gatan Sedang A !4
000 - 869 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Tinggi o< J
> Qo Daerah ninga dan aklivitas sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tingg \ia! |




KU D JALAN PERKOTAAN

GALAN T UIAR KOTA

FORMULIR UR-3:ANALISA

Tanggal:

a7

Lampiran 8. ac

Forrnulir UR-3

]Ditangani oleh:

No ruas/Nama jalan:

PRULASTN TLATHA PECHIAC

KEECEPATAN, KAPASITAS

Kode segmen.

G O7+ 07

Diperiksa oleh:

Periode waklu:

Q4 2TM FUBUUL

Nomor soal:

o1 /07

Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

FV = (FVeo + FVYw) ° FFEVsE © FRVes (kmfjam)

Fak i
Soal/ | Kecepalan arus {Faklor penyesuaian aklor Penyesuaian Kecepatan arus
Arali bebas dasar untuk lebar jalan FVo + Fvw  |Hambatan samping| Ukuran kota bebtas sesungguhnya
Vo \Vw v
Tabal B-1:1 Tabel B-2:1 {2) + (3) Fi\/sf FFVes (4) x (5) x (6)
(km/jam) (kim/jam) («mfam) Tabel 8-3:1 atau 2 | Tabel B-4:1 (km/jam)
M @) @ () (%) () 7
A4 -3 44 0,88 o,9% 24,28
tpasiin: C=CoxIFCwxFCsp xFCsr x FCcs
Soall | Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Araty Co Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCcs C smpfjam
] smefiam ) TabelC-2:1 1 TabelC:3:1 | Tabel C-4:1 atau 2 | tabel C-5:1 | (11x(12)x(13p(14)x(15)
(10) | (1) (12) (13) i(14) (15) (16)
!! o T
2900 087 088 e, 88 ©.94 183¢,58

Kecepatan sesungyuihinya kendaraan ringan

Soal/| Arus falu lintas Derajat Kecepatan se- | Panjang segmen | Wakiu tempuh
Arqah Q kejenuhan sungguhnya Viv jaian TT
Formutir UK-2 DS=Q/C Gbr.D-2:1 atau 2| L (24)/(23)
smp/jaim (21)/(16) km/jam km jam
(20) (1) 223 (23) (24) (25)
156335 074 26 @ 2> g 143




care @y 02 o

_ampiran 8.b.a;
|

MICJL - JALAN PERKOTAAN Formulic UR-1
Tanggal: @3~ | Ditangani oleh: X
JALAN PERKOTAAN l;ropn}:x—-H Ri=a Diperiksa oleh: J
FORMULIR UR-1: Kota: SLewnan Ukuran kola: 296 :
DATA MASUKAN No ruas/Nama jalan: | PZLacan TCNTarG P LAr ‘
ErATA vt Segmen amara " » - ..../.E.-...f.-..!.‘.?.{?é.-fz._".'!ﬁ'. !
GEDMETRIJALAN Kode segmen: sTa@ o¥ +o0=2 | Tipe daerah: O “‘
Panjang (km): 27 Tipe jalan: 2 Up | 1

Parads wakiu: 4 oaM CWBUK No. Soal : oR/07

Situasi Rencana

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

_ Sisi A Sisi B Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rate 3 3 & 3
Kerb (K) atau Bahu (B) 1= = - -
Jarak kereb - penghalang (m) - : - - -
Lebar efektif bahu (dalam + juar) (my) 5 15 B 55
Bukaan median (fidak ada, sedikit, banyak) ]1 Tloaw aex

Kondisi pengaturan {alu-linias

Batas kecepatan (kmfjam) - o

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu -

Pembatasan parkir (p‘eriode tertentu) - :

Pembatasan berhenti (penode wakiu) = h
j

I
'
T
¥




MKJI - JALAN PERKOTAAN

Lampiran 8.0.b |

Formulir UR-2

JALAR FERKOTAAN

EFQRMIU IR IR-2- DDATA RMASLIKAN

L!‘a'ﬁggal:

O 7| Ditangani oleh:

i

[N

FINEN S N YL

PALTGE BN _Tentar|q PLiLgoar

ARUS LALU LINTAS
HAMBATAN SAMPING

Kode segmen:

My OFA+O2

Diperiksa oleh:

Periode waktu:

4 oo B

Nomor soal?

o2/ 07

aiu lintas hanan rata-cata tahunan

AADT (kend./hariy=

Faktor K =

Komposist % N %

l HV %

MCT % ]

B:uf 'fi;;é kend.“Kend. fingan Kend. berat Sepeda motor Arus total Q
1.1 femp arah. 1| LV 1.00  |HVv: 4,2 wmc: 0,35
12 o b 2) LV 100 MV 4,2 MC 0,35
i 2 Arah kendfjam| smpf/jam | kendfjam| smp/jam | kendfam| smpfiam| Arah % |[kendfjam|smpfjam
' (1) ) (3) (4) 1€ 8} (7} (8) 6) ()]
3
4 2
5 - 1+ 2 533 533 ) 48 2Zazq |.812,35 2869 | (34338
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 Faktor-smp Fsmp = O,.47

S
Pemisahan arah 1/arah 2 =| 70/30 l

Kelas hmbatan samping

1. Penentuan frekwensi kejadian

Bila data rinci 1ersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian,dan

selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

Perhitungan fickwensi Ler- Tipe kejadian hambatan samping] Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwens
e : berbobot
bobot kejadian per jam per
(20} 2 223 23 24 !
200 m1 dan segmen jalan yang — L (22 23) = ( )=__r :
diamati, pada kedua sisi jalan Pejalan kaki PED 05 fiam 200 m P
Packir, kendaran berhenti PSV 1.0_ fjam 200 m
Kendaraan masulk -+ keluar Eev 0.7 Ham, 200 m )
Kendaraan lambat BNV 0.4 fiam ! i
R i
| Total; - ; J !
2 Penentuin kelas hambatan samping
frizicwnnsi berbobot kejadian Keilas harbawan samping
(30) (31) {32} (32}
< 100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan -Sangat rendah Vi :
100 - 293 Pernukiman, beberapa angkutan umum, dii Rendah L ‘U
300 - 499 Daerabh industri dengan toke-1oko di gisy jalan Sedang LY}
500 - 849 Daerah niaga dengan akiivitas sisi i?lf;'l“ varg inggi Tinggi (:f.‘) ‘
L > 900 Daerah niaga dan aklivitas sisi jalan yang sangat tingg Sangat tinggi Vi ‘




VIKKJL - JALLAN PERKOTAAN

Lampuan 8.b.c

Formulir UR-3

JALAN LUAR KOTA

FORMUIT IR UR-3:ANALIS A

Tanggal:

O 7|Ditangani oleh: 1|

A

RIZEULEUPATAN, KAPASTTAS

|
No russ/Nama jalan:

PALZSEN TCTUA PELADRS

Rode segmen:

T8 07 02

Dipernksa oleh:

Periode waktu:

4 odm 18U

Normor soal:

S
ORI

Kecepaian arus bebas untuk kendaraan ringan

FV = (FVo + FVw) * FEVs( * EFVes (km/jam)

- Faktor P ias
Soall | Kzcepalan arus |Fakior penyesuaian Fakior Penyesuaian Kecepatan arus
Arah bebas dasar untuk lebar jalan FVo + F\w  THambatan samping| Ukuran kota bebas sesungguhnya
Vo F\vw Vv
Tabel B-1:1 Tabel 8-2:1 (2) + (3) FFVs( FFVcs (4) x(5)x (B)
(kim/jarm) {km/iam) (kendjam) Tabel B-3:1 atau 2 | Tabe! B-4:1 (km/jans)
(1 (2} (3) (4) (5) €) (7}
449 -2 44 0,90 ©.95 25, 06
iKapasilas C=CoxFCwx FCsp x FCsix FCcs
Soall | Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesunggqhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCcs C smplfjam
e smp/jam L TabelC-2:1 @ TabelC-3:1 | Tabel C4:1atau2 | tabel C-5°1 | (M1x(12)x{13)x(14)x(15)
Y an (SN R 0D SO (N 0.5 RN AU V. F—
2680 0,88 0,90 0.94 878,32

Kecepsinn sesungguhnya kendaraan ringan

Soal/| Arus lalu lintas Oerajat Kecepatan se- | Panjang segmen | Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan sungguiinya Viv jalan TT
Formutir UR-2 DS=Q/C Gbr.D-2:1 atau 2 L (24)/(23)
smp/jam (21)(186) krm/jam km jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)
13¢3 347 9,72 26,8 327 ©,. (28




case » oz Sov7
Lampiras 8.0.2

MK JALAN PERKCTAAN Formutir UR-1
Tanggat: @7 | Ditangani oleh:
JALAN PERKOTAAN Propinisi G.I v Diperiksa oleh:
EORMULIR (IR .1 Kota: SLErATIN tUkuran kota: C, 95
DATA MASUKAN No ruas/Namé\j:t;én: POLACEN tenTeym PeLmous
DATA MU Segmen antara JAJUNS RORO  gan Yo 2.P. RE2ODANC
GEOMETRI JALAN Kode segmen: Ta ©7 +©Z | Tipe dasrah, €Ot
?Janjang k), 3,7 Tipe jalan; 272 Up
~ Periode waktu: { oum =i8UlL No. Soat : oz/07

Situasi Rencana

—> A
|
B
Penampang melintaing
Bisi A Sisi B
i
Sist A Sisi B Total  |Rala-rata
Lebtar jalur lalu-lintas rata-rata 3G B =4 2 a5
Kerb (K) atau Bahu (B) o 1< - -
Jarak kereb - penghalang (m) 2 2 < 2
Lebar efektif bahu (dalam + luar) {im) - - - -
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) - ]

Kondisi pengaturan lalu-liritas

.
Batas kecepatan (kmfjam) . -

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan terientu -

Pembatasan parkir (periode terlentu) -

Pembatasan berhenti {periode wakiu) -

{_ain-1ain




e et e

MKJI : JALAN PERKOTAAN

Lampiras 8.¢.b

Formutic UR-2

JALAN PERKOTAAN

Tzanogai: | o7 J Ditangani oleh: i
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN No ruas/Nams jalan !Pz{[_?(g"a/) TENTTU T PELADDS
ARUS LALU LINTAS b<ode scgmen: STH O7A—02 Diperiksa oleh: T o ‘
HAMBATAN SAMPING Deaciocia yumldi 4 24n UL | Nomor saal on /7 ‘
Lot tintas hariao rata cata tahunan ;
AADT (kend./hari)s \ Fakior K = 1 Pemisahan arah 1/arah 2 = 7CD,/BO]
Komposist % E.\/ %% HV % J MC % —1
P [ : .
Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kenda. berat Sepeda:motor Arus total Q
1.1 lemp arah. 1| LV 1.00  |Hv 1,2 MC: 08"
1.2 |lemp arah. 2| LV: 1.00 HV: 4,2 MC: ©r 25
2 Arah kead/jam| smpljam | kend/jam | smpfjam | kend/jan| smp/jarm| Arah % |kend/jam| smpfam
(1) (2} 3) (4) G 6) (7} (8) (6) (€8}
3 1
4 2
[ JO U A S - — —
5 1+2 5323 523 1= L 232¢ |5Q0,2% 2062 | tt3,28
) Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+Z %
7 ] Faktor-smp Fsmp = 0,29
Kelas hambalan samping
}
ol
Bila dals rinci tersedia, gunzkan tabel pertama unlul: menentukan frekwensi berbobot kejadian.dan !
selanjulnyys gonakan tabe! kedua, Bila tdak, gunakan hanya tabel kedua k] ;
. Penentuan frekwensi kejachan
Porhitungan frekwensi ber- Tipe kejadian hambatan samping| Simbol Faktar bobtot Frekwensi kejadian Frekwens_i
Lobol ke pet jam ey —— e v o —
. ,- BN e
200 m dan segmaza jalan viing -0 21) (22 23)
diamati, pada kedua sisi joalan Pejalzn kaki PED 05 4072 fjam 200 m 2ot
Parkir, kendaman berhent PSV 1.0 Q4 f1am., 200 m &4
. Kendaraan masuk + keluar CEV 0.7 423 fjam. 200 m 3024
Kendaraan lambat SMV Q.4 2¢t fjam {04 ,4
Total: ©22,.5 ]
2. Peneatuan kelas hambntan samping .
teekwensi berbobot kejadian Kelas hambatan samping ~
(30) 31) (32) (32) i
<109 Pemukiman, hampir tizzak ada kegiatan Sangat rendah VL :
100 299 Pemukimun, beberapa angkutan ymun, dl Rendah L :
300 - A0 Oacrab industel dengan inko-toko di sis: jatan Sedang A 1
OO0 - Bau Dacrat, n'aya dengan aklivitas sisi jalan yang tingqi Tinggi QtD I
> 900 Daerar niaga dan axiivitas sisi jalan yeng sangat tingg: Sangat tingg) Vi L
T
— ki
i '
Yo {
; i
i



ML D JALAN PERKOTAAN

Lampiran 8.c.¢

Formulir UUR-3

JALAN L

FORMULIR UR-3:ANALISA
| FEECERATAN, KAPASITAS

UAR KOTA

Tanggatl:

o7 ]Ditangani cleh: i

No ruas/Nama jalan:

patz&un Tenvara

veLanas

Kode seqgmen:
s}

T4 AQ"’?‘ + 2

Diperiksa oleh:

Pencde wakiu? T Jegn ITCTT | Nomor soal: OB /O
. P — = i .
MNP aElaTT ATUS U Das UK RETTUa T d8T Tihg i > ALAT T VEY) L R LR A RPNV} aiin) !

fFaklor Penyesuaian

Soal/ | Kecepatan 2rus |Faktor penyesuaian Kecepatan arus
Arah bebas dasar untuk leoar jalan Fvo + Fvw  [Hambatan samping| Ukuran kota bebas sesungguhnya
Fvo Fvw
Tabel B-3:1 Tabel B-2:1 (2) + (3) FFVvsf FFvcs (4) x (5) x (8)
(kimfjam) (kmfjam) (km/jam) Tabel B-3:1 atau 2 | Tabel B-4:1 (kmfjam}
) (2} (3) (4) (5) (6) (7)
2 4 o 44 Q848 0,55 26,78
—— 3
Kapasitas C=Cor» FCwx FCsp x FCs1 x FCcs
Lonl [ Kapasitian doasa L lFaklor ponyesiaaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co L.ebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kola sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCcs C smpfjam
smpliam TabelC-2:1 | TabelC-3:1 | Tabel G-4il atau 2 tabel C-51 | (1x(12p(13)x(14)x(15)
(10) (1) (12) (13) C(14) (15) 6y
Q. e 1,00 o8& ©:88 .94 248,01

Kecepatan sesungguhnya kendaraan ringan

T Ko

Soat/ ‘/\r'us lalu lintas Gerajat epatan se- | Panjang segmen | Wakiu tempuh
Arah Q kejenuhan sungguihinya Viv jalan TT
Formulir UR-2 DS=Q/C Ger.DO-2:1 atau 2 L (24)/(23)
sinpljam (21)/(16) km/jam krn jam
(20) (21 (22) (23) (24) (25)
a2y 0,53 283 %4 OA2ze




cCase » 04/0%

Lampiras 8.d.a ‘

MIJI - JALAN PERKOTAAN Formulir UR-1

Tanggal: @ 7 | Ditangani oleh:
JALAN PERIKOTAAN Propinsi: DT Diperiksa oleh: |
EORMULIR-GR-+ Kota: PP kararriota Sros @
DATA MASUKAN No ruas/Nama jalan: | PRLAGAN TerrrA el#7a,:
DATA UMUM Segmen anla ¥4 W€ _ROAD dan ¥4 2C.f. Rez0pmN{
GEOMETRI JALAN A Kode segmen: sTa OF + 02 | Tipe daerah: e

Panjang (kmy): 2.7 Tipe jalan: 2/ we

Periode wakiu: 1 vari sweuk | No. Soal : o4/07
Situasi Rencana :

A

Penampang melintang

Sisi A Sisi B |

i
!

e Sisi A Sisi B Total  |Rata-rata

l.ebar jatur 1lu-lintas rata-rata =) 2.5 bzd ®5

Kerb (K) atau Bahu (B) s =2 -

Jarak kareb - penghalang (m) - - - -

Lebar efeidif bahy (dalam + luar) (m) 1,5 4.5 = 125
|_Bukaac redian (tidak ada, seaikil, banyak; 1 ” J

Kondisi pengealuran lalu-lintas

Baias kecepaian (km/jam) - - !
Pembatasan :zksé?umuk tipe kendaraan tertentu

rPemb:,:.ta—f‘;—;n parkir (periode ferienu) -
Pembatasan berhenti (perdode wakiu) ~

Lain-lain -




MKJ) o JALAN PERKOTAAN

Lempiran 3.d4b

Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN Tanggal: } &7 | Ditangani oleh: i 1
FORMULER U2 DA MAGURAN No_ruas/Nama jalan PIUBALK TENTArd PELZIDWY[( ‘
ARUS LALU LINTAS <ode segmen: | $T& ©7 +©2 | Diperiksa oleh: |
R . - T
HAMBATAN SAMPING Periode wakiu: 11 224 si8UK | Nomor soal: ©4 /o7
Lalu lintas haran rata-rata tahunan
ANDT (kend./hari)= Faktor K = —] Pemisahan arah i/arah 2 =| 70 /30
Komposisi % LV % JHV % MC % i
i
|
i
|
\
Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total Q 1
1.1 |emp arah. 1| LV: 1.00  [HV: 1,2 MC: LAY
1.2 lemp arah. 2| Lv: 1.00  |HV: 1 2 MC: 0,25
Z Arah kendfjam| smp/fjam |kend/jarn| smp/jam | kend/jam| smpfjarn| Arah % [kend/jam|smp/am
(M (2) 3) (4) 5) (6) (7) 8 (6) (7)
\
3 1 T
4 2 ‘ :
5 142 5232 523 15 (Q z3z2( 1 500,25 2849 & 13,25
6 Pemisahau arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 fFaktor-stp Fsmp = 0,2 3
+
Foelaa hambatan samping k
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian,dan
selanjulnys gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunzkan hanya tabel kedua.
L Poenentuan lrelowenst vagadinn
- -
Perhitungan fickwensi ber. Tipe kejadian hambatan samping] Simbo! Faktor bobot Frekwensi kejadian Fb':kw‘:‘g
2:hobot
bobot kejadian per iam per e e
P . N (03 24
200 m dari segmen jalan yang (20 (2%} (22} 23) (24)
Lo ” ey ternes N = e orn Qs A02 fimen 200 m o4
= = S o z
Parkir, kendaraan berhent PSSV 1.0 24 /j2am 200 Q4
Kendaraan masuk + keluar BV Q.7 432 fizm 200 m = ;
Kendaraan lanbal SMV 0.4 261 /lam 1e4,4
e — d -:l' _) .
Total: = 92.5 i
2. Pencitpan kelas hambalan s“::unping
freloscet Kelas hambatan samping ! i
(31 (32)
< 100 Peraukinian, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL “
H
100 - 229 Pemukiman, beberapa angkuian umum, dli Rendah i i;‘
300 - 499 Oaerah industd dengan toko-toko di sis jatan Sedang W i{l
" . . = I
00 - 899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Tingoi ij 1:
> 800 Daerah niaga dan aklivitas sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi Vi L




MK I

TUJALAN PERKOTAAN

Lampiren §.d.¢

Formulir UR-3

JALAN LUAR KOTA
FORMULIR UR-3:ANALISA
KEECERPATAN, KAPASITAS

Tanggal:

No ruas/Nama jatan:

o7 lDi(angani oleh:

A AL EN

TUNTA R

peLar o

Kode segmen:

Periode wakiu:

TTRA OF 4 D2

Diperiksa oleh:

Nomaor soal

o4 /N7

A oM WU

Kecepatan arus brbas iuntuk kendaraan ringcan

FV = (FVo + FVw) - FFVs! = FFEVeas (kmfjam)

[ sktor F i
Soal/ | Kecepatan arus IFaklor penyasuaian| Faklor Penyesuaian Kecepatan arus
Arah bebas dasar untulc lebar jatan FVo + My (Hambatan samping | Ukuran kota bebas sesungguhnya
Vo =\ w F
Tabel B-1:1 Tabel B3-2:1 (2) + (3 Vs FFVes (4) x (5) x {€)
(km/jam) (kmi/jam) (knvjam) Tabe! 8-3:71 atau 2 Tabel B-4:1 (krn/jam)
(1 2) @3) (4) (8) (6) 7) 1
a4 (@) 44 a.98 0,95 2762
1
Hapasitas C=Co»FCwxFCsp xFCs1xFCcs
Soal/ | Kapasitas dasar _ L Faklor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah [ Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf FCcs C smp/iam
| smpfam ] Tabet C-2:1 | TabelC-3:1 | Tabel C-4:1 atau 2 | tabel C-5°1 | (11)(12)(17)x(14)x(15)
M(1_0') (11) (12) ) (12_'-5_)_"““ _(14) _ (15) (l@))
2900 4,80 &,.R8 &0 ©,94 2158, 99

Kecepatan sesungguhnya kendaraan ringan

Soall/| JArus lalu lintas Derajat Kecepatzn se- | Panjang segmen | Waktu tempuh
Arah Q kaeyenuhan sunaquhoya Viv jaian T
I otmulic UR-2 DS=C/C Gbr.D-21 514 2] L (24)(23)
smplfam {(213/(16) Km/jaim km jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)
(13,25 0,52, 2.2 o

o127




LV A

MKl JALAN PERKOTAAN

L

lampiran .02

Forrnulir UR-

Tanggal. ©9 | Ditangani oleh:
JALAN PERKOTAAN Propinst: Dy Diperiksa oleh:
FORMULIR UR 1: Kota: StEMAN Ukuran kota:
DATA MASUKAN No ruas/Narna jalan:| PRLAE W AT Pela xpr
DATA UNiUM Ssgren antara Y4, (UAE RORD dan /A K. P. REIOTNC
GEOMETRI! JALAN Kode segmen: TG 07 4-02 Tipe daerah: ©ohmA
Fzrfang (R -y — [ hpejata C/é 9/
Periode waktu: § 22N st No. Soal : 04 /09
SHuasi Rencana
[—5 A
—> B
Penampany melintang
Sisi A Sisi 8
Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 2 2 5 2
Kerm (K) atau Bahu (B) K« W - -
Jarak kereb - penghatlang (m) 2 2 4 2
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) - - - -
R o e e S e e h et e e -
| Bukaan median (tidak ada, sedikil, banyzk) | T Wz 2R ]
Kondisi pengaturan alu-lintas
Balas b;ecepalan (krr;/jarn) i
Pembatasan akses uniuk tipe kendarzan tertentu ; -
Pembatasan parkir (periode tedentu) e
Pembaiasan berhenti (periode waktu) _ -
_ain-iain - -




MKUL D JALAN PERKOTAAN

Lampiren 2.2.b

Formuticr UR-2

JALARN OURIKOTAAN
FORMUIL IR UHR-2

ARUS LALU LINTAS

CDIATA MASEIKAN

; 2] 3

‘)!', ‘v& W

Mo tuas/Nama j3

en:m-c

J ")lbmq‘;nx n‘r-h'

l

pelwy s

H [

Hode segman:

Diperiksa oleh

CIAWILSZAT A ON OATIFPTING

!"‘.uu(,‘o v'ﬁv— u

Nomor soal

o1 /oo

T T S TN e T AT ol 130unan

________________ e ey ——
AADRT (kend./hari)= Fakior K = | Pemisahan arah 1/arah 2 =r’?0/39J
Kormposisi % N Y% HV % MC %
- ; i
Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total G !
1.4 Jemp arsh. 1)1V 1.00 HV: MC: 0,9y
1.2 |emp arah. 2| LV 1.00 HV: MC: |
2 Araby kend/fjam| srop/jam | kend/jam) smp/jam | kend/fjam| smp/jam| Arah % |kend/jam|smpam
(1) (2) (3 4) (5) (€) 7 (8) 6) (7) |
1 —
2
—— o 4
s | 142 o5 | sar 5 1Q 2543 | 89705 222 | 1&0,08
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+% %
k4 Faktor-smp Fsmp = oYy

Kelas hambatan samping

t Penentuan frekwensi kejadian

3ilz dato nnci tersedia, gunakan tabel parama untuk menentukan irekwensi borbobox kejadian,dan

selanjuinys gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kaedua

- G400

s | Pethitungan frekwensi bet- Tipe kejadian hambatan samping|  Suabol faktar bobot Frokwens: kepdian | Fithwens
bobot kejadian per jam per 1[5; i Bervonot |
200 m darni segmen jalan yung (20) @D @z 22 . _”:)
diamaly, pada kedua sisi jaian _;;;'j;;n kaki PED (¢} 4t 2 fjrn 200 m 208
; Parkir, kendaraan berheny SV 10 $6 Ham 200 | 84
': Kendaraan masuk + kelusr EEV 0.7 €3 fam200m 10,
‘ K(.nomaan lambat Shav 0.4 267 /jam 1o ﬁf'g'_
Total . o 7689
2 Penentuan kelas hambatan samping
- - 1
frekwens: terbobot kejadian Kelas hambatan samp. !
(30) R (22) 1
< 00 Pemubkiman, hampic tdok ada kegaian Sangat rendah /1 1
100 - 299 Femukiman veberops angkutan umoum, afl Rendah 5
300 - 492 Daeraly industi dengan 1oko-toko di sistjaian Sedang '{\
500 - 859 Dacrah niags dengan akiivitas sisi jalan yang ur-.gq1 Tinggi H (_iy

i




MCIE -

JALAN PERKOTAAN

Lampiran B.a.0

T ol o £ e e it st o

Formuhr RS

JALAN LUAR KOTA

FORMUILIR UR-ZANALISA

KEECEPRPATAN, KAPASITAS

Tanggal.

Ditangani cleh:

Mo ruas/Nama jaian:

Kode segmen:

Diperiksa oleh.

Pariesd yAp- sy

NOoTTOT SCat,

Kecepatan arus bebas iyl kendaiaan 1ingan

OV = (Vo - EVw) * FEVel * FENV/ G (Kfiam)

. . Faktor I Suaiz
Soal/ | Kecepatan arus |Faklor penyesuaian akior Penyesuaian Kecepatan arus
Aran bebas daszar untuk lebar jalan Vo + FVYw  [Hambatan semping| Ukuran kota bebas sesungguhnya
Mo Fvw BV
Tabed 3211 Tabel B-2:1 (23 + {(13) FFvsf FFves (4) x {(5) = (G
(ktndfjarn) (<m/jam) (kirdyam) Tabei B-3:1 atau 2 Tabet 3-4°3 (kim/jam)
(N (2) (3 (4) (5) (6) )
FARS :
At -3 1 0,34 o] — i 5
‘ ' 93 8,28
Y SO—
Kapasiias C=CoxfFCwx FCspx FCst x FCcs
- - - - 1
Soal/ | Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
Arah Co {ebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samiping] Ukuran kota sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCst FCcs C smpl/jam
o j __TabelC-2:1 | TabelC-3:1_ | TabelC-4:1 alau 2 | tabel C-51 (U2 e 1NV A(15)
(10) (12) (13) (14) (15) (16}
2980 0,87 0,84 88 09y Rz 6, 5

Kecepotlan scsungguhnya kendaraan ringan

Soal/| ' Arus lalu limas Derajat Kecepalan se- | Panjang segrmen | Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan sungguhnya Viv jalan TT
Foomualic URW2 DS=Q/C Ghr.[D.2:1 atay 2, 1. (24)(23)
Sinp/jam (21)(16) wim/jam ke jam
(20) (21) {22) (23} (24) (25)
0 of 082 “5 3,7 0,148
IS VI
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o2 ~¢ Lampiran 9.b.a

Cate “
ML JALAN PERIKOTAAN Fornuiir UR-1
Tanggal i <4 | Ditangani oleh:
JALAN PERKOTAAN Propirisi: D e Diperiksa ofeh:
FORMULIR UIR-1: Kala: ' Ukuran kota: B

FN AT A NN (VLA A N

CITATAVIVIT WAV Y
JATA UMUM
GEOMETRE AL AN

BEARACEEEZ AA FS IR A I I BT EF L RN

Kode seaony SPL VT e DD Tine daeraty: Y72
Panjang (k). 3.7 , | Tipe jalan: B 5,7;::5
Periode waktu: §Oan swest | No. Soal : 02./05 |
{
Situasi Rencana L
|
—> A ;j
| |
|
fPenampang melintang
Sisi A Sisi B ;
!
SisiA | SisiB Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 2 3 = 2
Kerb (K) atau Bahu (B) 8 o) - -
Jarak kereb - penghalang (m) - — -~ -
Lebar efeklif bahu (dalam + luay) (im) A 15 = G

L Bukaan median (tidak adz, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepaian (kmfiam)

Pembaiasan akses untuk lipe kendarzan iertenty

Pembatasan panir (periode terteniv) -
Pembatasan bemhent (periode wakiu) -
t.ain-lain -




MK IALAN PERIKOTAAN

Vooatgger i V0V L2

~ o e e e I \
JALAN PERKOTAAN Tanggat: | | i)l(nrn;.nn 5 ll S
FORMULIR UR-2. DATA MASUKAN . l(
ARUS LALU LINTAS ede seqmen | — | Dipende b : i
HAMBATAN SAMPING |Peciod waiau: 5 Nemor o | '
s et et 2 |
—— B
{Lalu lintas hanan rata-rata ahunan
— T . . P Lo
AADT (kend.mari)= _—‘ Fakior ¥ = ! FPermisaban arah ogar 5o AR
Komposisi Y% %_\/ % L J} VAR A}
i
Baris | Tipe Pcnr" Kend. ringan Kend. l)r*r”n da motor Adtn donnl 3
P e [ — : !
11 Jemp amh 1LV 100 |tV L MC . 2,57 , ‘
! |
- VUSRI SRUUNELANSRUUS S . : |
12 |emp arah 2] LV, 100 i 4,9 M \ | t
RO (USSP - [ — - R . ; : I
2 Arab k(-nd[) m ,n\p/)am ke ﬂd/)dm smpfiam ﬂr-r\d/j((m 03 (lt’)/jd(ﬂ Irah W Lo/ xm‘l sen/yen | !
H [ 1
(1) (2) (3) f4) (5) (6) (7 (&) <'*\ [ | .'
L S . : )
I I | |
| | ]
3 | S N | i
4 b I .5
A B [P ] .- ed H
s | 1+2 | 595 | woy | ds, | te |25¢3 109705 - 510,05 | |
[ . o —————
, B iy \ ‘
6 Pemisnha: arah, SP=Q1/Q1+% % 1
7 Faktor-smp Ssmp = e ! \
i
Kelas hombatan samping R J
|
Biia data nnoi tersedia, gunakan tabel pedama unuk menentukan frekwensi berbobot kejadion, dan i
celonjutnya gunaran tabel! kedua. Bis Nidak, gunakan hanya tabel keduoa
1 Penenuan frekwens: kepadan \
N e \ N
Pamitungan frekwe nsi twer- Tipe kejadian hambatan sarapmg  Sanmbet frakter holot ' L S TL A LEY S A I
tobot kejadian prr jam per — - - I : J| |
200 dan segmen jalan yang (20) (21) : ’
damal, pada Kedud st jalan Pepalan kot LSS e et J\ ;
Packir, kendasrann berhent [ 1.0) /g0, [ ! 1 !
Kendzraan masuk + keluar [ Ov Jvee el on l !
Kendaraan larnbal Smy/ 0.4 fyesen ‘ P
— _——t— —— -— - ‘ - ,A) N
Total: ) |
2 Penentuan kelas hambalan samping
hrkwrn-nln«l:u!)ulk(| Foeta bt o i
=0 S () I} - |
= 100 Pernukiman, hampir lidak ads kegrtan Lonnut rendnh i oy
100 299 Pomutunnn, boberans aogkuian umon, dil Frenlat ;
300 4G0 Draecroby indus o derogoan WoKG-tolr o o Lo Jalan i | i
=00 - 898 Daersh maga dengan aklivitas sisi jatan yang tingyl GG % G
L L > 500 Daerah viaga dan akuvitas sl (@lan yang sangat tirnQgi Ga T LA J

e



MIKJL T JALA

N PERKOTAARN

Lampaun 9boe

Formuiir UR-3

JALAN LUAR KOTA
FORMULIR UR-Z:ANALISA
HEECEPATAN, KAPASITAS

Tanggal:

1

T
|[Ditangani ofeh.

No ruas/Narna ;alaﬁ.‘

Kode segmen:

Diperiksa oleh:

\

|

Periode waklu:

Nomor scal.

Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

P (Vo FVw) T EEVaT T RV s (Kondynny)

. CzKlor Penyesuaian -
Soal/ | Kecepatan arus [Faktor penyesuaian Kecepatlan arus
Arah bebas dasar untuk lebar jalan FVo + F\vw  (Hambatan samping | Ukuran kota bebas sesungguhnya
Vo F\Vw v
Tabei B-1:1 Tabe! B-2:1 (2) + (35 FFVsi FEVes (4) x (L) x (6)
(km/jam) (kmi/jam) (km/jam) Tabel B 31 atau 2 Tabaol B-4:1 (kKm/jamd
N ) (3} (4) (5} (6) (7) 7]
44 -2 41 990 2,98 5,06
Kspasiias C=CoxirCwx FCsp x FCsi » | Ces
Soal/ | Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasilus
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya
Tabel C-1:1 FCw 3 FCsp FCsf p C smpljam
o smphE eedabel C-2.1 | Tabel C-3.1 ] Tabel G4 atau 2 | 1 [T AR rapt )
(10) (11) (12) (13) (14) (165)
2900 o487 ORQ &390 (478, &2

e

Kecepatan sesungguhnya kendaraan ringan .

1 Soal| Anusslalutintas Derajat Kecepatan se- | Ponjang segmen | Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan sungguhnys Viv jatan TT
Formulir UR-2 DsS=0Q/C Gbr.D-2:1 ztau 2 L (24)/1(23)
smpl/jam (21)16) km/jam ke jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)
1510, 05 Q, O 25,5 27 o 4
1 .




M . JALAN PERKOTAAN

A

Pasupii Yocu

i

Forrnulir UR-1

Tanggal: Ditangani olgh:
JALAM PERKOTAAN Propinsi: {Diperiksa oleh:
FORMULIR UR-1: Kota:

DATA MASUKAN
DATA UMUM

No ruas/MNama jalan:

Ukuran kota:

“_\?’—e_g.ﬂ?-n‘a,nl,’:ira‘,'.'f.f."'.;‘".'_"L'..'..'.":.'.:."_';'.'.'.'f_'.'":"'-'-f dar}-_ """""""""
CECMETRATAN ROOT SEQIMETT, Tipe daeran. ﬂ
{>a;1jaf;g (km—'): Tipe )al:nri.:-m S “\" B ‘
Periode waittu: Nf' Soal : \ | i

Situasi Rencana

Penampang melintang

Sisi A

S B

SisiA | SisiB | Total |Rata-rata l
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 3,% 35 v e
Kerb (K) atau Bahu (B) =4 < - -
Jarak kereb - penghalang (m) 2 Z <{ 2
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) -- — - -
~
[ Bukaan median (tidak ada, sedikil, banyak) T ~ ] ?
Kondisi pengaturan lalu-lintas
Batas kecepatan (km/jam) - i
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan terentu - o 1 “
Pembatasan parkir (periode tertentu) ~
Pembatasan berhenti (perode wakiu) -
Lain-lain -




MK

T JALAN PERKOCTAAN

Lampiran 9.¢b

Formuliv UIR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2. DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

Tanggal

. | Ditangani oleh:
.

|

iode segmen:

Diperiksa Bich:

HAMBATAN SAMPING

No ruas/Nara jalan |
;
i
i

Periode wakiu:

Normor soal:

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

AADT (kend./hari)=

faktar K =

]

Komposisi %

1
{Hv %

MC %

. |

bBans | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. beral “Sepeda moior Arus total Q
1.1 lemp arab. 1j LV 1.00  |HV: 92 | d?ﬁ:’:_
2 Arah kend/fiam| smp/jam |kend/jam| smpfjam | kendfam| smpfjam| Arah % ikend/arn| seplam
(1) (2 (3) (4) (5) (83 (7) (8 (6] 73
3 1 v
4 2 |
5 1+2 5927 | 526 15 19 25C3 | 640,75 3442 n2ss,zs
3] Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 %
7 Faktor-smp Fsmp = A

Kelas hambatan samping

Bila dzia sinaci tersedia, gunakan label pertaras untuk

menentukan frekwensi bertobot kejadian dan

selanjuinya gunakan tabel kedua. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua

1. Penentuan frekwensi kejadian

! Perhitungan frekwensi ber- Tipe kejadian hambatan samping| Simbo! Faktor bobot Frekwens kejadian
o . berbonar
i bobot kejadian per jam per :
. . M 2 24
200 m dari segmen jalan yang (20) (21) 22 (23) 2
) diamali, pada kedua sisi jalan Pejalan kaki PED 0.5 flarmn, 200 m
i‘ Parkir, kendaraan berhent P&V T.0 /tam 200 m
1‘ Kendaraan masuk + keluar EEV | 0.7 fiam, 200 m i
| Kendaraan lambat SMV 0.4 fam !
v ' i
Total: i i
2. Penentuan kelas hambhatan samping
{rekwens: berbobot kejadian Kelas hambatan sampe Lo ;
PEALRITA .
(30) (31) a2y £l I
< 100 Pcmukm\a;x tampn Wcak ade kegiatan Sangat rendah Vi i ‘
100 - 299 Pemutiman, bebarapa angtnan urmum, St Rendah [ 1 ‘:
i :
300 - 499 Daerahy industri dengan toko-toko di si5: jatan Sadang tA i
LN b
500 - 889G Daerah niaga dengan akiivitas sisi jalan yang tinggi Tingai f’\_’,’\,) i
> 200 Daerah niaga dan aklivitas sisi jalan yang sangat tinggi Sangat lingg! VH i




MK

S JALAN PERKOTAAN

Lamy

yiran 9.¢

!

Formutir UR-3

JALAN LUAR KOTA
FORMULIR UR-3:ANALISA |
KEECEPATAN, KAPASITAS

" Tanggal:

]Dilar\gani oleh:

No ruas/Nama jalan:

Kode segmen:

Dipariksas aleh:

Peoricosdo yarakto: Py r eyl
e ——— o T
Kecepatan arus bebas unluk keudaraan ringan FV = (FVo + Fyw) © FRVE! ® FEVes (kmiam)
Faktor Penyesuaiah )
Soal/ | Kecepatan arus [Faktor penyesuaian aicor renyesuas Kecepatan arus i
Arah bebas dasar untuk iebar jalan FVo + Fvw [Hambatan samping| Ukuran kota bebas sesungguhnya i
FVo Fvw |
Tabe! B-1:1 Tabel B-2:1 (R) +(3) FFRvsf FFves (4) » (5) x (B) .
(kmfam) (km/jam) (km/jarm) Tabel B-3:1 atau 2 Tabel B-4:1 (krjam) j
|
() 2} 3 (4) (e () Sy '
a4 o 44 ©,88 -1 32.78 f
Kapasiias C=CoxFCwxXxFCsp x FCst1x FCcs
Soal/ | Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas i Kapasitas r
Arah Co Lebar jalur Pemisshan arah | Hambatan samping| Ukuran kota sesungguhnya '
Tabel C-1:1 FCw FCsp FCsf -Ccs C smpl/jam
LTabel C-2:1 | Tabel ©-3:1 3 TabelC-4:1 atay 2 3 tabel C-501 2y 13 a3 5)
£10) 1 . SO S50 N DR 1 ) S (5 (15
044 0.83 0,94 2.0t
Kecepatan sesungguhnya kendaraan ringan
r
Soal/| Arusialulintas Derajat f Kecepatan se- | Panjang segmen | Wakiu tempuh
Arah Q kejenuhan ‘ sungguhnya Viv jalan T :
Formulir UR-2 DS=Q/C Gbr.D-2:1 atay Z i (24)(23) w{
smp/jam (210)/(16) krn/jam km jam |
(20) (21) (22) (23) (24) (23) ]
1262 7¢ 2,52 28,2 % 7 et ‘
i
-
i
. i
J



MKJE o JALAN PERIKOTAAN

AR ey

Lampiran O.d.a |

Formudir YR-1

JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR-1:

Tanggal: €1 | Ditangani oleh:
Propinsi: D Diperiksa oleh:
Kota: slieman Ukuran kota:

DATA MASUKAN No ruas/Nama jalan | PELRACEN Tenwairad Petg 7%, |
DATA UMUM Segmen antara Mg WNEROMD  dan 14 0. P . Rescmanc !
GEOMETRI JALAN Kode segmen: ¢a ©7 + o2 | Tipe daersh: oA ‘
TANJANG (Kmy? X, 7 TIpe jt.“tfl-l-_"_-q>n Q Ty —
Periode waktu 4 o =zpn AUz | No. Socal a4 oy
Sifuasi Rencana ‘
I
—> A }
Lsp
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
Sist A Sisi B Total  |Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 3,5 35 b2 3,5
Kerb (K) atau Bahu (B) e >3 = =
Jarak kereb - penghalang (m) — -~ - -
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1,5 4G 3 1,6
= : — )
| Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [~ 3 — ]

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertenty

Pembatasan parkir (pericde lertentiu)

Pembatasan berhenti (penode waktu)

Lain-lain




MIKIE D JALAN PERKOTAAN

Lampiran 9.d.b

Formulic Ly

JALAN PERIKOTAAN

ARUS LALU LINTAS
HAMBATAN SAMPING

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

langgal

o9

Dyitangrant ol

v

HKode segroen:

Periode vrakiu:

Diperiksa oleh.

t
t
No.ruas/Nama jalan ! P_(LLMU/\ Ternmiea (fedq7 sy
|
J

THE DO 02
i o89m T1bUl

MNomor soal:

O /og

Nl

A

Lalu lintas hanan rata-rata tahunan

AADT (kend.Mari)=

Faklor K =

e e 2

i

Komposisi % V %

HV % l

MC %

i fFPemivahan ooy Tacan 2 (T)()/Z;() 1

:

Bads | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor Arus total O
1.1 {emp arah. 1| L\ 1.00 |HV: 5,2 MC: u,2%
1.2 lemp arsh. 2| LV: 1.00 |Hwv %2 MC: 025
2 Arah kendfjam| smp/fjam | kend/fjam| smpfjam | kendjary; smp/jam| Arah % (kendfjam|smp/am
M 2) (3) (4) (CH (6} €8] (8) (6) (7)
— N
!
3 1
T A
41 2
s| 1+2 5395 | 525 15 18 25¢% | 440,75 2173 1253, 75 |
6 Pemisahan arah, SP=Q1/Q1+2 Yo J
7 Faklor-smp Fsmp = 1 &, 3

Kelas hambatan samping

[1. Penentuan frekwensi kejadian

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertamz untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian,dan

selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua

Perhitungan frekwensi ber- Tipe kejadian hambatan samping| Simbot Faktor Hobot Frekwenst kejadinn Frekweens §

s . DErRGDOL |

bobot kejadian per jam per - R .

2 ) 3 24

200 m dad segmen jalan yang (20) S (222 (_'2')) _____ (f{) r

diarnati, pada kedua sisi jalan Pejalan kaki W PED 0% Ham 200 m

i Parkir, kendaraan berhent PS3Y 1.0 fiam. 200 m ;

: + daraarrrast FetowT EEY Ea o 2 o0 T 7

i Kendaraan lambat | SMV 0.4 ham
H Total: ‘ ;
\: — SSURES S A SN RO | a
2. Penentuan kelas hambatan samping "‘
\ , : e - ;i
‘ frelowensi berbabot kejadian Ke'las hambatan samping :
(30) (31) 32y (359

< 100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL " ;

100 - 299 Pemuldman, beberapa angkoutan umum, dll Rendanh t l

300 - 469 Daerah industr: dengan lake-1oko di sist jalan Sedang 8

>00 - 889 Daerah niaga dengan akiivitas sisi jalan yang tinggi Tinggi L‘_".-) ‘

> 900 Daerah niaga dan aklivitas sisi jalcn yang sangat tinggi Sangat tinggt VH




Lampivan 9.d.o

iU AL AN PEIREOTAAN NTRINEUITIRE.
JALAN LUAR KOTA Yanggal: 10“3”9 ani oleh: T
FORMULIR UR-Z-ANALISA | No ruas/Nama jalan: -

KELRCEPATAN, KAPASITAS

Kode segmen:

Peaeriode wakliy’

Diperikua oloah,

Nororn sl

Kecepatan arus bebas untuk kendarazn rningan

FV = (FVo + FVw) * FFVsT ® Frves (kmijam)

o e e

Wapasgitas

i

-~

=Cox FCwyx FCsp x FCsTx F

. Faktor Penyesuaian o
Soall | Kecepatan arus |[Faklor penyesuaian i renyesuaan Kecepatan arus
Arah bebas dasar untuk lebar jatan Fvio + Fvw  (Hambatan samping| Ukuran koia bebas sesungauhnya
Vo F\w E v
Tabel 8-1:1 Tabe! B-2:1 (2) + (3} EEVsf FFVes (4) x (5) x (6)
(kmfiarn) (km/jam) (km/jam) Tabel B-3:1 atau 2 | Tabei B-4.1 (kmfiam)
SR T @ U@ () wy (/)
A4 < 4 ©,90 235 27,6

Scall | Kapasitus dasar fraktor penye_§uai:.in'1 untuk kapasitas ‘
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samvping| Ukuran kota
Tabel C-1:1 FCw FCsp i-Cs FCes
b ZORGEm ) Tabel 6271 Tabel 41 atau 2 ) tabel C-5°7 | (1)
(10} (11) (125 (14 {15)
e o 3
2900 100 LIO .34

Kecepatan sesungguhnya kendaraan ringan
Soall Arus lalu lintas Derajat Kecepatan se- | Panjang segmen | Waktu tempuk:
Arah Q kejenuhan sungguhnya Viv jalan TT
Formulir UR-2 DS=Q/C Gbr.D-2:7 atzu 2 1 (24y(22)
smpfjam (21)Y(18) km/jam kro jarn
(20) (21) (22) (23) (24) (25)
1253,7% 2,5 ¢ 28,2 37 o031




Lampiran 10

o FENTEY : - beerpeforeme L ! 1 n Y 1
T AT THCTHDTCOTR IR AT JOH e T Gt ORI R T NG TTERT U S,

dapat dilihat pada rumus berikut in. .

P = PO Y e (L.

dengan:

Puno = duilab penduduk tahun ke-n

Po ~ Jwmlah penduduk tabun dasar (tabun ke-0)
n = Jumiah tahun ke-n
) © Angka pertumbuhan penduduk (%]

Bila rumus (1.1) diaplikasikan pada tahun ke-n maka uraiannya dapat dilihat pada

riums becikau i

L o i (1.2)

P tahun ke-n - 2

Pn - (Po i Po)yti(Potri.Poj
~ Poi.Po+i. Pot+i”. Po
Pot2v.Por1” . Po

-9

Dot i+ 25 117 )
Po{ i)™ TP PO U U OO U TSP PO OO PP PP PO SRORPR (1.4

P tahun ke-n= 3

Pro - H(Pati o Po)ki(Pari Pa)] e i[(Pari Poyr i{Po+i. Po)]
CPoh i Po i Poit Pori Porit Porit.Pori . Po
Po 31 Pod 30T Potil Po :
i’o(ln5i.-*'3i2-1"i") :
U L 0 oo e e (1.5)

Diaci curus (1.3, (V) dan (1.8), yaitw Po (b 1) Po (b Yo POt iy maka

dupral dianadogikan untuk Poiahun ke-n = nadaiah Po (1 Hi)".




Lampiran i1

Lalilintas Harian Rata-rate (LHR) dapat dijadikan dasar dalam pembentukan
Yolune Jam Perencanaan (VIP) dengan menggunakan rumus berikut ini.

VIP = k x LHR

dengan:
VP = Volume Jam Percricanan
K = faktor VIP yang dipengaruhi oleh faktor pemilihan jam sibuk keberapa

dan jalan antar kota (luar kota) atau jalan perkotaan. Nilai k dapat
bervariasi antara 10 - 15% untuk jalan luar kota, dan 10% untuk jalan
perkotaan.
LHR = Lalulintas Harian Rata-rata
Penggunaan nilui k = 10 - 15% untuk jalan kota didasarkan pada pendapat
AASHTO tentang grafik hubungan antara jumlah jam dalam 1 tahun dengan volume per
Jam yang dinyatakan dalam persentase LHR., yang tumit lengkung grafiknya terjadi pada
jam sibuk ke-30 dengan volume lalulintas adalah 15% dari LHR, yang beratti terdapat
30 jam stbuk dalam setahun dengan volume lalulintas jauh lebih tinggi dan kondisi di
tumit lengkung (fengkung pada sebelah kin tumit menailk/menanjak cepat, seperti dapat
terlihat pada gambar).
Mempertimbangkan penghematan biaya pada jalan-jalan yang kurang penting,

VI dapat diambil pada kondisi volume lalulintas pada jam sibuk ke-100 atau ke-200,

R

dengan volume Taluhintas [N% dari LITR. Fal ihi dengan mempertimoang Rar s
kemungkinan masth dapat diterimanya kemacetan antara 100 - 200 jam dalam | tahun
(363 x 24 jam), yang kemacetan itu dimungkinkan tersebar dalam 1 tahun.

Penggunaan & adalah 10% dari LHR untuk jalan kota didasarkan pada hasii
pengomatan dari satu tokasi di Cincinatti, Ohio, yang menunjukkan tumit pada lengkung
grafiknya terjadi pada jam sibuk ke-30, dengan volume 10% dari LHR, vang juga berarti
bahwa terdapat 30 jam dalam 1 tahun, kondist volume lalulintas jauh lebih tinggt dari

kondisi volume laulintas di tumit lengkung, seperti diperlihatkan pada gambar.
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HALAMAN PENGESARAN 1

TUGAS ANBI R

STUDEI TINGKAT PELAYANAN
RUAS JALAN PALAGAN TENTARA PELAJAR
ARIBAT PERTUMBUHAN LALULINTAS
SELAMA 16 TAHUN MENDATANG

Frsusun Oleh:

UTOMO DWIHARSANTO
No. \J'w D87 310 103
N S8 TH0300

MOCEHAMAD 1QBAL

No. Mbs., - 89910 097
NTRM + 89005101311412009
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Telah Diperiksa dan Disctujui Oleh:

ol Wardhani Sarctona, MSe,

Dosen Pembimbing Tanggal:

o Subarkah, M.

Dosen Pembimbing 1] Tangeal:




FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN _
JURUSAN TEKNIK SIPIL
JI. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 95330 Yogyakarta

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR
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CATATAN- KONSULTAS
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